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AL-KAHFI 
(GUA ) 


Surat Makkiyyah 
Surat Ke-18 : 110 Avat 


Di bawah ini sedikit keterangan tentang keutamaan surat al-Kahfi 
dan sepuluh ayat pertama dan terakhir, yang juga merupakan pelindung dari 
fitnah Dajjal. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Ishag, ta menceritakan, aku 
pernah mendengar al-Barra' bercerita, ada seseorang yang membaca surat al- 
Kahfi, sedang di dalam rumah terdapat binatang, tiba-tiba binatang itu pergi 
melankan dun, lalu 1a melihat dan ternyata awan atau mendung telah meliputi 
dirinya. Kemudian ia menceritakan hal itu kepada Nabi #8, maka beliau pun 
menjawab: 


Sbb ak ee ee bb ak ab be ab 2 ab 2 2 Ab ik ih. 


GOT IE OT ale JP EK oh Taji) 
“Bacalah surat al-Kahfi, karena sesungguhnya ia merupakan ketenangan yang 
turun bersamaan dengan al/Ohur-an, atau turun untuk al-Yur-an.” 


Demukianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 
dalam ash-Shahihain. Dan orang laki-laki yang membaca ayat tersebut adalah 
Usaud bin al-Hudhair. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abud Darda', dari Nabi 88, beliau 
bersabda: 


TN. P P1 PA Pe NI | PN Pa PE SNN LN, 
(era Aaja pet MESIN Iga JI ya DT pa Sale Oa) 
“Barangsiapa yang hafal sepuluh ayat pertama surat al-Rahfi, maka 1a akan 
dilindungi dari (fitnah) Dajjal.” 


Dinwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasas, dan at-Tirmidzi. 
At-Tirmudzi mengatakan: “Hasan shahih." 
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Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abud Darda', dari Nabi 8, 
beliau bersabda: 


ASEAN TE La peak KE Sp Ga PAN pad 3 Ia) 


“Barangsiapa yang membaca sepuluh ayat terakhir dari surat al-Kahfi, maka 
ja akan dilindungi dari fitnah Dajjal." (HR. Muslim dan an-Nasa-). 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mabapemurak lagi 
Mabapenyayang.” 
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Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya al- 
Kitab fal“ur-an) dan dia tidak mengadakan kebengkokan didalamnya, 
(OS. 18:1) sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan akan 
siksaan yang sangat pedib dari sisi Allah dan membawa berita gembira 
kepada orang-orang yang beriman, yang mengerjakan amal shalih, babwa 
mereka akan mendapat pembalasan yang baik, (OS. 18:2) mereka kekal di 
dalamnya untuk selama-lamanya. (0S. 18:3) Dan untuk memperingatkan 
kepada orang-orang yang berkata: “Allab mengambil seorang anak." (GS. 
18:4) Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang hal itu, 
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begitu pula nenek moyang mereka. Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar 
dari mulut mereka, mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali dusta. (CS. 
18:5) 


Pada awal penafsiran telah disebutkan bahwa Allah 3f memuji diri- 
Nya sendiri yang suci pada pembukaan dan pemutupan berbagai urusan. Se- 
sungguhnya Dia memang Mahaterpuji dalam seriap keadaan. Segala puji hanya 
bagi-Nya pada awal dan akhur segala sesuatu. Oleh karena itu, Dia memuji 
diri-Nya sendiri atas diturunkannya Kitab-Nya yang mulia kepada Rasul-Nya 
yang mula, Muhammad £$. Yang demikian tu merupakan nikmat yang sangat 
besar yang diturunkan Allah Ta'ala kepada penduduk bumu, karena dengannya 
mereka dikeluarkan dari kegelapan meruju sinar terang benderang, di mana 
Dia menjadikannya sebagai kitab Yang lurus Yank tiada kebengkokan di dalarn- 
nya serta tidak terdapat penyimpangan, tetapi justru memberi petunjuk ke 
jalan yang lurus lagi sangat jelas, terang, dan nyata, yang memberikan pe- 
orang-orang yang beriman. Oleh karena itu, Dia berfirman: $ bp 2 jau b1 P 
“Dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya.” Maksudnya, Allah 38 
tidak membuat kebengkokan, penyimpangan, dan kemiringan, tetapi Dia 
jostry membuatnya tegak lurus. Oleh karena itu, Dia berfirman: 
GA op Kai UU ad C5 p “Sebagai bimbingan yang lurus, antuk memperingat: 
kan akan siksa yang sangat pedih dari sisi Allah.” Yakmi, bagi orang-orang yang 
menyalahi alpur-an, mendustakan serta udak beriman kepadanya. Dia men- 
jadikannya sebagai pemberi peringatan akan siksa Yang pedih, hukuman 
langsung di dunta dan hukuman di akhirat kelak. 4 4: # “Diri sisi-Nya," 
yakmi, dari sisi Allah yang tidak seorang pun yang dapat memberi siksaan 
seperti siksaan-Nya. Dan tidak ada pula seorang pun yang mengikat seperti 
ikatan-Nya. 


Firman-Nya: $ ee is p “Dan membawa berita gembira kepada 
orang-orang yang beriman,” yakru, dengan alJur-an, yaitu SPT yang benar 
keimanannya dengan mewujudkan amal shalih. $ Lx xi ag 5 hb “Bahrna 
mereka akan mendapat balasan yang baik." Maksudnya, mereka ri diberikan 
balasan di sisi Allah dengan pahala yang baik. € « pp “Mereka kekal di 
dalam mya," ' bersama pahala mereka di s1sI Allah, T gitu Surga, Yank mereka 
akan kekal di dalamnya, $ G7 $ “Untuk selama-lamanya." Yakni, terus menerus, 
tidak akan lenyap, dan udak pula berakhur. 


Dani firman-Nya: & 187 AW SSA UG Gol js, b “Dian sentuk memperingat: 
kan kepada orang-orang yang berkata: "Allah mengambil seorang anak." Ibnu 
Ishag mengatakan: “Mereka itu adalah orang-orang musyrik Arab yang me- 
ngatakan: “Kamu menyembah Malaikat karena mereka adalah anak perempuan 
Allah.” 4 ris | Hu Kit $ "Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan," 
tentang ucapan Itu yang sengaja mereka buat-buat dan ada-adakan. d HA Y1 $ 
“Begitu pula nenek moyang mereka.” Yakm, para pendahulu mereka. 
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$ LABA La PAS LAS D5 p “Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar dari 
mulur mereka." Maksudnya, mereka tidak Mempunyai sandaran, kecuali 
ucapan mereka dan tidak pula mereka mempunyai dalil yang melandasinya, 
melainkan hanya kedustaan dan tindakan mereka yang mengada-ada. Meh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman: $ LS Ya ol "Mereka tidak mengatakan 
(tesuatu) kecuali dusta.” Muhammad bin Ishag menyebutkan sebab turunnya 
surat mulia ini. Di mana 1a mengemukakan dari Ibnu “Abbas, 1a bercerita: 
“Kaum Ourasy pernah mengutus an-Nadhar bin al-Harits dan "Ugbah bin 
Abi Mu'ith kepada para pendeta Yahudi di Madinah, maka mereka berkata 
kepada kedua utusan tersebut: “Tanyakanlah kepada para pendeta itu tentang 
diri Muhammad, terangkan kepada mereka sifatnya, dan bentahukan kepada 
mereka mengenai ucapannya, karena sesungguhnya mereka itu adalah Ahlul 
Kitab pertama, mereka mempunya apa yang udak kita miliki, yakm ilmu 
pengetahuan tentang para Nabi." Lalu kedua utusan itu pun pergi hungga akhur- 
nya sampai di Madinah. Selanjutnya mereka bertanya kepada para pendeta 
Yahudi tersebut mengenai Rasulullah &. Lalu keduanya menyampaikan 
masalahnya kepada mereka dan yuga sebagian ucapan beliau itu. Kedua urusan 
itu berkata: Sesungguhnya kalian adalah Ahlut Taurat, kamu datang kepada 
kahan dengan harapan kalian mau memberitahu kamu tentang sahabat kamu 
Tua 1 PA 

Lebih lanjut, Ibnu “Abbas menceritakan: “Maka mereka berkata kepada 
para utusan Itu: "Tanyakan kepadanya (Muhammad) tentang tiga perka ra 
yang kami memerintahkan kalian bertanya kepadanya tentang ketiganya. 
Jika 1a memberitahukan keuganya kepada kalian, maka ia memang seorang 
Nahi yang diutus, dan jika udak dapat menjawab keuganya, maka ra hanyalah 
seorang yang banyak bicara, sehingga dengan demikian, kalian dapat melihat 
pendapat kahan tentang dirinya itu. 


Tanyakan kepadanya tentang beberapa pemuda Yang pergi pada Ia 
Masa pertama, apa Yang terjadi pada mereka, sesungguhnya mereka mempunya 
peristiwa yang sangat aneh. 


Tanyakan kepada mereka tentang seorang yang berkeliling hingga 
sampai ke belahan timur dan barat bum ini, 14 beritanya dan jawabannya 
tentang ruh? Jika 1a memberitahukan hal itu kepada kalian, maka ia memang 
seorang Nabi, dan ikutilah ia. Dan jika ia udak memberi jawaban kepada 
kalian, maka sesungguhnya 1a seorang yang banyak bicara. Maka berbuarlah 
kalian terhadap sesuatu yang tampak baik oleh kalian dari urusannya.' 


Maka an-Wadhar dan “Ugbah berangkat sehingga menghadap kaum 
Gurusy seraya berkat: “Wahai sekalian kaum Yurasy, kami telah mendatangi 
kalian untuk menjelaskan apa yang ada di antara kalian dengan Muhammad. 
Para pendeta Yahudi itu menyuruh kami menanyakan kepada Muhammad 
tentang beberapa hal.' 
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Lalu mereka memberitahukan hal situ, dan kemudian mereka men- 
datangi Rasulullah #8. Mereka bertanya: "Hai Muhammad, beritahukan 
kepada kami." 


Mereka menanyakan kepada beliau tentang apa yang diperintahkan 
oleh para pendeta Yahudi itu, maka Rasulullah #8 berkata kepada mereka: 
'Aku akan bentahukan apa yang kalian tanyakan itu besok hari. Dan beliau 
dak mengecualikan untuk hari lamnnya.' 

Belum lama berselang, mereka pun bertolak meninggalkan beliau. 
Sedang Rasulullah && sendin selama lima belas hari tunggal diam, tidak diturun- 
kan satu wahyu pun oleh Allah mengenai hal tersebut, dan tidak juga Jibril 
#58 mendatangi beliau sehingga penduduk Makkah menyebarluaskan berita 
jahat. Mereka mengatakan: "Muhammad telah berjanji kepada kami esok hari, 
dan sekarang sudah limabelas hari berlalu, tetapi 1a udak juga memberitahu 
kami tentang apa yang kamu tanyakan kepadanya.' 

Rasulullah & sendiri merasa sedih karena berhentinya pengiriman 
wahyu kepada beliau, dan beliau juga sangat terpukul dengan ucapan penduduk 
Makkah. Kemudian Jibril #& datang kepada beliau dari Allah 48 dengan 
membawa surat al-Kahfi yang di dalamnya terdapat celaan kepada beliau atas 
kesedihannya terhadap mereka, juga memuat jawaban terhadap apa yang 
mereka pertanyakan mengenai para pemuda dan seorang yang berkeliling, 
serta firman-Nya: # Vas Y) doll 2e SE) —3 Ae rai Ci 3 He gann 
"Mereka bertanya kepadamu tentang ruh, katakanlah: 'Rub itu termasuk urusan 
Rabbkn, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan (tentangnya) melamkan hanya 
sedikst. " (OS. Al-Israa'": 85), 
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Maka fapakah) barangkali kamu akan membunub dirimu karena bersedih 
bati sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada 
keterangan ini (alJur-an). (OS. 18:6) Sesungguhnya Kami telah menjadikan 
apa yang ada di bumi sebagai perbiasan baginya, agar Kami menguji 
mereka, siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya. (US. 19:7) 
Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di 
atasnya menjadi tanah rata lagi tandus. (US. 18:8) 
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Allah # berfirman seraya menghibur Rasul-Nya, Muhammad & 
atas kesedihan beliau terhadap orang-orang musyrik karena tindakan mereka 
meninggalkan iman dan jauhnya mereka dari keimanan. Sebagaimana yang 
dihirmankan-Nya: & «Ab ade Ola Lt Ya “Maka janganlah dirimu binasa 
karena kesedihan terhadap mereka.” (OS. Faathur: 8). 


Firman-Nya: & —-l p "Membunuh," berarti membinasakan dirimu 
akibar kesedihanmu atas diri mereka. Oleh karena iru, Allah Ta'ala berfirman: 
d Ca Tipe Ap 4 ama Je KF ma / Slada b “Maka (apakah) barangkali 
barmngu akan Panda buruh dirimu Fa alan "bersedih hati seradah mereka berpaling, 
sekiranya mereka tidak beriman kepada keterangan ini," al-Hadits yakmi al- 
Gur-an. Allah 38 berfirman, janganlah kamu membinasakan dirimu karena 
putus asa. 


Oatadah mengemukakan: “Engkau membunuh dirimu sendin karena 
murka dan sedih atas mereka.” Mujahid mengatakan: “Yakni, keluh kesah." 


Sermua pengertian tersebut sangat berdekatan. Dengan kata laun, jangan- 
lah kamu kecewa terhadap mereka, tetapi sampakan risalah Allah kepada 
mereka. Barangsiapa yang mendapatkan perunjuk, maka yang demikian itu 
untuk dirinya sendiri. Dan barangsiapa yang sesat, maka ia sendiri yang me- 
Ai hearan an dirinya itu. Dan janganlah kamu membinasakan dirimu karena 
mereka. 


Kemudian Allah 38 memberitahukan bahwa Dia telah menjadikan 
dunua ini sebagai alam fana yang dihiasi dengan hiasan-hiasan yang tidak abadi. 
Dia jadikan 1a Sebagai tempat ujian dan bukan tempat menetap. Di mana Dia 
berfirman: # IL 5 apl 2 Ll aj KE -HEL Ulas Lil & “Sesungguhnya 
Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai perhiasan baginya, agar 


Selanjutnya, Allah 38 memberitahukan kelenyapan, kefanaan, keberakhuran, 
dan kehancuran perhiasan (keindahan) tersebut, Di mana Dia berfirman: 
ap 4 —e Tama Ugleks 2 jan) 513 P "Dan sesengouhnya Kami benar-benar akan 
menjadikan (mula) apa Yang di atasnya fa atas bumi) menjadi tanah rata lagi 
tandus.” Maksudnya, sesungguhnya setelah keindahan tersebut, Kami akan 
mengantarnya kepada kebinasaan dan kehancuran. Kami benar-benar akan 
menjadikan segala sesuatu di atas bumi ani hancur binasa yang rata lagi tandus, 
yang tidak akan dapat tumbuh tanaman-tanaman di atasnya dan tidak pula 
dapat dimanfaatkan. Sebagaimana yang dikatakan oleh al“ Aufi dari Ibnu 
'Abbas, mengenai firman Allah Ta'ala: & 55 Uune GIEG Oo lela Ly & "Dan 
sesangguhnya Kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di atasnya 
menjadi tanah rata lagi tandus, "ya mengatakan: “Dora akan menghancurkan dan 
membinasakan segala sesuatu yang ada di atasnya.” Mujahid mengemukakan: 
“Spa tidan jurusan berarti tanah yang tandus.” Sedangkan Gatadah menutur- 
kan: “Kata asi-sha'tid berarti tanah yang tidak terdapat di dalamnya pepohonan 
dan juga tumbuh-tumbuhan.” 
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Kami menguji mereka, sianakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya." 
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Atan kamu mengira babwa orang-orang yang mendiami gua dan (yang 
mempunyai) ragiim itu, mereka termasuk tanda-tanda kekuasaan Kami 
yang mengherankan? (OS. 18:9) (Ingatlah) tatkala pemuda-pemuda itu 
mencari tempat berlindung ke dalam gua lalu mereka berdo'a: “Wabai 
Rabb kami, berikanlab rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan sempurnakan- 
lah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami fini)." (0S. 18:10) 
Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun dalam gua itu, (OS. 18:11) 
kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami mengetahui manakah di 
antara kedua golongan itu yang lebib tepat dalam mengbitung berapa lama- 
nya mereka tinggal (dalam gua itu). (OS. 18:12) 


Yang demikian itu merupakan pemberitahuan dari Allah mengenai 
kisah Ash-haabul Kahfi secara global dan ringkas. Dan setelah itu, Dia men- 
jelaskannya seraya berfirman: £ Maesa HB “Atan kamu mengira," yakni, hai 
Muhammad. 4 tx GL. cp AS jl AI Laka Op rangrang yang 
mendiami gua dan (yang mempunyai) ragi itu, mereka termasuk tanda-tanda 
kekuasaan Kami yang mengherankan?” Maksudnya, urusan mereka itu bukan 
suatu bal yang aneh dalam kekuasaan Kami. 


Mengenai f firman-Nya: TT 

Aa La aa HS AN il Memal O LuL H p “Atau kamu mengira bahwa 
orang-orang yang mendiami gua dan (yang mempunyai) ragiim itu, mereka 
termasuk tanda-tanda kekuasaan Kami yang mengherankan?” Ibnu Jurarj men- 
ceritakan dari Mujahid, ia mengatakan: “Di antara tanda-tanda Kamu (Allah) 
terdapat apa yang lebih aneh dari hal tersebut,” Sedangkan kata al-Kahfi 
berarti gua di gunung, dan itulah tempat yang menjadi persembunyian para 
pemuda tersebut. "Ali bin Abi Thalhah menuturkan, dari Ibnu "Abbas: “Ar 
ragiim berarti al-Kitab.” 
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"Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengemukakan: “Ar-Ragum ber- 
arti Kitab.” Kemudian dia membaca, kitaabun marguum (kitab yang tertulis). 
Demikianlah yang tampak pada lahuriyah ayat di atas. Iru pula yang menjadi 
pilihan Ibnu Jarir. Ia mengemukakan: “Kata sr-ragiim merupakan wazan kata 
fail yang berarti marga (yang tertulis), sebagaimana orang yang terbunuh 
itu juga disebut getir!, dan orang yang terluka disebut dengan jariih. Wallahu 
alam." 

Firman Allah Ta'ala: 

an UAN ag an ea ai) pH TE Las SI Jah SY Ap “Ingatlah 
tatkala pemuda-pemuda itu mencari tempat berlindung k ke dalam pra ladu mereka 
berdo'a: "Wabai Rabb kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi Mu dan 
senpurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami fin)" Allah 
Ta'ala memberitahukan tentang para pemuda yang melarikan diri dengan 
membawa ajaran agama mereka dari kaum mereka supaya kaumnya itu tidak 
memfitnah mereka. Maka para pemuda itu pun pergi melarikan din dari mereka 
untuk kemudian berlindung di gua di sebuah gunung untuk bersembunyi 
dari mereka. Dan ketika mereka memasuki gua itu, mereka berkata seraya 
memohon rahmat dan kelembutan kepada Allah yang Mahatinggi: 
#5 IU ge Lt G, p "Wahai Rabb kami, berikanlah rahmat kepada kami 
dari sisi-Mu. “Maksudnya, karumakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu, 
yang si rage Engkau mengasihi kami dan menutupi kana dan kaum kamu. 
aan U P 5 La ip "Dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus 
dalam urusan kami ini.” Maksudnya, terapkan bagi kamu perunjuk yang lurus 
dalam urusan kami. Dengan kata Jain, jadikanlah kesudahan akhir kami di 
bawah petunjuk yang lurus. 


Dalam kitab si-Musnad disebutkan sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari Bisir ban Artha-ah, dari Rasulullah #8, di mana beliau pernah berdo'a: 


(BPI lay WAN Ge Iya Url WS yA CE Lambe all) 


“Ya Allah, perbaikilah akhir kesudahan kami dalam segala urusan, dan lin- 
dungilah kamu dari kehinaan dunia dan adzab akhurat.” 


Firman-Nya: $ Ibis ja aa ag TEE EL 0 p "Maka Kami tutup 
telinga mereka beberapa tahun dalam gua itu." Arunya, Kamu tidurkan mereka 
ketika mereka memasuki gua, hingga mereka tertidur selama bertahun-tahun. 
dal op “Kemudian Kami bangunkan mereka,” yakni, dari udur mereka. 
Lalu ada salah seorang dan mereka yang keluar gua untuk membeli makanan 
bagi mereka agar mereka dapar memakannya. Sebagaimana yang akan kami 
jelaskan lebih lanjut secara rinci. Oleh karena itu, Allah 28 berfirman: 

8 Ba PO s1 seba! ng at b “Kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami 
mengetahui manakah di antara kedua 1 golongan tersebut,” yang mereka saling 
berbeda pendapat, 4 Il Lah —am! & “Yang lebih tepat dalam menghitung 


SE BP EK KA EA KE IA IM Bni 3 2 ia 3 1 


Puki Tt AT ia 


Ea Mb Mn ai AP Pi mb mi wi Mi Ba Tt Ba 3 Ui ta ta et Ti Ti Ti in 





, 
/ 
, 
/ 
, 
/ 
h 
h 
N 
N 
, 
, 
, 
/ 
, 
/ 
( 
4 
/ 
/ 
/ 
y 
/ 
/ 
. 
/ 
4 
( 
y 
4 
/ 
/ 
/ 
4 








berapa lamanya mereka tinggal (dalam gua itu,” Ada yang mengatakan, yakni 
hitungan. Dan ada juga yang mengatakan, yakni batas akhir. Yang jelas, al 
amad berarti batas akhur. Sebagaimana diungkapkan oleh seorang penyair: 


SI He Pe ah di aa" 


Seekor kuda akan dapat mendahului jika berhasil melampaui garis 


akur. 
Pn Na TN Li Bra pe Kera Pi i - 
A33 ain PAN 33 mah Sh AE SE sai yA 
hz La : i- 5 Pn tera uu, SA 
S0 ISA Kes F3 cah 


AE Gp GS aa AA oa EN PN 2 


Pa 
ar! ah Po uu, 


369 7 RAT An oa YAA AG Kla s 


DL AI PAR Sy ng 


Br jer pz 


KI ag An amanan 2 maya pal 3 
kr Pa oa Ta Pa aah 
Tala SAI Aan) yA 


Karmti ceritakan kisah mereka kepadamu (Mubammad) dengan sebenarnya. 
Sesungguhnya mereka im adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada 
Kabb mereka dan Kami tambahkan kepada mereka petunjuk: (OS. 18:13) 
dan Kami telah meneguhkan bati mereka di waktu mereka berdiri lalu 
mereka berkata: “Rabb kami adalah Rabb langit dan bumi, kami sekali- 
kali tidak menyeru Ilab selain Dia, sesungguhnya kami kalau demikian 
telah mengucapkan perkataan yang amat janb dari kebenaran. (GS. 18:14) 
Kawm kami ini telah menjadikan selain Dia sebagai ilab-ilah (untuk di- 
sembah). Mengapa mereka tidak mengemukakan alasan yang terang (tentang 
kepercayaan mereka)? Siapakah yang lebib zbalim daripada orang-orang 
yang mengada-ada kebobongan terbadap Allah? (OS. 18:15) Dan apabila 
kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembah selain Allah, 


maka carilab tempat berlindung ke dalam gua itu, niscaya Rabb-mu akan 
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melimpahkan sebagian rabmat-Nya kepadamu dan menyediakan sesuatu 
yang berguna bagimu dalam urusanmu. (OS. 18:16) 


Dari sini Allah 48 mengawali penuturan sekaligus penjelasan tentang 
kisah Ash-haabul Kahti di atas. Dia menceritakan bahwa mereka adalah golongan 
anak-anak muda. Mereka mau menerima kebenaran dan lebih lurus jalannya 
danpada generasi tua yang terjerumus dan tenggelam dalam agama yang barhul. 
Oleh karena itu, kebanyakan orang-orang yang memenuhi seruan Allah Ta'ala 
dan Rasul-Nya adalah kaum muda. Sedangkan generasi tua dan kalangan kaum 
Ouraisy secara umum lebih memilih untuk tetap memeluk agama mereka 
dan tidak ada dani mereka Yang memeluk Islam melankan hanya sedikit saj ia. 


Demikianlah yang diceritakan Allah 8€ tentang Ash-haabul Kahfi, 
da nian mereka adalah kaum muda. Lalu mereka diberikan bimbingan oleh 
Allah Ta'ala dan karunia ketakwaan sehingga mereka beriman kepada Rabb 
mereka. Dengan kata lan, mereka mall mengakui keesaan-Nya dan bersaksi 
bahwasanya tidak ada Rabb selam Dia. 4 «5s sa, p "Dan Kami tambahkan 
kepada mereka petunjuk.” Banyak imam -misalnya imam al-Bukhari dan juga 
orang yang mengakw adanya penambahan iman- yang menjadikan ayat ini 
dan yang semusalnya sebaga dalil yang menunjukkan bahwa iman itu dapat 
bertambah dan juga dapat berkurang. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
fla ag, p "Dan Kami tambahkan kepada mereka petunjuk." 


Dan Dia juga berfirman: $ Opa aa Lola Peag par Spa kemal 
"Adapun orang-orang yang beriman, maka serat ini menambah imannya, sedang 
mereka merasa gembira." (OS. At-Taubah: 124), 


Masih banyak lagi ayat-ayat larmnya yang menunjukkan ke arah itu. 
Lahuriyah ayat menunjukkan bahwasanya mereka (Ash-haabul Kahfi) itu ada 
sebelum adanya agama Nasrani secara keseluruhan. Seandaunya mereka meng- 
anut agama Nasrani, niscaya para pendeta Yahudi udak akan memberikan 
perhatian untuk menjaga berita mereka dan perkara mereka karena adanya 
perbedaan antara mereka (pendeta Yahudi) dengan orang-orang Masrani. 

Firman Allah Ta'ala: SI SAN Lo Ep UbS AG 3 bela de Uli 
"Dan Kar telah meneguhkan hati mereka di waktu mereka berdiri, lalu mereka 
berkata: "Rabb kami adalah Rabb langit dan bumi." Allah & berfirman, Kami 
jadikan mereka bersabar atas undakannya menentang kaum mereka sendiri, 
meninggalkan kampung halaman mereka dan kehidupan yang enak, kebaha- 
pan, dan kenikmatan. Banyak ahli tafsir dari kalangan ulama Salaf dan Khalaf 
yang menyebutkan bahwa mereka terdiri dari anak-anak para raja Romawi 
dan orang-orang terhormat mereka. Dan yang menyatukan mereka adalah 
iman. Sebagaimana yang ditegaskan dalam sebuah hadits yang din wayat- 
kan Imam al-Bukhari dan hadits Yahya bin Sa'id dari "Umrah dari “Aisyah 
sis ia bercerita, Rasulullah &$ bersabda: 
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“Arwah bagaikan tentara yang dikerahkan. Tang saling kenal akan bersatu 
dan yang saling mengingkari akan saling menjauh.” 


Juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitahnya, Shahizh Muslim. 
Mereka (Ash-haabul Kahfi) sepakat dalam satu kalimat sehingga mereka 
menjadi satu tangan yang saling membantu dan bersaudara dalam kejujuran. 
Lalu mereka membangun satu tempat ibadah yang di dalamnya mereka 
menyembah Allah hingga akhirnya mereka diketahui oleh kaum mereka. 
Kemudian mereka dilaporkan kepada raja mereka, sehingga sang raja me- 
manggil mereka untuk datang menghadap kepadanya. Lalu ia bertanya tentang 
masalah dan kegiatan mereka, maka mereka pun menjawab NY dengan benar 
dan bahkan mengajak raja itu untuk menyembah Allah 38. Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala menceritakan mereka mel alw fi rman- Nya: 2 
Aa Kl Tang Air LA Un R5 g IA Uti al ani da El "Dan 
Kami telah meneguhkan hati mereka di waktu mereka berdiri, lalu mereka ber. 
kata: Rabb kami adalah Rabb langit dan bumi, kami tidak sekalukali menyeru 
Nah selain Dra.” Kata Jan adalah untuk memberikan tekanan. Dengan kata 
lam: “Kamu tidak akan menyeru kepada selain Allah untuk selamanya, karena 
seandainya kami melakukan hal itu, maka yang demikian itu merupakan $ suatu 
kebathilan.” Meh karena itu, Dia berfirman tentang mereka: & Unas 15) Ul ha! & 
"Serungguhnya kami kadar Jana telah mengucapkan perkataan yang dat 
jauh dari 1 kebenaran.” ” Yakni bathil, dusta, dan dibuat-buar, 

Om Sala ae Ig Ya) ig ey ja | ia ag #1 ah Ukanm kami iri telah 
menjadikan selain Dia sebagai ilab-ilah funtuk disembah). Mengapa mereka tidak 
mengenukakan alasan yang terang (tentang kepercayaan mereka" Maksudnya, 
mengapa mereka tidak mengemukakan dalil-dalil yang benar-benar jelas dan 
shahih yang menunjukkan kebenaran apa yang mereka anut iru. 

dh UAS ai ega Spa Sai Lp "lapakah yang lebih shalim daripada orang 
orang yang mengada adakan kebohongan terhadap Allah?” Mereka mengatakan: 
“Mereka itu orang-orang zhalim dan dusta dalam ungkapan mereka mengenai 
hal tersebut.” 


Pat AT AF 2 


Diikat akan, bahwa ketika mereka MENYFET raja mereka untuk beriman 
kepada Allah 38, maka raja ru menolak seruan tersebut, bahkan mengancam 
mereka dan menyuruh melepas pakaian yang mereka kenakan, yang padanya 
terdapat huasan kaumnya. Dan kemudian 12 memberikan waktu kepada mereka 
supaya mereka berfikir, mudah-mudahan mereka akan meninggalkan agama 
yang dianutnya tersebut. Yang demikian itu merupakan salah satu bentuk 
kelembutan Allah 2 kep ada mereka. In In pada 1154 penan eguhan itu, 
mereka berhasil melarikan din dengan mempertahankan agama yang dianutnya 
dari fimah. Demikianlah yang disyari'atkan ketika terjadi berbagai macam 
fitnah di tengah-t engah umat manusia. Pada saat it LL, dianj urkan kep ada Te 
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orang hamba agar melarikan diri karena takut akan akibat yang menimpa 
agama yang dianutnya. Sebagaimana yang ditegaskan dalam sebuah hadits, di 
mana Rasulullah #8 bersabda: 


A Jai Bag Jadi | Haa KA Wa Sari Jb 3 pe an) daa ) 


at aa ma oa 


“Hampir tiba masanya, sebaik-baik harta salah seorang di antara kalian Ka 
saat itu adalah kambing yang digembalakan ke puncak gunung dan tempat 
turun hujan, di mana 1a melarikan agamanya dari fitnah." 


Dalam keadaan seperti ini, disyan'atkan untuk ber'uzlah (mengasingkan 
diri) dari orang-orang, dan udak disyari'atkan ber'uzlah selain dalam keadaan 
tersebut, karena hal itu berakibat pada diringgalkannya jama'ah (jama'ah shalat) 
dan jama'ah kaum Muslimin. 


Setelah keinginan mereka teguh untuk pergi dan melarikan dini dari 
kaumnya, Allah Ta'ala telah memulihkan hal itu bagi mereka, Dia juga mem- 
beritahukan kepada mereka tentang hal itu melalui firman-Nya: 
nu S1. D yeh bi SA My p "Dan apabila kar meninggalkan mereka dan 
apa yang mereka sembah selain Allah.” Maksudnya, jika kalian memisahkan 
diri dan meninggalkan mereka yang menyembah sempbahan selan Allah Ta'ala, 
maka jauhi pula mereka iru secara fisik. 4 s.—) 1 9 pe AN Pl Inti 4 
“Maka carilah tempat berlindung ke dalam gua itu niscaya Rabb kamu akan 
melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu," Maksudnya, Dia mengham- 
parkan rahmat kepada kalian yang dengannya Dia menghalangi | kalian dari 
kaum kalian. $ Ls 45 A ML sae) p "Dian menyedi 1 sesuatu yang berguna 
bagimu dalam urusanmu.” Yakni, sesuatu yang Ba kalian pergunakan. Pada 
saat Itulah mereka pergi melarikan din ke gua, kemudian mereka mencari 
tempat di sana, sehingga kaum mereka itu kehilangan mereka dari tengah-tengah 


mereka. Maka sang raja pun mencari mereka. 


Dikatakan, bahwa raja itu tidak berhasil memantau mereka dan bah- 
kan ia dibutakan oleh Allah Ta'ala, untuk tidak mendapatkan berita mereka 
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah, Muhammad #8 bersama sahabat- 
nya, Abu Gika ash-Shuddig ketika beliau berlindung ke gua Tsur. Lalu be- 
berapa orang musyrik Guraisy dari kaum Ouraisy datang untuk mencari 
behau, namun mereka ndak menemukan beliau « Juga Abu Bakar, padahal 
mereka telah melalu tempat persembunyian beliau : itu. Di gua itu Nabi & 
bersabda ketika beliau melihat kesedihan Abu Bakar melalui ucapannya, “Ya 
Rasulullah, seandainya salah seorang dari mereka ada yang melihat ke tempat 
bawah kakinya, niscaya ia akan melihat kita. Maka beliau pun bersabda: 
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“Wahai Abu Bakar, bagaimana menurutmu jika ada dua orang dan yang ke- 
tiganya adalah Allah?” 


Dan Allah # berfirman sebagai berikut: 
AAA ea JA JA Gp bai es PELAN Ga Aap pn ja Da AA VI 


- 


ATA IE ad Ui Sad TAS dar) Uryaf ia 2 An aga Ban Ta 


Hp an di 
"Jika kamu tidak menolongnya (Muhammad), maka sewnpgubnnya Allah telah 
menolongnya, yaitu ketika orang: orang kafir (kaum musyrikin Makkah) me- 
ngeluarkannya (dari Makkah) sedang ia salah seorang dari dua orang ketika 
keduerrya berada dalam gua, pada waktu ia berkata kepada sahabatnya: Janganlah 
engkan berduka cita, sesungguhnya Allah bersama kita.” Maka Allah menurunkan 
ketenangan-Nya kepada (Muhammad) dan membantunya dengan tentara yang 
kamu tidak melihatnya, dan Allah menjadikan seruan orang-orang kafir itu 
yang rendah, dan kalimat Allah itulah yang tinggi. Allah Mahaperkasa lari Maba 
bijaksana. "(GS Ar Taubah: 40). 


Dengan demukian, kisah gua Tsur ini lebih mulia, agung dan menarik, 
serta menakjubkan daripada kisah Ash-haabul Kahfi. 
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Dan kamu akan melibat matahari ketika terbit, condong dari gua mereka 
ke sebelab kanan, dan bila matahari terbenam menjaubi mereka ke sebelah 
kiri sedang mereka berada dalam tempat yang luas dalam gua itu. Itu adalah 
sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. Barangsiapa yang diberi 
petunjuk oleb Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk: dan barangsiapa 
yang disesatkan-Nya, maka kamu tidak akan mendapat seorang pemimpin 
pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya. (OS. 18:17) 


Tatar AT ia Tk , BK BB BB Ca Ta 3 Ta Ta Ti 1 1 1 


Dalam hal ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa pintu gua ini 
menghadap ke utara, karena Allah #€ menceritakan bahwa ketika matahari 
terbit, maka akan condong dari gua tersebut: # « al 55 p “Ke sebelah kanan.” 
Yakru, bayang-bayang dari sinar matahari itu berada di sebelah kanan. Sebagai- 
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mana yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas, Sa'id bin Jubair, dan Gatadah: 
h Mp “Taraawaru” berarti condong. Yang demikian iru, karena seriap kali 
matahari semakin meninggi, maka bayang-bayang iru pun berpindah sehingga 
tidak ada yang tersisa darinya pada : saat zamal (tergelincir). Oleh karena itu, 
Allah 38 berfirman: 4 JA 26 5 AG $ “Dan apabila matahari itu 
terbenam menjauhi mereka ke sebelah kari. " Yakni, sinar matahari itu masuk 
ke gua mereka dari sebelah kiri pintu gua tersebut, yaitu berasal dari arah 
timur, Dan hal itu menunjukkan kebenaran apa yang kami karakan. Hal iru 
sudah sangat jelas bagi orang yang benar-benar memperhatikan dan mempunya 
ilmu pengetahuan tentang gaya dan perjalanan matahari, bulan, dan bintang. 
Seandainya pintu gua itu berada di sebelah timur, niscaya tidak akan ada sinar 
yang masuk kerika matahari hendak terbenam, tidak juga bayang-bayang i itu 
akan berada di sebelah kanan dan juga kiri. Dan seandainya pintu gua itu 
menghadap ke barat, niscaya pada waktu matahan terbit, tidak akan ada sinar 
matahari yang masuk ke gua tersebur, tetapi sinar itu masuk setelah zawal 
(tergelincir), dan masih terus ada sampai matahari terbenam. Dengan demikian, 
jelas apa yang kamu sebutkan di atas. Segala pun bagi Allah, wallahu a'lam, di 
negeri Allah yang mana. Maka, Dia pun memberitahukan sifatnya kepada 
kata tetapi tidak memberitahu tempatnya. Di mana Dia berfirman: 
| AR 5 sb LA tealln Bl. EN A3 $ "Dan kamu akan melihat matahari ketika 
terbut, condong dari gua mereka," Malik mencentakan dari Ibnu Zand bun Aslam, 
yakmi, condong: ain da 3 pm Ai Je Ti Pan — r SY m2 il t ek 
sebelah kanan, dan apabila matahari itu terbenam menjauhi mereka ke sebelah 
kiri sedang mereka berada dalam terepat yang Inas dalam gue itu." Maksudnya, 
mereka berada di tempat yang Iwas di dalam gua tersebut, di mana mereka 
tidak terjangkau oleh sinar matahan, karena jika sinar matahari itu mengena 
mereka, niscaya badan dan pakaian mereka akan terbakar. Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu "Abbas. 


G1 ole Se 25 p "Demikian itu adalah sebagian dari tanda-tanda 
(kebesaran) Allah.” Di mana Allah Ta'ala mengarahkan mereka menuju ke 
gua tersebut yang di dalamnya diberikan kehidupan, sedang matahari dan 
angin dapat dengan leluasa masuk, sehingga keberadaan fisik mereka itu tetap. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: & M5. Oi b “Demikian itu 
adalah sebagian dari tanda-tanda La Allah" 


Setelah itu, Dia berfirman: $ S4 yg & ag s3 $ “Barangsiapa tar ed 
beri petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk.” Mak 
Dialah yang membimbing para pemuda ita menuju kepada perunjuk di tengah, 
tengah kaum mereka. Karena sesungguhnya orang yang telah diberi hidayah 
oleh-Nya, miscaya 1a akan mendapatkan petunjuk. Dan barangsiapa yang di- 
sesatkan-Nya, miscaya tidak akan ada seorang pun yang mampu memberi 
petunjuk kepadanya. 
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Dan kamu mengira mereka itu bangun padabal mereka tidur: dan kami 
bolak-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka me- 
ngunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua, Dan jika kamu menyaksikan 
mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka dengan melarikan (diri) 
dan tentulah (hati) kamu akan dipenubi dengan ketakutan terbadap mereka. 
(OS. 18:18) 


Sebagian ulama menyebutkan bahwa ketika Allah menidurkan telinga 
mereka, maka mata mereka tidak tertutup dan tetap terbuka sehingga tidak 
mudah rusak, karena jika tetap terbuka bagi udara, maka akan lebih langgeng 
baginya. Oleh karena itu, Allah & berfirman: 

& JULI 215) ooag 23 ada NY Ust Leni, h “Dian kamu mengira mereka 
itu bangun padahal mereka tidur, dan Kami bolak-balikkan mereka ke kanan 
dan ke kiri." 


Dan firman-Nya: $ Aj La ln 141, p “Sedang anjing mereka 
mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua." Ibnu "Abbas, Mujahud, 
Sa'id bin Jubair, dan Uatadah mengemukakan: "Al-washiid berarti al-finaa' 
(halaman).” Dan kata itu berarti anjing mereka berbaring dengan menyimpuh- 
kan kaki ke muka pintu, sebagaimana yang sudah menjadi kebiasaan anjing, 
Ibnu Juraij berkata: “Anjing itu menjaga mereka di pintu gua." Hal itu me- 
rupakan kelebihan dan karakternya, di mana 14 berbaring sambil menyimpuh- 
kan kakinya di depan pintu, seolah-olah dia menjaga mereka. Duduknya 
anjing itu berada di luar pintu, karena Malaikat tidak akan masuk rumah 
yang di dalamnya terdapat anjing. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam 
hadits shahih. Malaikat juga tidak masuk ke rumah yang di dalamnya ter- 
dapat gambar, orang junub dan atau orang kafir, sebagarmana yang ditegaskan 
dalam hadits hasan. 


Anjing itu merasakan pula berkah mereka, di mana ia mengalami apa 
yang dialami oleh mereka, yaitu tidur dalam keadaan seperti itu. Demikian 
lah manfaat berteman dengan orang-orang baik, sehingga anjing ini pun di- 
sebut dan termasuk dalam berita. 


Ada yang berpendapat, bahwa ia adalah anjing untuk berburu milik 
salah seorang di antara mereka dan itulah yang paling cocok. Wallahu a'lam. 
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Dan firman Allah Ta'ala: & Li AN ang PP ki LI eeia call Ip 
“Dan jika kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan ing dari mereka 
dengan melarikan (diri) dan tentulah (hati) karam akan dipemuhi dengan ketakutan 
terhadap mereka.” Maksudnya, Allah 38 telah menyelimun din mereka dengan 
hal-hal yang menakutkan, di mana tidak ada pandangan seseorang yang melihat 
kepada mereka melankan akan melarikan diri dan mereka, karena mereka 
telah diselimuti hal-hal yang menyeramkan dan menakutkan agar udak ada 
seorang yang mendekati dan menyentuh mereka sampa pada batas waktu 
yang ditentukan dan selesainya tidur mereka yang telah dikehendaki Allah 
Ta'ala itu berkahur, yang di dalamnya terdapat hikmah, bujjah yang kuar dan 
rahmat yang sangar luas. 


Am aN PH aka Per Pa 
AG Wp Pl SIG 23 Sa IL se 

ang: Ia Kdi SAN Kap Ae — 
Aa Sang Sa Salad Aa Sp ag 
3 —ykam 3 KA PEG ANA Gn pe: ag | D 
"SS Me Ma la 


Dan demiktanlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling bertanya 
di antara mereka sendiri. Berkatalab salah seorang di antara mereka: “Sudah 
berapa lamakab kamu berada (di sini)?” Mereka menjawab: “Kita berada 
(di sini) sehari atan setengah bari." Berkata (yang lain lagi): “Rabbmu lebih 
mengetahui berapa lama kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang 
di antaramu pergi ke kota dengan membawa nang perakimu ini, dan bendak- 
lab dia libat manakah makanan yang lebih suci, maka bendaklab dia 
membawa makanan itu untukmu, dan bendaklah ta berlaku lemak lembut 
dan janganlah sekali-kali menceritakan balmu kepada seorang pun. (OS. 
18:19) Sesunggubnya jika mereka dapat mengetabni tempatmu, niscaya 
mereka akan melemparmu dengan batu, atau memaksamu kembali kepada 
agama mereka, dan jika demikian, niscaya kamu tidak akan beruntung 
selama-lamanya,” (OS. 18:20) 
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Allah 8€ berfirman, sebagaimana Kami telah menidurkan mereka, 
maka Kami bangunkan mereka dalam keadaan badan, rambut, dan kulit 
mereka tetap sehat. Mereka tidak kehilangan sedikit pun dari keadaan dan 
kondisi mereka setelah berlangsung selama ti Liga ratus sembilan tahun. Oleh 
karena itu, di antara mereka saling bertanya: $ : “2 3 “udah berapa lamakah 
kamu berada (di siniJP” Maksudnya, berapa lama kalian tertidur di sini? 
ang jang al Lay wad IG h “Mereka menjawab: "Kita berada jdi sini) sehari atau 
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setengah hari." Hal itu, karena mereka masuk ke gua pada permulaan siang 
dan bangun pada akhar siang. Oleh karena itu, mereka mendapati keadaan itu 
seraya berkata: dad Kan : Ha LI Pad Ujang rt “Atan setengah hari." Berkata 
lah (yang lain laguk "Rabbemu lebih mengetahui berapa lamanya kamu berada 
(di sini)“ Maksudnya, Allah yang lebih mengerahui apa yang kalian alami. 
Seolah-olah pada diri mereka dihinggapi semacam keraguan karena tidur 


mereka yang cukup lama, wallahu a'lam. 


Kemudian mereka beralih kepada apa yang lebih penting untuk urusan 
mereka pada saat itu, yaitu keperluan mereka pada makanan dan munuman, 
di mana mereka berkata: 4 «53 Sam | gaib & "Maka surublah salah seorang di 
antara kamu pergi ke kota dengan Den ea uang perakmu ini.” Kata waragah 
berarti uang perak. Hal itu, karena mereka telah membawa beberapa uang 
dirham dan rumah mereka untuk memenuhi kebutuhan mereka. Kemudian 
mereka bersedekah, hingga Al ada sisa di tangan mereka. Oleh karena 
itu, mereka berkata: LA | aa Tap na (Sal pal d “Maka suruhlah salah 
seorang di antara kamu pergi £ Kota dengan membawa uang erakmu i Ini," 
Yakni, kota yang kalian telah pergi darinya. 4 Uk (S5 Tg! Jab p "Dan 
bendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih suci," yakni, makanan yang 
a baik. Yang demikian itu adalah sepert f firman Allah 38 berikur im: 

2 ha A3 EA Sula Kah VJ) b “Gekiranya bukan karena 
ba Allah dan rahmat: -Nya banana Ga niscaya tidak seorang pun dari kamu 
yang bersih selama-lamanya. "(US. An-Nuur: 21). 


Dan kata 1 itu pula (xakaa), muncullah kata az-zakat yang membersihkan 
dan menyuakan harta kekayaan. 


Firman-Nya: # MN tap $ “Dan bendaklah dia berlaku lemah lembut.” 
Yakni, dalam pergi dan pulangnya, dalam berbelanja dan dalam menyem- 
bunyikan dirinya, dan hendaklah ia berusaha semaksimal mungkin untuk 
bersembunyi. f4 Met, sDan ji jangan sekadi- kali menceritakan, " yakni, mem- 
beritahukan: $ aa Sa 1 —gal Ol ee Jami abu "Perihal kamu kepada 
seorang Lea Sesungguhnya jika mereka dapat mengetahui tempatmu, niscaya 
mereka akan melemparmu dengan batu.” Yaitu, jika mereka mengetahui tempat 
kalian. 4 el Ae 5 peng p “Niscaya mereka akan melemparmu 
dengan batu, atau memaksamu kembali kepada agama mereka.” Yang mereka 
maksudkan adalah para pengikut Dagyanus. Mereka takut para penganut 
Dagyanus mendapati tempat mereka. Karena mereka akan terus disiksa oleh 
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penganut Dagyanus dengan berbagai siksaan sampai mereka kembali kepada 
agama mereka semula atau kalau tidak, harus mati. Dan jika kalian setuju 
untuk kembali kepada agama kalian semula, maka ndak ada keberuntungan 
bagi kalian di dunia dan tidak juga di akhirat, Oleh karena itu, Allah 38 
berfirman: $ 151 1 Ld 2, p “Dan jika demikian, niscaya kamu tidak akan 
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Dan demikian (pula) Kami mempertemukan (mania) dengan mereka, 
agar manusia itu mengetahui, bahwa janji Allah itu benar, dan bahwa 
kedatangan bari Kiamat tidak ada keraguan padanya. Ketika orang-orang 
itu berselisih tentang urisan mereka, orang-orang itu berkata: “Dirikanlah 
sebuab bangunan di atas (gua) mereka, Rabb mereka lebib mengetabni 
tentang mereka.” Orang-orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata: 
“Sesungguhnya kami akan mendirikan sebuah rumah peribadatan di atas- 
aya.” (CS. 18:21) 


Allah #€ berfirman: $ male LE SGS, & “Dan demikian pula Kami 
mempertemukan (enannsia) dengan IE peka." ai "Maksudnya, Kari perlihatkan 
mereka (Ash-haabul Kahfi) kepada Umumat Manusia: 

& Tya AGV TRL Dg dpn ah AE TI sela! $ "Agar manusia itu mengetahui bahwa 
janji “Allah itu benar, dan bahwa kedatangan hari Kiamat tidak ada keraguan 
padanya." Tidak sedikit dari kalangan ulama Salaf yang menyebutkan, orang- 
orang pada zaman iru telah dirasuki keraguan terhadap adanya kebangkitan 
dan hal-hal Val menyangkut hari Kiamat. “Ikrimah mengatakan, ada Sati 
kelompok di antara mereka Yara mengemukakan bahwa yang dibangkitkan 
itu hanyalah arwah, bukan jasad. Lalu Allah membangkitkan Ash-haabul 
Kahfi sebagai hujjah dan dalil sekaligus tanda yang menunjukkan bahwa yang 
dibangkitkan iru arwah dan juga jasad. Mereka menyebutkan, ketika salah 
seorang di antara mereka akan keluar ke kota guna membeli sesuatu untuk 


mereka makan, maka ta pergi dengan menyamar dan berjalan kaki tidak di 
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jalan umum hingga akhirnya sampai di kota. Selam itu, mereka juga menyebut- 
kan bahwa nama kota itu adalah Dagsus. Ia mengira bahwa hal iru baru saja 
terjadi, padahal ummat manusia telah mengalami pergantian dari kurun ke 
kurun, dari generasi ke generasi, dari satu ummat ke ummat yang lan, dan 
negeri serta penduduknya pun telah mengalami perubahan. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh seorang penyair: 


deng PPA Jiang say 1 enji—aaS W YEN 


Dan aku melihat penduduk kampung bukan penduduknya. 


Dengan demikian, ia tidak melihat sesuatu pun tanda-randa negeri 
yang dulu pernah dikenalnya dan 1a juga tidak mengenal seorang pun dari 
penduduknya, baik yang khusus maupun yang awam. Sehingga ia pun merasa 
bangung dan bertanya-tanya pada dirinya sendiri: “Apa mungkin aku ini tidak 
waras atau mungkinkah aku ii bermimpi.” Ia pun berkata: “Dem Allah, aku 
tidak gila dan tidak pula bermimpi, karena aku baru kemarin sore meninggal- 
kan kota ini, dan ia belum mengalami perubahan seperti ini.” 


Lebih lanjut 12 mengemukakan: “Sesungguhnya segera pergi dan kota 
ini lebih baik bagiku.” 


Kemudian 1a melangkah menuju penjual makanan, lalu ja menyerahkan 
uang yang ada padanya dan meminta agar ditukar dengan makanan. Setelah 
mengetahui uang peraknya itu, maka penjual itu pun menolak menerima 
uang tersebut. Kemudian 12 membayarkan kepada penjual yang lun, hingga 
akhirnya mereka saling bergantian melihat seraya berucap: “Mungkin orang 
ini menemukan harta karun.” 


Lalu mereka bertanya kepadanya mengenai keperluannya dan dari 
mana uang itu ia peroleh, apa mungkin 1a memperolehnya dari harta karun, 
dan siapakah anda sebenarnya? Maka ia menjawab: "Aku adalah penduduk 
negeri ini dan aku tinggal di kota 1 baru saja kemarin sore. Dn kota tersebut 
terdapat seorang yang bernama Dagyanus." 


Maka mereka pun menyebutnya sebagai orang yang tidak waras. Ke- 
mudian mereka membawa orang itu kepada pemumpin mereka. Lalu perumpin 
mereka itu menanyakan kepadanya tentang keadaannya sehingga ia mem- 
beritahukan apa yang dialaminya sedang ia sendiri merasa bingung terhadap 
keadaan dan apa yang dialaminya. Setelah ia memberitahukan hal itu kepada 
mereka, maka mereka -raja dan rakyatnya- pun segera berangkat bersamanya 
ke gua, hingga akhirnya mereka sampai di gua tersebut. Lalu ia berkata kepada 
rombongan itu: “Tinggallah di sini dulu sehingga aku mohonkan izin kepada 
teman-temanku agar kalian bisa masuk.” Maka 1a pun masuk. 





Pe aa Maa tan Si aa aa ea LS Ma SM Ma Wi Ma Ma Tam Ta Ka 
PA Ea SS SIA SS SS Ba Ia Bu Mn M3 3 Ta Ma Ta Aa aa in Tn Ti 





ha ai Be UB ni Ti 3 Ta NN II # 





Ka aa Ti Bi ee me ie ae ai ie li ie ai IE ie aa li li an ai ali 


3 





Dikatakan, bahwa rombongan itu tidak mengetahui bagaimana 1a 
memasuki gua, dan Allah Ta'ala telah menyembunyikan berita mereka. 


Ada pula yang menyatakan, tetapi rombongan itu masuk menemui 
dan melihat mereka. Lalu si raja itu mengucapkan salam kepada mereka, lalu 
memeluk mereka. Raja itu adalah seorang Muslim. Menurut suatu pendapar, 
raja itu bernama Yandusus. Maka mereka pun merasa senang dengannya dan 
bercengkerama bersamanya, lalu mereka meninggalkannya dan mengucapkan 
salam kepadanya dan kantudisi kembali ke tempat pembaringan mereka 
hingga akhurnya Allah 28 mewafatkan mereka. Wallahu a'lam. 


Firman-Nya: $ Lala Wsel dala” ,9 “Dan demikian pula Kami memper. 
temukan (manusia) dengan mereka.” Maksudnya, sebagaimana Kami telah 
metidurkan mereka, maka Kami juga membangunkan mereka seperti keadaar 
mereka semula, di mana mereka Kam perhhatkan kepada orang-orang yang 
hudup pada “AAN Itu. a sal ag 33 4 Tg 3) F3) elu | al" 3 ai ar, al ii - 2 

"Agar manusia itu mengetahsa bahwa janji Allah itu benar, dan b segar ' 
keraguan padanya. Ketika orang-orang it it berelkih 
tentang urusan mereka.” Yakni, dalam masalah hari Kiamat. Ada di antara 
mereka yang mempercayai keberadaannya dan ada pula yang mengingkarinya. 
Maka Allah Ta'ala menjadikan penstiwa yang dialami oleh Ash-haabul Kahfi 
yang mereka saksikan itu sebagai bwjjah yang memperkuat orang-orang yang 
mengimani dan sebagai hujjat untuk mengalahkan orang-orang yang meng- 
ingkari. 4 4 . ari rn KE, eeelo Id | ska p “Orang-orang itu berkata: "Dirikanlah 
sebuah bangunan di atas (rika) mereka, Rabb mereka lebih mengetahui tentang 
mereka.” Maksudnya, tutuplah pintu gua mereka itu dan tinggalkan mereka 
dalam keadaan seperti itu. $ Oowe melo Sami mna de Use Cedh JG Pp "Orang: 
orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata: “Sesungguhnya kami akan 
mendirikan sebuah rumah peribadatan di atasnya.” Mengenai orang-orang 
yang mengungkapkan hal tersebut, Ibnu Jarir mengisahkan dua pendapat: 
Pertama, mereka adalah orang-orang Islam di antara mereka. Kedua, orang- 
orang musyrik di antara mereka. Wallahu a'lam. 
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Nanti fada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) adalah tiga 
orang, yang keempat adalah anjingnya, dan fyang lain) mengatakan: “Yan- 
lah mereka) adalah lima orang, yang keenam adalah anjingnya,” sebagai 
terkaan terhadap barang yang gbaib: dan (yang lain lagi) mengatakan: 
“Uumlah mereka) tujuh orang, yang kedelapan adalah anjingnya.” Kata- 
kanlah: “Rabb-ku lebib mengetahui jumlah mereka, tidak ada orang yang 
mengetahui (bilangan ) mereka kecuali sedikit.” Karena itu janganlah kamu 
(Mubammad) bertengkar tentang bal mereka, kecuali pertengkaran labir 
saja dan jangan kamu menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda itu) 
kepada seorang pun di antara mereka, (OS. 18:22) 


Allah 8 berfirman seraya menceritakan tentang perselisihan ummat 
manusia tentang jumlah Ash-haabul Kahfi. Lalu Allah mencentakan nga pen- 
dapar. Kemudian Allah melemahkan dua pendapat pertama melalu firman- 
Nya: & wwe Lam p "Sebagai terkaan terhadap barang yang ghaib." Maksudnya, 
sebagai pendapat yang tidak didasari dengan pengetahuan, yang perumpamaan- 
nya adalah sama dengan orang yang melempar ke suatu tempat yang tidak 
diketahuinya, di mana lemparan itu tidak mengena sasaran, kalau pun mengena 
sasaran, maka yang demikian itu bukan suatu kesengajaan. 


Kemudian Allah 48 menceritakan pendapat yang ketiga, lalu men- 
diamkannya atau menetapkannya melalu firman-Nya: 4 Pa meal p "Dan 
yang kedelapan adalah anjingnya." Hal itu menunjukkan kebenarannya dan 
itulah kenyataan yang ada. 


Firman- Nya: $ meta del 35 Jap “Katakanlah: “Rabbsku lebih mengetahui 
jumlah mereka," Hal itu merupakan petunjuk bahwa yang terbaik dalam 
kondisi sepert itu adalah mengembalikan pengetahuan itu kepada Allah Ta'ala, 
karena tidak diperlukan pendalaman terhadap hal tersebut tanpa didasan oleh 
ilmu pengetahuan, terapi kalau kita dapat mengetahui atas sesuatu, dapat kita 
menyatakannya, kalau tidak, kita diam. 


Dan firman-Nya lebih lanjut: 4 —4 Yi sebal $ “Tidak ada orang 
yang mengetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit,” yakni, dari ummat manusia. 
Oatadah menceritakan, Ibnu "Abbas mengemukakan: “Aku termasuk dari 
golongan yang sedikit yang diberi pengecualian oleh Allah 38. Mereka itu 
berjumlah tujuh orang." Demikian pula yang diriwayatkan Ibnu jarir, dari 
'Atha' al-Khurasani dan 'Tkrimah, dari Ibnu "Abbas. Sanadnya itu merupakan 
sanad yang shahih yang disandarkan kepada Ibnu "Abbas, bahwa mereka iru 
berjumlah tujuh orang, dan hal itu sejalan dengan apa yang kami kemukakan 
sebelumnya. 

Dan Allah Tx'ala telah berfirman: $ A5 eU Va 5 Yep “Karena 
itu janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang hal mereka, kecuali per- 
tengkaran lahir saja." Yakm, pertengkaran yang sederhana dan ringan, karena 
pengetahuan mengenai masalah stu tidak membawa faedah yang banyak. 
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GI 35 —4d LAN, $ "Dan jangan kamu menanyakan tentang mereka 
(pemuda-pemuda) itu kepada seorang pun di antara mereka." Maksudnya, karena 
sesungguhnya mereka tidak mempunya ilmu pengetahuan tentang hal itu 
kecuali ungkapan yang bersumber dani diri mereka sendiri, sebagai terkaan 
terhadap hal yang ghaib. Dengan kara lain, tidak didasarkan pada ucapan yang 
ma'sham, Dan sesungguhnya Allah Ta'ala telah mendatangkan kepadamu, 
ha Muhmmad, kebenaran yang udak ada keraguan di dalamnya, dan Dialah 
pemberi keputusan yang harus didahulukan atas kitab-kitab dan pendapat- 
pendapat yang ada. 
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Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan terbadap sesuatu: “Sesunggubnya 
aku akan mengerjakan itu besok pagi, (OS. 18:23) kecuali (dengan menyebun): 
Insya Allah. Dan ingatlah kepada Rabb-mu jika kamu lupa dan katakan 
lah: Mudah-mudaban Rabb-ku akan memberiku petunjuk kepada yang 
lebih dekat kebenarannya daripada ini.“ (0S. 18:24) 


Yang demukian ini merupakan bimbingan dari adab Allah #£ kepada 
Rasulullah #8 mengenai sesuatu jika beliau hendak melakukannya pada masa 
yang akan datang, yakni hendaklah beliau mengembalikan hal itu kepada 
kehendak Allah yang Mahaperkasa lagi Maharmula, yang Mahamengerahwn 
segala yang ghaib, yang mengetahui apa yang telah terjadi, yang akan terjadi, 
yang tidak akan terjadi, dan bagaimana akan terjadinya. Sebagaimana yang di- 
tegaskan dalam kitab ash-Shahnihara, dari Abu Hurairah «5, dari Rasulullah £5, 
beliau bersabda: 
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Sulaiman bun Dawud pernah berkata: “Aku akan mengglir tujuh puluh isteri- 
ku -yang dalam riwayat lam disebutkan, sembilan puluh isteri, dan dalam 
riwayat lainya disebutkan seratus isteri- dalam satu malam, yang masing- 
masing akan melahirkan satu orang anak laki-laki yang berperang di jalan 
Allah.” Kemudian dikatakan kepadanya, -dalam sebuah riwayat disebutkan, 
salah satu Malaikat berkata kepadanya- “Katakanlah, Insya Allah (jika Allah 
menghendaki)” Tetapi Sulaiman tidak mengucapkannya. Kemudian ia ber- 
keliling mendatangi isteri-isterinya itu. Maka tidak seorang pun dan mereka 
yang melahirkan anak kecuali seorang wanita saja yang melahirkan setengah 
manusia. Selanyurnya, Rasulullah & bersabda: “Demi Allah, seandainya ia 
(Sulaman) berkata: “Insya Allah,” niscaya 12 tidak berdosa dan demikian itu 
sudah cukup untuk memenulu hajatnya.” 


Dalam sebuah riwayat d sebutkan: “Dan akan berperang di jalan Allah 
sermmud Orang-orang yang ahli berkuda.” 


Pada awal surat telah dikemukakan sebab turunnya ayat ini, yakni 
dalam sabda Mabi #8 ketika beliau ditanya tentang kisah Ash-haabul Kahfi: 
“Akan aku berikan jawaban kepada kalian besok hari.” Lalu wahyu terlambat 


Firman Allah Ta'ala: £ mam 10 Dl SU) p "Dan ingatlah kepada Rabb 
mu jika kamu lupa.“ Ada yang menyatakan, artinya, jika kamu lupa mengucap- 
kan pengecualian (insya Allah), maka berikanlah pengecualian pada saat kamu 
mengingatnya. Demikianlah yang dikemukakan oleh Abul “Aliyah dan al- 
Hasan al-Bashrni. 


Husyaim menceritakan dan al-A' masy, dari Mujahid, dari Ibnu “Abbas 
mengenal orang yang bersumpah. Ia mengatakan, hendaklah ia memberikan 
pengecualian (dengan mengucapkan insya Allah) meski setelah satu tahun. 
Demukianlah yang diriwayatkan oleh ath-Thabrani, dari Abu Mu'awiyah, 
dari al-A' masy. Dan arti ungkapan Ibnu 'Abbas: “Hendaklah ja memberikan 
pengecualian meskipun setelah berlalu satu tahun,” berarti jika 1a lupa dalam 
sumpahnya ala ucap Arini ya untuk Ine sucapkan Insya Allah, lal Li Ia men “1 
ingarnya setelah saru tahun berlalu, maka dsunnahkan baginya mengucapkan 
hal itu, supaya 1a datang dengan memberikan pengecualian meskipun setelah 
ia melakukan kesalahan. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu Jarir 2x 
dan 14 menashkan hal tersebut. Namun, hal itu tidak menghapuskan dosa 
sumpah dan menggugurkan kaffarat. Dan yang dikatakan oleh Ibnu Jarir dik 
inilah yang shahih dan yang lebih layak bagi ungkapan Ibnu 'Abbas. Wallahu 


alam, 


Selam itu, mungkin juga ayat di atas mempunya sisi lain, yaitu bahwa 
Allah Ta'ala bermaksud menunjukkan orang yang lupa akan sesuatu dalam 
ucapannya supaya mengingat Nya, karena lupa ita disebabkan oleh syaitan. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh seorang anak muda yang bersama Musa #55. 
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SSS OLS Yj lokal, p “Dan tidak ada yang melupakan aku untuk men- 
ceritakannya kecuali syaitan. "(US Al-Kahfi: 63). 


Allah 38 mengingatkan agar mengusir syaitan, Jika syaitan itu telah 
pergi, maka lupa itupun lenyap. Maka Allah Ta'ala menyebutkan kapan harus 


mengingat. Oleh karena itu, Dia berfirman: $ : ma Ep, Or NE ii, & “Dan ingat 
lah kepada Kabb-mu jika kamu bupa.” 

Firman-Nya lebih lanjut: #1657 Ob La LAN 55 og ol Aa ja, p "Dan 
katakanlah: Mudah-mudahan Rabb-ku akan memberiku petunjuk kepada yang 
lebih dekat kebenarannya daripada in," Maksudnya, jika kamu ditanya tentang 
sesuatu yang kamu tidak mengetahuinya, maka memohonlah kepada Allah 
Ta'ala dan menghadaplah kepada-Nya dengan memohon agar Dha memberimu 
taufig untuk memperoleh kebenaran dan yuga petunjuk mengena hal tersebut. 


Ada juga yang berpendapat, mengenai penafsiran ayat tersebut terdapat pe- 
nafsiran lam selam itu. Wallahu a'lam. 
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Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tabun dan ditambah 
sembilan tabun flagi). (OS. 18:25) Katakanlah: “Allah lebih mengerabui 
berapa lamanya mereka tinggal (di gua): kepunyaan-Nya-lab semua yang 
tersembunyi di langit dan di bumi. Alangkah terang penglihatan-Nya dan 
alangkah tajam pendengaran-Nya: tidak ada seorang pelindung pun bagi 
mereka selain daripada-Nya: dan Dia tidak mengambil seorang pun menjadi 
sekutu-Nya dalam menetapkan keputusan.” (0S. 18:26) 


Ini merupakan berita dari Allah 88 untuk Rasul-Nya, Muhammad & 
mengena masa unggalnya Ash-haabul Kahfi di dalam gua sejak mereka ditidur- 
kan sampa dibangunkan kembali oleh Allah Ta'ala, dan Dia mempertemukan 
mereka dengan orang-orang yang hidup pada zaman itu. Masa tinggal mereka 
di dalam gua menurut Allah 38 adalah tigaratus tahun yang ditambah lagi 
dengan sembilan tahun menurut hitungan bulan, dan tiga ratus tahun menurut 
hitungan matahari. Perbedaan antara tahun bulan dengan tahun matahari 
dalam seratus tahun adalah uga tahun. Oleh karena itu, setelah mengutarakan 
tigaratus tahun, Allah Ta'ala berfirman, dan ditambah sembilan tahun. 
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Firman-Nya: #1 el Gp “Katakanlah: “Allah lebih mengetahui 
berapa lamanya mereka tinggal fdi gua) "Maksudnya, jika engkau ditanya ten- 
tentang hal itu, maka janganlah engkau mengemukakan sesuatu, tetapi kata- 
kanlah pada saat itu: $ &, KY an aa mg Al be aa “del 2 & “Allah lebih 
mengetahui berapa lamanya mereka tinggal (di cual Kepryaan Nyaslah semua 
yang tersembunyi di langit dan di bumi." Maksudnya, tidak ada yang mengetahui 
hal itu kecuali hanya Dia saja dan OT1Ng FAR diberitahu oleh-Nya. Apa Yang 
kami kemukakan ini juga dikemukakan oleh beberapa ulama tafsir, seperti 
musalnya Mujahid serta ulama Salaf dan Khalat. Wallahu a'lam, 


Firman-Nvya: $ menata di Tcoadia $ “Alangkah terang penglihatan-Nya dan 
alangkah tajam pendengaran-Nya.” Maksudnya, sesungguhnya Allah Ta'ala 
Mahamelihat mereka dan Mahamendengar mereka. Ibnu Jarir mengemukakan: 
"Kalimat itu membenkan pengertian yang sangat positif. Seolah-olah dikata- 
kan: "Pandangan-Nya benar-benar terang, dan pendengaran-Nya pun sangat 
tajam. si Dan pen afsirannya: Dia Mahamelihat segala Yati ada dan Maha- 
mendengar segala hal, udak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya. 

Firmam- Nya $ (ae! ka GS LANY Ih op 33 op HO p "Tak ada seorang 
pelindung pun bagi mereka selain daripada Nya, dan Dia tidak mengambil seorang 
pun menjadi sekutu-Nya dalam menetapkan keputusan.“ Maksudnya, Allah 3 
yang mempunyai hak mencipta dan memerintah yang tidak ada penolak bagi 
hukum-Nya. Tidak ada pembantu, penolong, sekutu dan penasihat bag-Nya. 
Maharinggi Dia lagi Mahasurci. 


NA (ae Pi Pa hg Li 
KASI BEEIIIAI Hen NI LI, 
Ibr AT SITI PP. Ie j SH 


AYANG Ra Ela 0 O Ngaku 


ha Pa ut Ela an KA San 


Aa Ad & Pn 
d5) ba, sampa 3 Ak Ushap Sala B3 


Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab Rabb-mu 
(a-Ouran). Tidak ada (seorang pun) yang dapat merubah kalimat-kalimat- 
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Nya. Dan kamu tidak akan dapat menemukan tempat berlindung selain 
daripada-Nya. (OS. 18:27) Dan bersabarlah kamu bersama dengan orang- 
orang yang menyeru Rabb-nya di pagi dan petang bari dengan mengharap 
keridbaan-Nya: dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) 
mengbarapkan perhiasan kehidupan dunia ini, dan janganlah kamu meng- 
ikuti orang yang barinya telah Kami lalaikan dari mengingat Kami, serta 
menuruti bawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas. (US. 
18:28) 


Allah 3€ berfirman seraya memerintah Rasul-Nya £$ untuk membaca 
Kitab-Nya yang mulia serta menyampaikan kepada ummat manusia. 
@ OI JAGY p "Tidak ada fovorang pun) yang dapat merubah kalimat-kalimat: 
Nya." Maksudnya, tidak ada yang dapat merubah, menyelewengkan dan meng- 
hapusnya. 


Firman-Nya: # Oa a33 Opa Ami 33 p "Dan kamu tidak akan dapat 
menemukan tempat berlindung selain dariNya " Dari Mujahid, ia mengemuka- 
kan: “Multahadan berarti tempat berlindung,” dan Gatadah mengartikan 
“penolong.” Sedangkan Ibnu Jarir mengatakan: “Jika engkau, hai Muhammad, 
tidak membaca Jd Yang telah Aku wahyukan kepadamu dari Kitab Rabb-mu, 
maka ridak ada tempat berlindung bagimu dari Allah Ta'ala.” 


Firman-Nya: & ye ora PA Na 2 2 paha Aga 9 
“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru Rabb- 
nya di pagi dan petang bari dengan mengharap keridhaan-Nya.” Maksudnya, 
duduklah bersama orang-orang yang berdzikir kepada Allah, bertahlil, ber- 
tahmud, bertasbih, dan bertakbar serta berdo'a kepada-Nya pada pagi dan sore 
hari, baik mereka yang miskin maupun yang kaya, kuat maupun lemah. Ada 
yang mengatakan, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang ter- 
hormat dari kalangan kaum Gurasy, ketika mereka meminta kepada Mabi #8 
untuk duduk sendiri saja bersama mereka dan udak mengajak para Sahabatnya 
yang lemah, musalnya Bilal, “Ammar, Shuharb, Khabbab dan Ibnu Mas'ud. 
Mereka memunta sup aya mereka diberi majelis khusus, maka Allah melarang 
beliau memen uhi ps ramintaan mereka itu, di mana Dia berfirman: 

&' Par MAAN 14) DAN Gedh 2 KPY5 b “Dan janganlah kamu mengusir oranp- 
orang yang In Anyeru Rabbrya pada pagi hari dan pada petang hari." (OS. Al- 
An'aam: 52). 

Allah Tara menyuruh beli LI bersabar dalam duduk bersama og Ka reka, di 
mana Allah berhrman: # ea Ka IN Aa 0 s3 Se ma Belah A3 “an 
bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru Rablunrya di 
pagi dan perang hari." Dalam Shahih Muslon, diriwayatkan dani Sa'ad bin Abi 
Waggash, 1a bercerita: Kamu enam orang pernah bersama Nabi #8. Lalu kaum 
musyrik berkata kepada Nabi #&: “Usirlah mereka. Mereka tidak akan berani 
melawan kami." Lebih lanjut Sa'ad berkata: Ketika itu aku bersama Ibnu 
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Mas'ud serta seseorang dari Hudzail, Bilal dan dua orang yang aku lupa mama- 





nya. Maka timbullah dalam diri Rasulullah 88 apa yang telah menjadi kehendal 
Allah, lalu beliau berbicara pada diri sendiri. Hingga akhirnya, Allah 2 me- 
nurunkan firman-Nya: $ 4), bphaa Pn nina sia D plg Sei SY p "Dan 
Janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Rabhnya pada pagi hari 
dan pada petang hari, sedang mereka menghendaki keridhaan-Nya.” (OS. Al- 
An'aam: 52). 
Hadits tersebut diriwayatkan sendin oleh Muslim tanpa al-Bukhari. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Umamah, ia menceritakan, 
Rasulullah 58 pernah keluar menemui ahli kisah yang sedang bercerita. Lalu 
beliau menghentikannya seraya bersabda: 

(ay Aa GO Sa IN Ga pad DT Ji gi al 03 ja 
“Berksahlah. Duduk pagi hari sampas matahan terbit lebih aku sukai daripada 
memerdekakan empat budak.” 

Selam itu, Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Anas bin Malik 4, 
dari Rasulullah &, beliau bersabda: 
pa N PEN P1 da KI Ud o Part dl OA, Sa PP ab) 

(mp Sita me Ki 4 ta esai Yedka ag al £ Lawa! 


“Tidaklah suatu kaum berkumpul untuk berdzikir kepada Allah, yang dengan- 
nya mereka tidak menghendaki kecuali wajah-Nya, melainkan ia akan diseru 
oleh seorang penyeru dan langit: “Bangunlah kalian dalam keadaan terampuni, 
dan berbagai keburukanmu telah diganti dengan kebaikan." 


Diriwayatkan sendiri oleh Imam Ahmad £x:. 





Firman Allah Ta'ala: 2 La Ad Aam 133 Le La Hip Mia Tag 3 Dan jangan 

lah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan 
kehidupan dunia ini," Ibnu 'Abbas mengatakan, dan janganlah engkau meng- 
abaikan mereka karena orang lan. Yakni, engkau mencan ganti mereka dengan 
orang-orang, Pan dan yang banyak kekayaan. 
GUS ja Ai tilas cp Ta 9 "Dan janganlah kamu mengikuti orang yang batarryu 
telah Kami Par dari mengingat Kami," “yakni, Ea He agama dan 
ibadah karena sibuk dengan dunia. & Us SA ot, aya ap “Serta menuruti 
hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati an “Yakni, amal dan 
perbuatannya sebagai bentuk kebodohan, tindakan melampaui batas, dan sia- 
sia, dan janganlah kamu taat kepadanya, jangan menyukai jalannya dan jangan 
in dengan keadaannya. 
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4) asa Lalu SEA Gak GAN 
Dan katakanlah: “Kebenaran itu datangnya dari Rabb-mu, maka barang 
siapa yang ingin (beriman) bendaklab ia beriman, dan barangsiapa yang 
ingin (kafir) biarlah ia kafir.” Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi 
orang-orang zbalim itu Neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan 
jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan 
gir seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah seburuk- 
buruk minuman dan sejelek-jelek tempat istirahat. (OS. 18:29) 


Allah #& berfirman kepada Rasul-Nya, Muhammad #8, katakanlah, 
hai Muhammad kepada ummat manusia, apa yang aku bawa kepada kalian 
dari tg kalian adalah kebenaran yang tidak terdapat keraguan di dalamnya. 
ab ag oppa ab cra p “Maka barangsiapa yang ingin (beriman) bendak- 
lah ta ban dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir.” Penggalan 
ayat ini termasuk MIL dIIlin keras. Meh karena 1 ILLL, Dia berfirman: 
$ Inallali Ui! Ul p “Sesungguhnya Kari telah sediakan bagi orang-orang zhalim 
itu. “Yakni , Orang-orang yang kafir kepada Allah, Rasul-Nya, dan kepada 
Kitab-Nya. 4 aa beta IU p “Neraka yang gejolakrrya mengepung mereka." 
Suraadiguha berarti pagarnya. Mengenai firman-Nya: $ Lis ag bip “Yang 
pejolaknya mengepung mereka," Ibnu Juraij menceritakan, Ibnu "Abbas ber- 
kara: “Yakni, dinding yang berasal dari api.” 

Firman-Nya: 4 IA Lg pa Jas elu ha Peta Ag & “Dan jika mereka 
mernitia minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi 
yang mendidih yang menghanguskan wajah.” Ibnu "Abbas mengatakan: “AL 
mublu waru air kental yang mendidih, seperti endapan minyak.” Mujahud 
mengatakan: “Yakm seperti darah dan nanah.” Sedangkan "Ikrimah meng- 
ungkapkan: “Yakni, sesuatu yang panasnya berada pada puncaknya.” 


Pendapat-pendapat di atas tidak saling menafi kan satu dengan yang 
lunnya, karena kata a!-muhlu menyatukan sifat-sifat yang menjijikkan secara 
keseluruhan. Yang 1a berwarna har am, berbau busuk dan kental serta sangat 
panas. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: $ : 45! &y4 $ “Yang meng: 
hangaskan wajah,” Yakm, karena panasnya. Jika orang kafir berrmaksud akan 
meminumnya dan mendekatkan 41r itu ke waj ahnya, maka wajah n1y2 itu 


menjadi hangus hingga kulit wajahnya mengelupas. 
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Lebih lanjut, Allah Ta'ala berfirman: 4 4 AS b “Teulah seburuk 
buruk minuman.” Maksudnya, manuman seperti itu mena sangat buruk. 
Sebagaimana Dia telah berfirman dalam ayat lain: 


lal lari Ke—yar s To Kp $ “Dan mereka diberi minum dengan air 
yang mendidih AL yaa memotong-motong usxsnya. " (0S. Muhammad: 15). 
Firman-Nya: # Jaa Sela 9 "Dan sejelek-jelek tempat istirahat." 
Maksudnya, Neraka itu merupakan tempat unggal dan tempat berkumpul 
serta tempat bensturahat yang paling bu buruk. Sebagaimana yang Dia firmankan 
dalam ayat yang Jain: $ Ulas, Io ml yi p “Sesungguhnya Jahannam itu 
seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman, "(OS. Al-Furgaan: 66). 


PN aa An Ita 


Coast! (ya pm 2! BL Ai, AG NI 
Moe Ao LA AI IE Aria 


Patah # Taat Sa Pa Teri 


TM PA aj Injam UG S5 yaa DA 
DO Ben Ba PG 


aa sia, 


Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal shalih, tentulah Kami 
tidak akan menyia-nyiakan pabala orang-orang yang mengerjakan amalan- 
(nya) dengan baik. (OS. 18:30) Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka 
Surga “Adn, mengalir sungai-sungai di bawahnya, dalam Surga itu mereka 
dilnasi dengan gelang emas dan mereka memakai pakaian bijan dari sutera 
halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil bersandar di atas dipan- 
dipan yang indah, Itulah sebaik-baik pabala, dan tempat istirahat yang 
indah: (OS. 18:31) 


Setelah Allah 8€ menceritakan keadaan orang-orang yang celaka, maka 
Ia beranjak menceritakan tentang orang-orang yang bahagia, yaitu orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan membenarkan apa yang di bawa oleh 
para Rasul serta mengerjakan apa yang diperintahkan kepada mereka, yakni 
berbagai amal shalih, maka bagi mereka Surga “Adn. € EN A3 
"Fang mengalir sungai-sungai di bawahnya." Yakni, dari bawah bilik-bilik dan 
rumah-rumah mereka, Fir'aun berkata: & 2 8 Ai Ai slh $ “Sunggi- 
sungai ini mengalir di bawahkn,” dan ayat seterusnya. (OS. Az'Zu khrut: 51). 
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— Firman- 3 6 5 5 9 “Mereka dihiasi," yakni dengan perhiasan. 
G3 op AN Sp Ie p "Di dalam Surga itu dengan gelang ENas. Dan dalam 
SUrAt yang lain, Dia berfirman: $ 25 tag mao IPP 3 ia stel "ipa ap "Di 
Surga itu mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emar dea mutiara, 
dan pakaian mereka adalah sutera.” (OS. Al-Hajj: 29). 


Berikut i ini adalah perinciannya, di mana Dia berfirman: 
& SEE ap Pan UB Ojak) p “Dan mereka memakai pakaian bijam dari 
sutera halus dan sutera tebal." Sundus berarti pakaian yang halus lagi tipis seperti 








pakaian dalam. Sedangkan stabrag merupakan pakatan yang terbuat dari sutera 
tebal yang berkilau. 

Firman-Nya lebih lanjut: & «1 AA PP laa Int “Sedang mereka duduk 
sambil bersandar di atas dipar-dipan yang indah, " Kata al-ittika' ada yang meng- 





artikan berbaring, dan ada pula yang Ka Ha duduk bersila (bersandar), 
dan yang terakhir ini yang lebih dekat dengan pengertian di sini. Dari kata 
itu pula muncul sabda Rasulullah #8 dalam sebuah hadits shahuh: 














“Sedang aku tidak pernah makan sambil bersandar." 
- Berkenaan dengan kata tersebut, terdapat dua pendapat. 
-. Sedangkan kata ai-araa-ik aga Para jamak dari kata ai-ariikah yang 
' berarti dipan di bawah kai hiasan. Wallahu a'lam. 
5 'Abdurrazzag mengatakan, Ma' mar memberitahu kamu, dari Jatadah 
/ mengenai firman-Nya: 4 J55Y ep “Di atas dipan-dipan yang indah, "ia 
/ mengatakan: “Yakni, kain hiasan.” Ma'mar mengemukakan, ulama lainnya 
y berkata: “Dipan-dipan di dalam kain huasan." 
| Firman-Nya: Gu on Lag £ —& p “Itulah sebaik-baik pahala dan 
4 tempat istirahat yang indah." Maksudnya, Surga merupakan pahala yang paling 


menyenangkan sebaga balasan atas amal perbuatan mereka, dan ia merupakan 
tempat istirahat yang paling baik. Dengan kata laun, yartu tempat tinggal dan 
y tempat istirahat yang aa, Sebagaimana firman-Nya berkenaan dengan 
3 Neraka: & Gi lh LAI oa p "Teulah seburuk-buruk minuman dan sejelak- 
jelek tempat istirahat. (OS. . Kah 29). 
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“Dan berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan dua orang laki-laki, 
Kami jadikan bagi seorang di antara keduanya (yang kafir) dua buab kebun 
anggur dan kami kelilingi kedua kebun itu dengan pobon-pobon kurma 
dan diantara kedua kebun itu Kami buatkan ladang. (OS. 18:32) Kedua 
kebun itu menghasilkan buahnya, dan kebun itu tiada kurang buahnya 
sedikit pun, dan Kami alirkan sungai di celab-celah kedua kebun itu, (OS. 

18:33) dan dia mempunyai kekayaan besar, maka ia berkata kepada kawan- 
nya (yang Mukmin) ketika ia bercakap-cakap dengannya: "Hartaku lebih 
banyak daripada bartamu dan pengikaa-pengikutku lebih kuat. (OS. 18:34) 
Dan dia memasuki kebunnya sedang ia zhalim terhadap dirinya sendiri: 
ia berkata: "Aku kira kebun ini tidak akan binasa selama-lamanya, (OS. 
18:35) dan aku tidak mengira bari Kiamat itu akan datang, dan jika sektra- 

nya daku dikembalikan kepada Rabb-ku, pasti aku akan mendapat tempat 
kembali yang lebih baik daripada kebun-kebun itu.” (0S. 18:36) 


Setelah bercerita tentang orang-orang musyrik yang sombong lagi 
enggan untuk duduk bersama kaum muslimin yang lemah dan miskin, dan 
yang membanggakan diri atas mereka dengan harta kekayaan dan kedudukan 
mereka, maka Allah 38 berfirman seraya memberikan perumpamaan bagi 
kedua kelompok orang di atas dengan dua orang yang salah seorang dari ke- 
duanya diberi oleh Allah 3 dua kebun anggur yang dikelilingi oleh pohon- 
pohon kurma. Di celah-celah kedua kebun tersebut terdapat ladang, yang 
semua pohon dan tanaman dipenuhi dengan buah yang sangat menyenangkan. 
Oleh karena itu Dia berfirman: # List Se sea LAS H "Kedua buah kebun 
itu menghasilkan buahnya," yakni, mengeluarkan buahnya. $ ag ap Ari 
"Dan kebun itu tiada menzhalimi buahnya sedikit pun.“ Yakni, mengurangi 

dikit pun dari buahnya. 4 (4 Laga 53, p “Dan Kami alirkan sungai di 
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celah-celah kedua kebun itu.” Maksudnya, di dalam kedua kebun tersebut ter- 
dapat sungai-sungai yang berpencar-pencar, ada di sini dan di sana. 


4 pe Aj Tg $ "Dan dia mepunyal kekayaan besar, "ada yang berpen- 
dapat, “barnar,” itu maksudnya harta atau kekayaan, itulah menurut nwayat 
dari Ibnu “Abbas dan Mujalud, juga Oatadah. 


Ada juga yang mengatakan bahwa “samar” itu ialah buah-buahan, 
dan itu yang nampak jelas pada ayat ini, juga dikuatkan dalam bacaan lain. 


Firman-Nya: $ 2 4 35, $ "Dian ia mempunyai kekayaan besar," yaitu 
dengan memberikan harakat dhamnah di atas huruf tsa' dan sukun di atas 
huruf mim, sehingga kata tersebut merupakan jamak dani kata tsarirah (buah), 
seperti halnya kata kehasybah dan khasyab. Ulama lunnya ada yang membaca 
tsamarun, yaitu dengan memberikan harakat ferbah di atas huruf sa” dan huruf 
mim. Kemudian pemilik kedua kebun itu berkata kepada kawannya, yang 
ketika itu 1a tengah berdebat dan berdialog dengannya seraya membanggakan 
diri atas kawannya itu dan merasa mengunggulinya: # (xi 25 Yu al el ulg 
"Hartaku lebih banyak daripada hartamu dan pengikut pengikutku lebih kuat." 
Maksudnya, yang lebih banyak pembantu, pengikut dan juga anak. (Jatadah 
berkara: “Yang demikian itu merupakan angan-angan orang jahat, yaitu mem- 
punyai banyak harta kekayaan dan memiliki kekuatan yang besar." 


Firman- Nya: $ ai D5 ja, 1535 b "Dan ia memasuki kebunnya 
sedang ia zhalim terhadap dirinya sendiri." Yakni, dengan kekafiran, keingkaran, 
kesombongan, keengganan, serta penolakannya terhadap adanya hari Kiamat. 
dit adah 35 ol BU J5 p “Ja berkata: “Aku kira kebun ini tidak akan binasa 
selama: lamanya " Perkataan iru menunjukkan bahwa dirinya tertipu, karena 
ia menyaksikan dalam kebun tersebut berbagai tanaman, buah-buahan, pe- 
pohonan, dan sungai-sungai yang mengalir di sakelilingnya. Ia mengira bahwa 
kebun itu tidak akan hancur, rusak dan binasa. Hal itu disebabkan oleh dangkal- 
nya pemikiran dan lemahnya keyakinan kepada Allah 38, serta kebanggaan 
dirinya terhadap kehidupan dunia dan perhiasannya juga kekafiranny 4 ter- 
hadap alam akhirat. Oleh karena itu, 1a berkata: 4 il Jeli ca 17 b “Dan 
aku tidak mengira hari K kena itu akan datang." Yakni, tidak akan terjadi. 
Gita ab Ia Ole — Tgl 33) cal, p “Dan jika sekiranya aku dikembalikan 
kepada Rabb-ku, pasti aku akan ma tempat kembali yang lebih baik dari: 
pada kebun-kebun itu.” Maksudnya, seandainya tempat kembaliku kepada 
Allah Ta'ala, niscaya aku akan disediakan kebun di s1s1 Rabbku yang lebih 
baik dari kebun ini. Dan kalau bukan karena kemuliaanku atas-Nya, niscaya 
Dia tidak akan memberiku Semua uni. Sebagaimana Dia berfirman dalam ayat 
yang lain: $ 0, Ad) diw Ps Ka beban sala d "Dan jika aku dikembalikan 
kepada Rabb-ka, maka sesungguhnya aku akan memperoleh kebaikan di sisi-Nya. 
(OS. Fushshilar: 50). 
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Kawannya (yang Mukmin) berkata kepadanya sedang dia bercakap-cakap 
dengannya: “Apakah kamu kafir kepada (Rabb) yang menciptakanmu dari 
tanah, kemudian dari setetes air mani, lalu Dia menjadikanmu seorang 
laki-laki yang sempurna? (0S. 18:37) Terapi aku (percaya bahwa): Dialah 


Allah, Rabb-ku, dan aku tidak mempersekmtukan seorang pun dengan Rabb- 


ku. (OS. 18:38) Dan mengapa kamu tidak mengucapkan tatkala kamu 
memasuki kebummu: Maa syaa Allah, laa guwwata laa billaah' (Sungguh 
atas kebendak Allah semua ini terwujud, tiada keknatan kecuali dengan 
pertolongan Allah). Sekiranya kamu anggap aku lebih sedikit darimu dalam 
bal harta dan keturunan, (OS. 18:39) maka mudab-mudaban Rabb-ku, akan 
memberi kepadaku (kebun) yang lebih baik daripada kebunmmu fini): dan 
mudab-mudaban Dia mengirimkan ketentuan (petir) dari langit kepada 
kebunmu, bingga (kebun itu) menjadi tanab yang licin: (OS. 18:40) atau 
girnya menjadi surut ke dalam tanah, maka sekali-kali kamu tidak dapat 
menemukan-nya lagi." (0S. 18:41) 





Allah Ta'ala berfirman dalam menceritakan jawaban yang diberikan 
kawannya, seorang yang beriman, seraya memberikan nasihat kepadanya 
serta mengecam kekafiran dan kesombongannya kepada Allah. 

MA z5 Ajal pgith Imas 9 “Apakah kamu kafir kepada Rabb yang mencapta- 


kinmu dari ranah?" Yang demikian ini merupakan penolakan terhadap teman- 
nya sekaligus sebagai pengagungan terhadap Allah &. 


Ketika terjadi pengingkaran dalam dirinya terhadap Rabb-nya yang 
telah menciptakannya dan memulai penaptaan manusia dari tanah, yaitu 
Adam, lalu Dia ciptakan keturunannya dani setetes ar yang hina (jijik). Sesung- 
guhnya tidak ada satu pun makhluk melunkan mengetahui bahwa sebelumnya 
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ta tidak ada dan kemudian ada. Keberadaannya bukan oleh dirinya sendiri, dan 
juga bukan disandarkan kepada makhluk Jamnnya, karena segala sesuaru itu 
SdlIlI kedudukannya seperti dinnya. Maka ia mengetahui, bahwa keberadaan- 
nya itu harus ia sandarkan kepada yang mengadakannya, yaitu Allah yang 
nada Ilah (yang berhak dubadahi) selain Dia, pencipta segala sesuatu. Oleh 
karena itu, orang yang beriman itu berkata: & (2) 1 73 US $ “Tetapi aku (per: 

caya bahwa) Dialah Allah, Rabb-ku.” Maksudnya, tetapi aku tidak mengatakan 
seperti Sanga. aku mengakui keesaan dan ke-Rububiyyahan Allah. 

4 eta we ah AN, 19 "Dan aku tidak menyekutukan seorang pan dengan Rableku.” 
Pe tetapi Dia adalah Allah, satusatunya sembahan, yang tiada sekutu 
bagi- Nya. 


| Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 

& LT V2 Sila | al ti Uu 3 da Yj Y Ian INA Si Ga da s| PU "Dan 
mengapa kamu tidak mengucapkan tatkala kamu memasiki kebunmu: "Maa 
syaa Allah, laa guwwata ulaa bullaah' (sungguh atas kehendak Allah semua ini 
terwnjud, tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah), Sekiranya kamu 
anggap aku lebih sedikit darimu dalam hal harta dan keturunan, “Yang demrukian 
iru merupakan anjuran dan dorongan untuk mengucapkan hal tersebut. Arni- 
na, jika kebun i Itu membuatmu bangga ketika kamu memasukinya dan kamu 
melihatnya, maka panjatkanlah pujian kepada Allah atas nikmat yang telah 
dikarunakan-Nya kepadamu dan Dia telah memberimu harta kekayaan dan 
juga kerurunan yang tidak diberikan kepada selain dirimu. Dan hendaknya 
kamu mengucapkan: “Maa syaa Allah, laa guwwata illaa billaah.” 


Oleh karena itu, sebagian ulama Salat mengemukakan: “Barangsiapa 
yang merasa bangga atas keadaan, kekayaan, atau keturunannya sendin, maka 
hendaklah 13 mengucapkan: "Mas syaa Allah, laa gwwwata ilaa billaah, ” Kalimat 
tersebut diambil dan ayat di atas, dan dalam hadits shahih juga telah ditegaskan, 
dari Abu Musa, bahwa Rasulullah $$ pernah bersabda kepadanya: 


Li 
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“Maukah kamu aku tunjukkan salah satu dari beberapa perbendaharaan 
Surga? Yatu kalimat, Laa hanla walaa gwwwata ulas billaah (nada daya dan 
tiada upaya melankan hanya tenan Ken ana) Allah). 

Sl H3 yee 9 “Maka mudah-mudahan 


Ki 


Firman-Nya: $ dit opa Usa 


Rabbku akan memberi kepadaku Arah yang lebih baik daripada kebun tni." 


Yakm, di alam akhurat. & GIE j2, $ “Dan mudah-mudahan Dia mengirimkan 
kepadanya," yakni kepada kebunmu di dunia yang kamu kira tidak akan 
hancur dan binasa. 4 #1 55 Mx p "Ketentuan dari langit." Ibnu “Abbas, 
adh-Dhahhak, Oaradah, dari Malik mengarakan, dari a2-7uhri, yakni, adzab 
dari langit. Secara lahiriyah ayat, ketentuan dari langit adalah hujan yang 
sangat lebat yang menumbangkan semua tanaman dan pepohonannya. Oleh 
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ngga (hk | menja : 
yang licin Ela ear, Ca yang aa lagi licin, yang : ridak ada 
satu kaki pun yang bisa berduri tegak di sana. Ibnu “Abbas mengatakan, tanah 
lapang yang udak tumbuh sesuatu apa pun. 


Dan firman-Nya: $ GL mona 1 “Ara airnya menjadi serut ke 
dalam tanah,” yakm, surut masuk ke dalam bumi, dan itu berlawanan dengan 
sumber yang mengeluarkan gar, Di Simi, orang itu berkata: 
dub ai eh 17 pom Un la emng (IP "tan airnya menjadi surut ke dalam 
tanah, maka sekali-kali kamu xelah dapat menemukannya lagi," Kara al-ehanr 
berkedudukan sebagai mashdar yang berarti ghaa-ir (surut), yang mana kata 
tersebut (ai-gbawr) lebih tepat artinya. 
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Dan harta kekayaannya dibinasakan, lalu ia membolak-balikkan kedua 
langannya (tanda malas terhadap Ak yang ta telah aj ana watak 





“Adubai bana Daya Fu tidak nba AG yan seorang Tan rda 
Rabb-ku.” (0S. 18:42) Dan tidak ada bagi dia segolonganpun yang me- 
nolong-nya selain Allah: dan sekali-kali dia tidak dapat membela dirinya, 
(OS. 18:43) Disana pertolongan itu banya dari Allab yang Hag. Dia adalah 
sebaik-baik Pemberi pabala dan sebaik-baik Pemberi balasan, (OS. 18:44) 


Allah berfirman: # 2 jati Ne hp “Dan harta kekayaannya dibinasa- 
kan," yakni seluruh harta kekayaannya. Menurut yang lainnya adalah buah- 
buahannya. Maksudnya, apa yang dulu pernah diperingatkan oleh kawannya, 
seorang Mukmun, yakni pengiriman ketentuan (pembinasaan) terhadap kebur- 
nya yang karenanya 1a nm rara Dra diri dan menjadikan dirinya lupa 
kepada Allah 38. & Ld ji jan aa Sola 2S0h p “Lalu ia membolak-balikkan 
kedua tangannya TA menyesal) terh edap apa yang ia telah belanjakan untuk 
itu." Jatadah mengatakan: ' “Yakni, menepukkan kedua telapak tangannya 

seraya menyayangkan dan menyesalkan harta kekayaannya yang dibinasakan- 
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Nya did OS In al P3 BAGI SI Jiip "Dan ia berkata: "Aduhai kiranya 
dulu aku tidak rmenyekutukan seorang pun dengan Rabba. Dan tidak ada bagi 
dia sepolongan pun'” Yakni, keluarga atau keturunan, sebagaimana dulu ia 
pernah membanggakan dari karena mereka, 

& Ga adi TNI SME anti SEL DA Op op Mo jas p "Yang akan menolongnya 
calrin Allah. Dan tekali-kali ia tidak dapat membela dirinya. Di sana pertalangan 
itu hanya dari Allah yang Hag." Para gurra" (ahli gira-at) telah berbeda pen- 
dapat di sini. Di antara mereka ada yang berhenti pada firman-Nya ini: 

& SUS Unatia OS p “Dan sekali-kali ta tidak dapat membela dirinya di sana.” 
Maksudnya, di tempat itulah akan ditimpakan adzah Allah kepadanya, sehungga 
tidak ada yang dapat menyelamatkannya dari adzab tersebut, Dan kemudian 
ia mulai meneruskan bacaannya dengan firman-Nya: 4 3 al Lyp p "Per 

tolongan Ibra hanya da ri Allah Yang ag.” Di aritara ITL reka j juga ada yang 
menghentikan bacaannya pada firman-Nya: $ (hat OS L, p “Dan sekali-kali 
ia tidak dapat membela dirinya,” dan memulai lagi bacaannya dengan firman- 

Nya: $ gal ai LI SULX p "Di sana pertolongan itu hanya dari Allah yang Hag," 


Selanfukrnya mereka berbeda juga dalam bacaan al-wilaayah." Di antara 
mereka ada yang membacanya dengan memberikan harakat fathah pada hurut 
wan, Yaitu di-walaayah, yang berarti, di sanalah kerundukan kepada Allah 
berada. Artinya, di sanalah setiap orang, baik Mukmun maupun kafir kembali 
kepada Allah dan kepada ketundukan kepada- Nya, jika tertimpa adzab. Yang 
demikian i Iru seperti fi firman Allah Ta'ala berikut 1 Ini: 
dp So iba dip MS Wang LAS ey dip Uks Kr Mma 0 Oli & “Maka ketika mereka 
melihat adzab Kami, mereka berkata: Kami beriman hanya kepada Allah saja 
dan kami kafir kepada sembahan-sem bahan yang telah kami perekutukan dengan 
Allah.” (OS. ALMu' min: 84). 


Di antara para gerra'" itu juga ada yang membaca dengan harakat karrah 
di bawah waww, yaitu al-eilaayah, yang berarti di sana hanya hukum Allah 
Tang Hag Tang berlaku. Ada juga Tdk membacanya dengan memberikan 
harakat dharamah pada huruf gaaf, yaitu pada kata al-Haggu” dengan ang- 
demikian itu sama seperti firman Allah ai ini: 
GW Ta MEN AP Up DL ASN SAN Ay MU p "Kerajaan yang hag pada 
hari Tar adalah kepunyaan Rabb yang Mahapem arah, Dan adalah hari Pera, Sta 
hari yang penuh kesulitan bagi orang-orang kafir.” (OS. Al-Furgaan: 26). 


Di antara mereka ada juga yang membenkan harakat kasrah pada huruf 
gaaf dengan alasan bahwa kara itu merupakan ma'et dari kata /illaahi. Yang 


$ Hamzah dan al-Kasa-i membaca al-wulaayatu GA | sedangkan yang lainnya membacanya, 
al-aalaryats Ng AT) 

4 Abu "Umar dan al Esa membaca Liljsah? Haggu Cah si, sedangkan yag | laaran ya meri 
baca dengan memberi barakat kesrah pada huruf gaaf (Lillaahil Haggi - 35) ah, 
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demikian itu sama seperti firman-Nya ini: $ 5 am SA SA .l Lg #19 “Kemudian 
mereka dikembalikan kepada Allah, Penguasa mereka Pa tebenarnya." (OS. 
Al-An'aam: 62). 

Oleh karena itu, Allah 38 berfirman: # LGA Ma KA Ta A9 "Dia 
adalah sebaik-baik pemberi pahala dan sebaik-baik pemberi balasan.” Yakni, 
berbagai amal perbuatan yang pahalanya berada di tangan Allah 3 adalah 
lebih baik dan berakhur dengan kesudahan yang terpuji, yang semuanya adalah 
bak. 
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Dan berilah perumpamaan kepada mereka (tnanisia), kebidupan dunia 
adalah sebagai air bujan yang Kami turunkan dari langit, maka menjadi 
subur karenanya tumbub-rumbuhan di muka bumi, kemudian tumbuh- 
tumbuhan itu menjadi kering yang diterbangkan oleh angin. Dan adalah 
Allah Mabakuasa atas segala sesuatu. (OS. 18:45) Harta dan anak-anak 
adalah perbiasaan kebidupan dunia tetapi amalamw-amalan yang kekal lagi 
shalih adalah lebih baik pabalanya di sisi Rabb-mu serta lebih baik untuk 
menjadi barapan. (OS. 18:46) 


Allah 58 berfirman: dat & “Berilah,” hai Muhammad kepada ummat 
manusia, $ KAL Ip “Perumpamaan kepada mereka Pep aan dunia.” 
Yakm, dalam kehancuran, kefanaan, dan keberakhirannya: 

& SN ag bl UAN C6 ATA LS p “Adalah seperti air hujan yang Kami 
turunkan dari langit, maka Me subur karenanya tumbuh-tumbuhan di 
muka bumi." Yakni, semua yang ada di dalamnya, berupa biji- bijian, lalu 
tumbuh indah dan meninggi serta menjadi bunga. Setelah iru, semuanya, 
# UN nii Cek mma p “Menjadi kering yang diterbangkan oleh angin.” Yakni, 
diporakporandakan dan diterbangkan ke kanan dan ke kari. 

habis eh JS (de Ml AS, p "Dan adalah Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." 
Maksudnya, Dia Mahakuasa untuk menjadikan keadaan seperti itu. Seringkali 
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Allah memberikan perumpamaan tentang kehidupan dunia ini dengan per- 
umpamaan tersebut. 


Dalam hadits shahih disebutkan, bahwa Rasulullah & bersabda: 


(Age Sras IU) 
“Dunia in hijau lagi manis.” 

Firman Allah Ta'ala: 4 GAN aah hj 5/3 JUS p “Harta dan anak-anak 
adalah peritasan kehidupan dunia. " Menghadap kepada-Nya dan menyempat- 
kan waktu luang untuk beribadah kepada-Nya adalah lebih baik bagi kalian 
daripada kesibukan kalian dengan semuanya itu dan sibuk mencari kekayaan 
untuk mereka serta belas kasihan y ang berlebihan terhadap mereka. Oleh 
karena itu, Dia berfirman: daa Man Ula Kp aa aa AAA A2 AN, h “Tetapi 
amalan-amalan yang kekal Lagi shalih adalah lebih baik pahalanya di sisi Rabb-mu 
serta lebih baik untuk menjadi harapan. “Ibnu "Abbas, Sa'id ban Jubaur dan 
shaalihaat adalah shalat lima waktu.” Sedangkan "Atha' bin Abi Rabah dan 
Said bin Jubaur, dari Ibnu “Abbas, yang dimaksud dengan al-baagiyaat ash- 
shaalihaat adalah kalimat: 151 Sx da Yj 1) V) & MS dn ot (Mahasuci Allah, 
sepala puji basi Allah, Bdak ada Ilah (yang berhak diibadahi) kecuali Allah, 
Allah Mahabesar). Demikin pula Amirul Mukminin "Utsman bin "Affan 4 
ditanya tentang a-baagiyaat ash-shalihaat beliau mengatakan: “Al-Baagiyaat 
ash-Shaalihaat adalah kalimat: 

melia! ala SY , Aa Wa ag dar ah Aang An dtang Ah IL 1 | Y (Mahasuci 
Allah dan segala puji bagi-Nya. Tiada Ilah (yang hag) selain Allah, Allah 
Mahabesar. Dan tidak ada daya dan upaya melainkan hanya ada pada Allah 
yang Mahatinggi lagi Mahaagung." Demikian yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad #&x. 


Imam Malik juga meriwayatkan dan “Imarah bun “Abdullah bun Shayyad, 
dari $a' id | bini al- Musa 1 (mengatakan: "Al Baaguy aat ash-Shaalihaat adalah: 
MA NP, Je YA 2 Yadi V9 Kl Oleh (Mahasuci Allah dan 


segala puji bagi Allah. Tiada Ilah (yang bag) selun Allah, Allah Mahabesar, dan 
tidak ada daya dan uUparai melankan hanya ada pada Allah).” 


Ibu Jarir meriwayatkan dan Abu Hurarah, ia bercerita, Rasulullah #8 
bersabda: 
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“Mahasuci Allah dan segala pup bagi Allah. Tiada Ilah (yang berhak dubadahi| 
selan Allah, dan Allah Mahabesar adalah al-Baagiyaat ash-Shaalihaat.” 
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Ibnu Jarir juga menceritakan, diberitahukan kepadaku dari Abu Sa'id 
bahwa Rasulullah #$ bersabda: “Perbanyaklah kaan membaca al-Baagryaat 
ash-Shaalihaat." Ditanyakan: “Lalu apakah al-Baagryaat ash-Shaalihaat itu, ya 
Rasulullah?" Beliau menjawab: “Yaitu, miflah." Ditanyakan lagi: “Lalu apa 
yang dimaksud dengan millah itu, ya Rasulullah?” Beliau menjawab: “Yaitu 
takbur, tahlil, tasbih dan alhamdulillaah, serta laa haula wa Jaa guwwara illaa 
bullaah.” (Demukianlah hadits yang dinwayatkan oleh Imam Ahmad). 


'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu "Abbas, mengenai fir- 
man-Nya: $ SL LAGU, p, ia mengatakan: “Ia adalah dzikir kepada Allah 
berupa ucapan: Laa Haaha illallaah wallaahu Akbar (ciada Tlah (yang hag) selain 
Allah, Allah Mahabesar), Subhaanallaah (Mahasuci Allah), Alhamdulillaah 
(segala puji bagi Allah) Tabaarakallaahu (Mahasuci Allah), Laa hanla wa laa 
guwwata Ulaa billaah (dada daya dan upaya melainkan hanya pada Allah), 
Astaghfirullaah (aku memohon ampunan kepada Allah), Shallallaahu 'alaa 
Rasuulillaah (semoga Allah melimpahkan kesejahteraan kepada Rasulullah), 
puasa, shalat, haji, sedekah, membebaskan budak, jihad, silaturahim, dan semua 
amal perbuatan baik. Semuanya itu adalah @l-Baagrysat ash-Shaalihaat yang 
akan mengekalkan pelakunya di Surga selama masih ada langit dan bumi. 


“Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengemukakan: “Ia adalah amal 
perbuatan shalih secara keseluruhan.” 


Dan yang terakhar ini menjadi pilihan Ibnu Jarir gx. 
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Dan fingatlab) akan bari (yang ketika itu) Kami perjalankan gunung-gu- 
nung dan kamu akan melihat bumi itu datar dan Kami kammpulkan seluruh 
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manusia, dan tidak Kami tinggalkan seorang pun dari mereka. (OS. 18:47) 
Dan mereka akan dibawa ke hadapan Rabbmu dengan berbaris. Sesungguh- 
nya kamu datang kepada Kami, sebagaimana Kami menciptakanmu pada 
kali yang pertama: bahkan kamu mengatakan babwa Kami sekali-kali 
tidak akan menetapkan bagimu waktu (memenubi) perjanjian. (OS. 18:48) 
Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat orang-orang yang bersalah 
ketakutan terbadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata: 
“dubai celaka kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil 
dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya: dan mereka 
dapati apa yang telab mereka kerjakan ada (tertulis). Dan Rabbmu tidak 
menganiaya seorang pan." (0S. 18:47) 


Allah 38 menceritakan tentang keadaan han Kiamat yang menyeram- 
kan dan berbagai peristiwa besar Y ang, terjadi pada | saat Itu. Sebagaimana firman 
Allah Ta'ala: & Ye Jl poni Iyy3 alami mi #4 $ “Pada hari ketika langit 
benar-benar berponcang dan gunung-gunung benar-benar berjalan. " (OS. At- 
Thuur: 9-10). Yakni beranjak dari tempatnya masing- masing dan kemudian 
menghilang. Oleh karena ivu, Allah 38 berfirman: $ #55 2 s3 “Dan 
kamu akan melihat bumi itu datar.” Maksudnya, rata dan tampak jelas, tidak 
ada di dalamnya tanda bagi seseorang dan juga tempat yang dapat menutupi 
seseorang, terapi makhluk secara keseluruhan tampak jelas bagi Rabb mereka 
dan tidak sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya. 


Mengenai firman-Nya ini: # 5 ak “AI S3 "Dan kamu akan melihat 
bumi itu datar,” Mujahid dan (atadah mengatakan: “Tidak ada baru dan 
semak-semak (hutan) di atas bumi.” WYatadah juga mengemukakan: “Tidak 
ada bangunan dan juga pepohonan.” 


Firman Nya: #61 4 oU AS ALT AS, h “Dan Kami kumpulkan 
seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan seorang pen dari mereka." Maksud- 
nya, Kami kumpulkan orang-orang yang hidup pertama-tama dan (hingga) 
yang hidup terakhur, dan udak ada seorang pun dari mereka yang Kamu unggal- 
kan, baik anakanak maupun yang sudah tua. Sebagaimana yang difirmankan- 
Nya: A35 re lia "EN d P pasa pegel Us p “Hari Kiamat itu adalah suatu 
heri RE SNI PIALA dikampulkan anta menghadapriya, dan hari tia adalah 


suatu hari yarg disekrikan Ja bian makhluk)" (OS, Huud: 1051. 


Firman-Nya: $ base Oli La hee $ “Dan mereka akan dibawa ke 
hadapan Rabb- “LM Ai ara " Dimungkinkan maksud penggalan ayat 
ini adalah bahwa seluruh makhluk berduri di hadapan Allah Ta'ala dalam satu 
barisan. Sebagaimana yang difirmankan Allah 48: 
ih ala Jj gps dal 0 S3 “7 DgnKEV tika BUMN 20 AG Fs p "Pada hari herika 
rah dar para Malaikat berdiri dalami barisan, mereka tidak berkata -kata kernali 
siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Rabb yang Mahapemurah, dan ia 
mengkcapkan kata yang benar." (OS. Am-Naba': 38). 
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Mungkin juga berarti bahwa mereka berdiri dalam beberapa barisan, 
sebagaimana yang difirmankan-Nya: $ tis tis SULIG 25 ale 9 “Dan datanglah 
Rabb-mu, sedang para Malaikat berbaris-baris. "(05. Al-Fayr: 22) 


Firman-Nvya: d3 Sa ag Ma ta Lg ni La p “Sesempgubnya kamu 
datang kepada Kami, sebagaimana Kami mengptakanmu pada kali yang pertama." 
Yang demikian itu merupakan kecaman keras bagi orang-orang yang meng- 
ingkari akan adanya hari Kiamat, sekahgus sebagai celaan bagi mereka di 
hadapan para saksi. Oleh karena : ALu, Allah Ta'ala berfirman yang Tg rae 
kepada mereka: & Ie, Bg 4 2 ah "Bahkan kamu mengatakan bahwa 
Kami sekali-kali tidak akan menetapkan bagimu waktu (memenuhi) perjanjian." 
Maksudnya, kalian mengira bahwa hal ini udak akan terjadi kepada kalian 
dan udak juga darang. 


Firman-Nya: # LES) a55, & “Dan diletakkan kitab." Yakni, kirab amal 
perbuatan yang di dalamnya terdapat perbuatan 1 yang x mulia dan perbuatan 
yang hina, yang kecil dan yang besar. $ 44 Lx Iniita Sae ml ed “Lalu kamu 
akan melihat orang-orang yang bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) 
di dalamnya." Yakm, berupa amal perbuatan mereka yang jahat lagi buruk. 
# tebal 0) —a, $ “Dan mereka berkata: "Aduhai celaka kami." Maksudnya, 
sungguh kamu sangat merugi dan kecelakaan bagi kamu atas kelengahan kami 
dalam menjalani masa hidup kamu. balas Y Hp Yg Bp MAY AE ah 5 
"Kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak pula yang besar, 
melainkan ta mencatat semuanya.” Maksudnya, tidak ada satu dosa pun baik 
kecil maupun besar yang ditinggalkan dan tidak juga amal perbuatan sekecil 
apa pun melaunkan akan tertulis dan tercatat di dalamnya secara teliti dan 
terpelihara. 

Firman-Nya: 1 | Par Inka 9 "Dan mereka dapati apa yang telah 
mereka kerjakan ada jtertulis) " Yakni, perbuatan baik maupun buruk. Dengan 
kata lain, semua yang tersembunyi akan terlihar jelas. 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Anas bin Malik, dari Nabi &, di 
mana beliau pernah bersabda: 


(4 Su AGAN pp sig ye JI ) 
“Setiap pengkhianat mempunyai bendera pada hari Kiamat yang dia dapat 
dikenali dengannya.” 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Imam al-Bukhan dan Imam Musim 
dalam kitab shahih mereka. 


Firman-Nya: 4 kek na, ka Taja & "Dan Rabb-mu tidak mengantaya se- 
orang psm." Maksudnya, Dia akan memberikan keputusan di tengah-tengah 
hamba-hamba-Nya mengenai amal perbuatan mereka secara keseluruhan dan 
Dia udak menzhalimi seorang pun dari makhluk-Nya, bahkan sebaliknya, Dia 
senantiasa memben maaf, menghapuskan dosa, memberikan ampunan, meng- 
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anugerahkan kasih sayang. Dia juga akan mengadzab siapa saja yang Dia 
kehendaki melalu kekuasaan, hukum dan keadilan- Nya. Dia akan memenuhi 
Meraka itu dengan orang-orang kafir dan orang-orang yang berbuat maksiat, 
lalu orang-orang yang berbuat maksiat tersebut akan diselamatkan, sedangkan 
orang-orang kafir akan tetap kekal di dalamnya. Dia adalah Rabb yang Maha- 
bijaksana yang tidak melampam batas dan tidak pula r melakukan kezhaliman. 
Dia berfirman: $ Haii Alma S5 Ca 3 33 lata bay 5 op Sesenggnhnya 
Allah tidak mengantaya seseorang merki sebesar dzarrah " pun, dan jika ada 
kebajikan sebesar dzarrah, niscaya Allah akan melipargandakannya. " (G5. An- 
Misaa': 40). 
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Dan fingatlah) ketika Kami berfirman kepada para Malaikat: “Sujudlah 
kamu kepada Adam,” maka sujudlah mereka kecuali Iblis. Dia adalah dari 
golongan jin, maka ia mendurbakai perintah Rabb-nya. Patutkab kamu 
mengambil dia dan terunan-turunannya sebagai pemimpin selain dari- 
pada-Ku, sedang mereka adalah musubmu? Amat buruklah Iblis itu sebagai 
pengganti (Allah) bagi orang-orang yang zhalim. (OS. 18:50) 


Allah 8£ berfirman seraya mengingatkan anak cucu Adam akan per- 
musuhan Iblis terhadap mereka dan juga terhadap bapak mereka. Dan Dia 
juga sangat mengecam orang-orang yang mengikunnya, menentang Pencipta 
dan Pelindungnya, padahal Dialah yang telah mencipta dan memulai kejadian- 
nya. Dengan kelembutan-Nya, Dia memben rizki dan makan. Kemudian 
setelah itu semua, Iblis justru berpaling dan memusuhi Allah Ta'ala. Di mana 
Dia berfirman: $ SIYLV Us 3, “Dan ingatlah ketika Kami berfirman kepada 
para Malaikat,” yakni, kepada seluruh Malaikat, sebagaimana yang telah di- 
kemukakan pembahasannya di awal surat al-Bagarah. $ 3V UAS 8 “Sujndlah 
kamu kepada Adam." Yakm, suyud penghormatan, pemuliaan dan pengagungan. 


Dan firman-Nya: $ Ll Lo 2 (ml Y Iyinia p “Maka sujudlah mereka 
kecwali Iblis. Dia adalah dari golongan jin." Maksudnya, kecuali Iblis yang 
mengkhianati. Asalnya Iblis diciptakan dari nyala api, sedangkan Malaikat 
diciptakan dari cahaya. Sebagarmana yang ditegaskan dalam Shahih Muslim, 
dari "Aisyah ks , dari Rasulullah #8, beliau bersabda: 
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"Para Malaikat itu diciptakan dari nur, dan Iblis diciptakan dari nyala api, 
sedangkan Adam diciptakan seperti yang telah disifatkan kepada kalian." 


Maka pada saat diperlukan, setiap wadah akan menumpahkan isinya 
dan Iblis dikhianau oleh tabi'atnya. Karena itu, Iblis bercirikan perilaku 
Malaikat dan menyerupai mereka dalam beribadah dan dalam melakukan 
kewajiban. Karena itu, Iblis termasuk dalam apa yang diserukan kepada 
Malaikat dan Iblis bermaksiat karena menyalahi urusan itu. 


Di sini Allah 5 mengingatkan bahwa Iblis itu termasuk dari golongan 
jin karena ia diciptakan. dari api, sebagaimana yang Dia firmankan berikut im: 
# Sale ya de Dep Ah meli "Aku lebih baik darinya. et kendi beat 
aku dari api sedang Engkau ciptakan Adam dari tanah.” (OS. ALA raaf: 12). 

Al-Hasan al-Bashri mengemukakan, Iblis itu bukan dari golongan 
Malukat sama sekali, sesungguhnya ta berasal dari golongan jin, sebagaimana 
Adam #68 adalah asal mula manusia. Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Jarir dengan #snad yang shahih. 


Mengenai firman-Nya: $ Tai ap SC $ "Dia adalah dari golongan jin," 
Ibnu “Abbas mengatakan: “Yakni dari perbendaharaan Jannah, sebagaimana 
seseorang disebut Makki (dari ME dan Madani (dari Madinah).” 

Firman-Nya: bar Ae Guas $ “Maka ia mendurhakai perintah Rabb- 
nya." Artinya, ia keluar dari keraaran kepada Allah Ta'ala, karena al-fisgu 
beraru keluar. Dikatakan, fasagatir ruthbatu (kurma wu berjatuhan) jika 1a 
telah keluar dari tangkainya, atau fasagatil fa ratu min jubriha (ukus iru keluar 
dari lobangnya), jika ia memang keluarnya untuk melakukan kerusakan. 


Kemudian Allah 88 berfirman seraya mengecam dan mencela prang- 
orang yang mengikuti Iblis dan mentaatinya: 4 ,— Aa op ella Apa AI mita p 
"Patutkah kamu mengambil dia dan keturunannya sebagai f pemimpin selain 
dari-Ku." Yakni, sebagai pengganti diri-Ku. Oleh karena itu, Dia pun ber- 
firman: & Yx ialal! 2 $ “Sangat buruklah Iblis itu sebagai pengganti (Allah) 
bagi orang-orang yang shalim.” 
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Aku tidak menghadirkan mereka (Iblis dan anak cucunya) untuk menyaksi- 
kan penciptaan langit dan bumi dan tidak (pula) penciptaan diri mereka 
sendiri: dan tidaklah Aku mengambil orang-orang yang menyesatkan itu 
sebagai penolong. (OS. 18:51) 


Allah # berfirman, Aku sendiri yang lebih dulu menciptakan segala 
sesuatu, mengatur, dan menentukannya, tidak ada sekutu bersama-Ku, tidak 
ada juga pembantu, penasihar, maupun tandingan. Oleh karena itu, Dia ber- 
firman: $ (cas nba! denia 25 ly p “Dian tidaklah Aku mengambil orang-orang 
yang menyesatkan itu Ea penolong.” Malik menyebutkan: “Yakni, para 
pembantu." | 


“st aa Mag “. Ara “bet 
SN La” ea ari PPP En ati “at tai 
Ang SE bapa semar lane 


Pi HA 


0 Lama 


Dan fingatlah) akan bari (yang ketika itu) Dia berfirman: “Panggillah olehmu 
sekalian sekutu-sekuta-Ku yang kamu katakan itu.” Mereka lalu memanggil 
nya, tetapi sekutu-sekutu itu tidak membalas seruan mereka dan Kami 
adakan untuk mereka tempat kebinasaan (Neraka) (OS. 18:52) Dan orang- 
orang berdosa melibat mereka, maka mereka meyakini, babwa mereka 
akan jatub ke dalamnya dan mereka tidak menemukan tempat berpaling 
daripadanya. (OS. 18:53) 


Allah 8& berfirman seraya memberitahukan tentang apa yang dikata- 
kan kepada orang-orang musyrik pada hari Kiamat kelak di mp para 
saksi sebagai kecaman dan celaan terhadap mereka: & 1565 joAN ce 5 ISU p 
“Panggillah olehmu sekalian sekutu-sekutu-Ku yang kamu katakan its," 'Maksud- 
nya, ketika masih di dunia, panggillah mereka sekarang agar mereka dapat 
menyelamatkan kalian dari apa yang kalian alamu sekarang ini. Sebagaimana 
yang difirmankan-Nya ini: $ mg) Unila mi Ah 2 ala pb Ja p “Dikata- 
kan (kepada merekaj: Serulah sekutu-sekutumu, "Lalu mereka pun menyerunya, 
maka sekutusekutu itu tidak memenuhi seruan mereka itu,” dan ayat seterusnya. 
(GS. Al-GJashash: 64). 


Firman-Nya: Up A5 as p "Kami adakan untuk mereka tempat 
kebunasaan." Ibnu "Abbas, Oatadah, dan beberapa ulama lainnya mengemuka- 
kan: “Yakni, tempat pembinasaan.” Artinya, Allah Ta'ala menjelaskan bahwa 


Pata CT AS AO AC AT ST kV TV ia at ak TI K2 PN aa Pe PT 


LT Tr AT AF 3 


mo mi Mi Mm Wi Wi ie Mo P3 Tu C3 C3 Ta Ti Te Ta Wi Ma Ta TT 







Da LA Tk uk La 3 


tidak ada jalan bagi orang-orang musyrik yang mengantarkan mereka sampai 
kepada ilah mereka yang dulu pernah mereka aku di dunia. Dia memisahkan 
mereka dan slahalah mereka itu di akhurat kelak. Sebangga udak ada jalan bagi 
masing-masing dari keduanya untuk menyelamatkan satu dengan yang lainnya. 
Justru di antara keduanya terdapat kebinasaan, hal yang sangat menyeramkan, 
dan suatu keadaan yang sangat besar, 


Jika dhamir (kata ganti) itu dalam firman-Nya "bamahum' itu di- 
kembalikan kepada orang-orang Mukmin dan orang-orang kafir, seperti yang 
dikemukakan oleh “Abdullah bin "Amr, maka hal itu berarti bahwa Dia me- 
misahkan antara orang-orang yang mendapat petunjuk dengan orang-orang 

yang sesat. Hal itu seperti firman-Nya: 
$ 3 AGy BEN AE F1 p “Dan pada bari terjadinya Kiamat, pada bari itu 
mereka (umat manusia) bergolong-golongan. " (OS. Ar-Ruum: 14). 

Dan firman-Nya: # WA G5 Ilmi al) Up mail Ulah JUN DA mel ea p 
“Dan orang-orang yang berdosa melihat Neraka, maka mereka meyakini bahwa 
mereka akan jatuh ke dalanunya dan mereka tidak menemukan tempat berpaling 
darinya.” Maksudnya, bahwa ketika diperlihatkan Jahannam kepada mereka, 
yakni ketika mereka digiring ke sana yang terdiri dari tujuh puluh ribu 
golongan, yang bersama setiap golongan terdapat tuyuh puluh ribu Malakat. 
dop, ap "Dan orang-orang yang berdosa melihat Neraka," dan 
mereka benar-benar akan jatuh ke dalamnya. Agar mereka segera merasakan 
kedukaan dan kesedihan, karena akan terjadinya adzah, dan rasa takut sebelum 
terjadinya, juga merupakan adzab. 

Firman-Nya: 4 Aa aa iB bali oo & “Dan mereka tidak menemukan 
tempat berpaling darinya.” Maksudnya, mereka tidak mendapatkan jalan 
yang menyimpangkan mereka dari semuanya itu, dan mereka pasti akan 
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Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-sulangi bagi manusia dalam al 
Oker-an ini bermacam-macam perumpamaan. Dan manusia adalah makhluk 
yang paling banyak membantah. (OS. 18:54) 


Allah #& berfirman, sesungguhnya Kami telah menjelaskan kepada 
ummat manusia melalui al-Gur-an ini, dan Kami terangkan kepada mereka 
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berbagai permasalahan secara rinci supaya mereka udak tersesat dan kebenaran 
dan tidak keluar dari jalan petunjuk. Dengan penjelasan dan al-Our-an ini, 
manusia banyak memperselisihkan, membantah dan mempernkaikan tentang 
kebenaran dengan cara yang bathil, kecuali orang yang diberi perunjuk oleh 
Allah 38 dan diperlihatkan kepada mereka jalan menuju keselamatan. 


Imam meriwayatkan bahwa "Ali bun Abi Thalib memberitahu- 
kan bahwa Rasulullah #8 pernah mengetuk pintu rumahnya pada malam 
hari yang ketika itu ia bersama Fathimah binti Rasulullah &8 seraya berkata: 
“Tidakkah kalian berdua menger) jakan shalat?” Lalu aku menjawab: “Ya 
Rasulullah, sesungguhnya jiwa kami berada di tangan Allah, jika Dia ber- 
kehendak untuk membangunkan kami, maka kami bangun." Maka beliau 
pun kembali pada saat kukatakan hal itu kepadanya, sedang beliau sama sekali 
tidak melontarkan sepatah kata pun kepadaku. Kemudian ketika beliau 
membalikkan Le ena a sambil menepuk pahanya, beliau membacakan 
ayat G Vika $ alay 2S $ "Dan manusia adalah makhluk yang paling 
banyak membantah,” Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab 
ash-Shahihain. 
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Dan tidak ada sesuatu pun yang menghalangi manusia dari beriman, ketika 
petunjuk telah datang kepada mereka, dan memobon ampun kepada Rabb- 
nya, kecuali (keinginan menanti) datangnya bukum (Allah yang telah 
berlaku pada) mmmarwrunat yang dabulu atan datangnya adzab atas mereka 
dengan nyata. (OS. 18:55) Dan tidaklah Kami mengutus para Rasul melain- 
kan saia al Pera berita gembira dan sabun pemberi “pia: mega 





NINA Pes dapat ae pa kan yang hang, "4 sar menganggap 
ayat-ayat Kami dan peringatan-peringatan terbadap mereka sebagai olak- 
olokan. (OS. 18:56) 
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Allah 8 memberitahu tentang kermgkaran orang-orang kafir pada 
zaman dahulu dan zaman yang baru terjadi, juga kedustaan orang-orang dahulu 
terhadap kebenaran yang sudah nyata. Tidak ada sesuatu pun yang menghalangi 
mereka untuk mengikuti yang demikian itu melainkan permintaan mereka 
untuk dapat menyaksikan secara langsung adzab yang telah dijanjikan bagi 
mereka, sebagaimana yang 1 mereka katakan kepada Nabi mereka: 

& aa 3 ES aj IN SS Hunt Ae Jah "Maka jatuhkanlah kepada kami 


gumpalan dari langit, Tea kamu termasuk orang-orang yang benar "OS. Asy- 


Syu'araa': 197). 


Kemudian Dia berfirman: 4 :-! 1 ja AN ai p "Kecuali (keinginan 
menanti) datangnya hukum (Allah yang telah berlaku pada) ummat-ummat yang 
dahulu." Berupa pencengkeraman adzab kepada mereka dan penimpaan siksaan 
kepada mereka. « IS Lsah 426p “atau datangnya adzab atas mereka dengan 
nyata.” Maksudnya, sa melihat adzab secara langsung dan kasatmata 
serta berhadap-hadapan. 

Lebih lanjut, Allah 38 berfirman: $ Sesi a53 YG AA 
"Dan tidaklah Kami mengutus para Rasul melainkan sebagai pembawa berita 
permbira dan sebagai permberi peringatan.” Yakni, sebelum penimpaan adzab. 
Mereka menyampaikan kabar gembira kepada orang-orang yang membenar- 
kan dan beriman kepada mereka, dan memberikan peringatan kepada orang- 
orang yang mendustakan dan menentang mereka. 


Setelah itu, Allah Ta'ala menceritakan tentang orang-orang kafir, yang 
mereka: 4 ajal! IU Oo p “Membantah dengan yang bathil agar dengan 
demikian mereka dapat melenyapkan yang hag," Maksudnya, agar mereka dapat 
melemahkan kebenaran yang dibawa oleh para Rasul, namun hal itu tidak 
pernah tercapai, £ IVA lk, Pa Lead, 8 "Dan mereka menganggap ayat- 
ayat Kami dan peringatan-peringatan terhadap mereka sebagai olok-olokan.” 
Maksudnya, mereka menjadikan berbagai macam hugjah, bukti dan mukjizat 
yang diberikan kepada para Rasul itu serta berbagai peringatan akan adanya 
adzab $ V5 6 “Sebagai olok-olokan." Maksudnya, sebagian mereka mengolok- 
olok hal tersebut, dan yang demikian itu merupakan kedustaan yang amat 
sangat, 
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Dan siapakah yang lebih zbalim daripada orang yang telah diperingatkan 
dengan ayat-ayat dari Rabb-nya lalu dia berpaling daripadanya dan me- 
lupakan apa yang dikerjakan oleh kedua tangannya? Sesunggubnya Kami 
telab meletakkan tutupan di atas hati mereka, (sebingga mereka tidak) 
memabaminya, dan (Kami letakkan pula) sumbatan di telinga mereka: dan 
kendatipun kamu menyeru mereka kepada petunjuk, niscaya mereka tidak 
akan mendapat petunjuk selama-lamanya. (OS. 18:57) Dan Rabb-mulah 
Yang Mahbapengampun, lagi mempunyai rahmat. Jika Dia mengadzab 
mereka karena perbuatan mereka, tentu Dia akan meyegerakan adzab bagi 
mereka. Tetapi bagi mereka ada waktu yang tertentu (untuk mendapat 
adzab) yang mereka sekali-kali tidak akan menemukan tempat berlindung 
daripadanya. (0S. 18:58) Dan (penduduk) negeri itu telah Kami binasakan 
ketika mereka berbuat xbalim, dan telah Kami tetapkan waktu tertentu 
bagi kebinasaan mereka. (OS. 18:57) 


Allah # berfirman, siapakah hamba-hamba Allah yang paling zhalm 
dari orang-orang yang telah diben peringatan melalu ayat-ayat Allah Ta'ala, 
lalu ia berpaling darinya, yakni melupakannya serta tidak mendengarkannya 
dan tidak memberikan perhauan terhadapnya. :. ag sanak aa h “Yerta 
melupakan apa yang telah dikerjakan oleh kedua tangannya." Yakni, berupa 
perbuatan keji dan buruk. 4 . H J8 J2 Uks Ul db “Sesungguhnya Kami telah me 
letakkan di dalam hati mereka, "yakni ke dalam hati (orang-orang itu, $ Zip 
"Tutupan." Yakni penutup dan penyumbat. 4 3—4s4 0 p YSehingga mereka 
tickeek) memahaminya. "Yakni, supaya mereka tidak memahami al-CJur-an dan 
penjelasan ini. 4 155 metal 33 p “Dan (Kami letakkan pula) sembatan di telinga 
mereka.” Maksudnya, mereka menjadi tuli secara maknawr dari perunjuk. 
dah bp oa sa LH HEM ol p “Dan kendatipun kamu menyeru mereka 
kepada petunjuk niscaya mereka tidak akan mendapat petunjuk selama-lamanya." 


Dian firman-Nya: # &50 33 pik — al $ “Dan banya Rabb-mu yang 
Mahapengampun lagi mempunyai ralnat. "Yakni, Rabb-mu, hai Muhammad, 
Mahapengampun lagi mempunyai rahmat yang sangat luas. 

& LAN 2 Pad, SA Sislg Jp Jika Dia mengadzab mereka karena 
naa mereka, tentu Dia akan menyeperakan adzab bagi mereka.” Yang 
demikian itu adalah | seperti firman-Nya 

G3 La Aa di 1 BAN gm Wa pd dl dal je V5 $ "Dian kalau sekiranya Allah 
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' an usahanya, niscaya Dia tidak akan meninggalkan 
di atas permukaan bumi ini suatu makhluk yang melata pum.” (OS. Faatbur: 45). 


Ayat-ayat yang membahas masalah ini cukup banyak. 


Kemudian Allah 88 memberitahukan bahwa Dia mengasihi, menutupi, 

dan memberikan ampunan, dan mungkin Dia akan berikan petunjuk kepada 
sebagian mereka dari ketergelinciran menuju ke jalan yang lurus. Barangsiapa 
yang masih terus-menerus dalam kesesatan, maka baginya akan memperoleh 
f(adzab) pada han di mana anak-anak rumbuh uban dan wanita-wanita hamul 
akan melahirkan. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
Ip ig ore oli ol Dea mal dip “Tetapi bagi mereka ada waktu yang tertentu 
(untuk mendapat adzab) yang mereka sekali-kali tidak akan menemukan tempat 
berlindung darinya.” Maksudnya, mereka tidak akan mendapatkan tempat 
berlindung dan menghindarkan diri mereka. 


Dan firman-Nya: $ lk US ASUS oarah Gil, p “Dan penduduk negeri 
itu telah Kami binasakan ketika mereka berbuat zhalom.” Yakni, ummat-ummat 
terdahulu dan generasi-generasi yang telah berlalu telah Kami binasakan, di- 
sebabkan oleh kekufuran dan keumngkaran mereka. $ (ie: metdaa! bak 18 “Dan 
Kami telah tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan mereka." Maksudnya, Kami 
Jadikan 1a sampa pada waktu yang ditentukan, adak ditambah atau dikurangi. 
Artinya, demikaan halnya dengan kalian, hai orang-orang musyrik, berharilah- 
hatilah agar kalian tidak ditimpa oleh apa yang menimpa mereka itu. Kalian 
telah mendustakan Rasul yang paling mulia dan Nabi yang paling agung, dan 
kalian bukanlah orang yang lebih mulia dani mereka untuk Kamu. Karena itu, 
takutlah kalian akan adzab-Ku. 
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Dan fingatlah) ketika Musa berkata kepada pemuda yang bersamanya: 
“Aku tidak akan berbenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua 
buah lautan, atau aku akan berjalan sampai bertabun-tabun. (OS. 18:60) 
Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buah laut tin, mereka lalai 
akan ikannya, lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke lant itu. (GS. 
18:61) Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa kepada 
pemuda yang bersamanya: Bawalah kemari makanan kita: sesungguhnya 
kita telah merasa letib karena perjalanan kita ini (0S. 18:62) Pemudanya 
menjawab: “Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat berlindung di batu 
tadi, maka sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan 
tidak adalab yang melupakan aku untuk menceritakannya kecuali syaitan 
dan ikan itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali." 
(OS. 18:63) Musa berkata: Itedab (tempat) yang kita cari. Lalu keduanya 
kembali, mengikuti jejak mereka semula. (OS. 18:64) Lalu mereka bertemu 
dengan seorang bamba di antara bamba-bamba Kami, yang telab Kami 
berikan kepadanya ralat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan 
kepadanya ilmu dari sisi Kami." (OS. 18:65) 


Sebab perkataan Musa 55 kepada pemuda yang bersamanya, yakni 
Yusya' bin Mun tersebut adalah bahwa ia memberitahukan kepadanya bahwa 
(ada) seorang hamba Allah di tempat pertemuan dua laut, dia mempunyai 
ilmu pengetahuan yang udak dikuasai oleh Musa. Maka Musa pun tertarik 
untuk pergi ke tempat itu. Dan ia berkata kepada pemuda tersebut: 4-29 & 
"Aku tidak akan berhenti berjalan,” maksudnya aku akan terus berjalan, 
& — AI kana jkl —e & “Sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan," 
Maksudnya, tempat itulah yang merupakan tempat pertemuan dua buah 
lautan, Garadah dan beberapa ulama lunnya mengatakan: “Kedua laut itu 
adalah laut Persia yang dekat dengan Masyng dan laut Romawi yang ber- 
dekatan dengan Maghrib." Muhammad bin Kab alJurazhi mengatakan: 
"Pertemuan dua laut itu terletak di Thanjah, yakni di uyung negeri Maroko." 
Wallahu a'lam. 


Firman-Nya: $ Hn seal Pi p “Atan aku akan berjalan sampai bertahun: 
tahun." Maksudnya, meskipun aku harus berjalan bertahun-tahun. Ibnu Jarir 
dk menceritakan, sebagian ahh bahasa Arab menyebutkan, menurut bahasa 
Cus, kata hugub beraru satu tahun. Dan diriwayatkan dan “Abdullah bin "Arr, 
bahwasanya 1a pernah berkata: “Hngub itu berarti delapan puluh tahun." 
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Pirman- Nya $ Lagi Ke Tee pama LAN Luh 5 "fake ketika mereka 
set pai Ie pertemanan dua bah Janet ita, mereka lalai akan ikannya,” Halatu 
karera Muss 88 telah diperintahkan untuk memhawa ikan yang sudah diss. 
Pran dikatakan kepadanya: “Kapan kamu kehilangan ikan itu, maka di sanalah 
Orinie yang berilmu iru berada." 


Kemudian keduanya berjalan hingga akhirnya keduanya sampa: di 
tempat pertenean dus laut, Dan di sana terdapat rara aer yang bernama mata 
gir kehidupan. Lalu keduanya tidur di sana, kemudian ikannya itu terkena 
percikan air hingga aklurnya ikan ito tergerak, yang ketika itu ikan tersebut 
berada dalam tumpukan bersama Tusya'” 6. Kemudian ikan tersebut loncat 
dan masuk ke lane. Maka Yusya' ME terbangun kerika ikan itu telah loncat 
ke laut. Lalu ikan iru berjalan di dalam air. Air menjadi seperti lingkaran yang 
tidak bersaru serelah adanya ikan itu. Oleh karena itu, Alah Ta'ala berfirman: 
BG SI plak Ipeu p “Lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut 
tersebar," Yakni, sepert Fatamorgana di bumi, Ibnu Juraiy mencentakan, Ibnu 
Abbas mengatakan: “Bekas jejaknya seolah-olah menjadi batu." Ai“ Aufi 
menceritakan dari Ibnu 'Abhas: “Ikan itu tidak menyentuh sesuatu yang ada 
di Jaur melainkan akan menjadi kering dan kernudhan menjadi batu.” Muham- 
road bin Ishag mencentakan dari Ibnu “Abbas, dan Lbay hina Ka'ab, ia bercenta, 
Rasddultah (8 pernah bersabda ketika disebuckan peristiwa tersebut: “As 
tidak pernah terfobangi sejak manusia ada selain tempat berjalannya ikan 
yang berada di dalarnnya. Atr itu rerbelah sepert: lobang sefungga Musa kembali: 
kepadanya, ta melihat jadan 1Kan tersebut. Lalu Musa berkata: $ as US 253 Pp 
Tenlah tempat yang kite ceri. Catadah berkata: "Bayangan air atu dari laut 
sehingga menyebar ke law ' Kemudian Musa berjalan di sana sehingga 1 tidak 
berjatan di jalan ita melainkan ar berubah menjadi keras membeku," 


Flerit Nya: Siji Ob “Maka berika mereka berjalan lebih jan, " 
yakni, tempat di mang keduanya lupa akan ikan tersebut. Lupa itu dirusbatkan 
kepada keduanya meskipun yang lupa adalah Yusya'. Hal itu seperi firman 
Allah Ta'ala: & Ito pati PD Laga aa 9 “Dari keduanya keluar mahara dar 
mean US. Ar-Bahmaan: 221. 


Menurut salah saru dari dua pendapat, sebenarnya ia keluar dari aer 
ytin, Ketika mereka berdua berangkat meninggalkan tempat di mana kedua 
nya melupakan ikan itu, maka Musa $ JL5 $ “Berkata” kepada pemuda atu, 
Gn ah Te KS Ghe Ui 9 “Bawolah kemari makanan Kita, sesengpubnya 
karena perjalanan kita ini." Yakni, perjalanan yang telah mereka lampami 
berdua, & Lio! $ "Kita redah merata letih." Yakni, lelah. Pernuda itu menjawab: 

pe bra ma ana PN Na 2 SE 0 EF y PN API "EA JAN TA Sala ice 
SA dl GUNA YP AAA 5 pa Kal AU pera 0 BA se 9 “Tahnkah 
oipham ketika kita mencan terepat berlindung di baru tadi, maka serunggnnnya 
ab telah lupa bnencertakan tentang) Ikan itu dan tidak ada yang menjadikan 
aku Inpa untuk mencentakannya kecuali syaitan," Caradah berkara: “Ibnu 
r Ia5a 1 4: 1 7 r 13 
Mas'ud membaca: A5 3l 01 (mengingatkanmu tentangnya). (Heh karena 
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itu, Yusya' berkata: $ An— bea, p “Dian ikan itu mengambil jalannya," yaitu 
jalannya di air, & AU S6 JG Uma "Ke laut itu dengan cara yang 
aneh sekali. Musa Berkata: Teulah tempat ta kita cari." Maksudnya, inilah 
tempat yang memang kita cari, 4 Lasi Lx J0 le ju p "Lalu keduanya 
kernbali mengikuti jejak mereka semula. "Maksudnya, mereka menceritakan 
bekas perjalanan mereka dan menelusuri jalan i itu kembali. 

$ Ke VA) ape al Var |, pe Tab) SEA 2 Uolie "0 LE Ima p “Hingga mereka bertemu 
dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang telah Kami berikan 
kepadanya rabmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu 
dari sisi Kami. “Inlah Khudhir #8, sebagaimana yang disebutkan beberapa 
hadits shahih yang bersumber dari Rasulullah 3. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, al-Humaidi memberitahu kami, dani 

Sufyan, dari "Amr bin Dinar, dari Sa'id bin Jubair, 1a bercerita, aku pernah 

mengatakan kepada Ibnu 'Abbas, bahwa Maut al-Bikali mengatakan bahwa 

Musa, sahabat Khidhar tersebut bukanlah Musa dari sahabat Bani Israil. Maka 

Ibnu “Abbas pun berkata: “Musuh Allah iru telah berdusta.” Ubay bin Ka'ab 

pernah mendengar Rasulullah $$ bersabda: “Sesungguhnya Musa pernah berdiri 

memberikan ceramah kepada Bani Israil, lalu ia ditanya: “Siapakah orang yang 

paling banyak ilmunya? Ia menjawab: “Aku.' Maka Allah mencelanya, karena 

ia belum diberi ilau oleh-Nya. Lalu Allah mewahyukan kepadanya: “Sesung- 

guhnya Aku mempunyai seorang hamba yang berada di tempat pertemuan 

y dua laut, yang 1 lebih berilmu daripada dinmu.” Musa berkata: “Ya Rabb-ku, 

bagaimana aku bisa menemuinya? Dia berfirman: “Pergilah dengan membawa 

seekor ikan, dan letakkanlah ia di tempat penimbunan. Di mana ikan itu 

hilang, maka di situlah Khidhir itu berada.” Maka Musa mengambil seekor 

ikan dan meletakkannya di tempat penimbunan. Lalu pergi bersama seorang 

pemuda bernama Yusya' bin Nun. Ketika keduanya mendatangi baru karang, 

keduanya meletakkan kepala mereka dan tidur, Ikan itu menggelepar di tempat 

penimbunan itu, hingga keluar darinya dan jatuh ke laut. Kemudian ikan itu 

sengambil jalannya ke laut. Allah 3 menahan jalannya ar dari ikan itu, maka 

jadilah 4ir itu seperti lingkaran. Kan sahabatnya itu (Yusya') terbangun 

dan lupa untuk memberitahukan kepada Musa tentang ikan itu. Kemudian 

mereka terus berjalan menempuh perjalanan siang dan malam. Pada keesokan 

harinya, Musa berkata kepada pemuda iru: & Cal ih Wak Uu Wal bal U Tas Uti p 

Bawalah kemari makanan kita, sesungguhnya kita telah merasa letih karena 

perjalanan kita ini.” Rasulullah #8 menyebutkan bahwa Musa tidak merasa 

kelelahan sehingga ia berhasil mencapai tempat yang ditunjukkan oleh Allah 
Ta'ala. Maka, sahabatnya itu berkata kepadanya: 


dam deh pal ol pulai y) LL AU) 2 aa Tam gp HAtah AE en p 
dd 


"Tahukah engkau, ketika kita mencari tempat berlindung di batu tadi, maka 
sesungguhnya aku telah lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak ada yang 
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menjadikanku lupa untuk menceritakannya kecuali syaitan, dan ikan itu meng: 
ambil jalannya ke lant dengan cara yang aneh sekali." Beliau berkata: “Ikan itu 





memperoleh lobang keluar, tetapi bagi Musa dan sahabatnya, yang demikian 
itu merupakan kejadian yang luar biasa.” Maka Musa berkata kepadanya: 
$ Lai Lala ola KU A3 SL D5 p Itulah tempat yang kita cari." Lalu kedua- 
nya kembali mengikuti jejak mereka semula." 


Lebih lanjut, Rasulullah & menceritakan: “Kemudian mereka berdua 
kembali lagi mengikut jejak mereka semula hingga akhirnya sampai ke baru 
karang. Tiba-tiba ia mendapati seseorang yang mengenakan pakaian rapi, lalu 
Musa mengucapkan salam kepadanya. Kemudian Khudhir berkata: “Sesungguh- 
nya aku di negerimu mi mendapatkan kedamaran.' "Aku mi Musa," paparnya. 
Khidhir bertanya: "Musa pemimpin Bani Isral” Musa menjawab: "Ya. Aku 
datang kepadamu supaya engkau mengajarkan kepadaku apa yang engkau 
ketahui.” 4 (ame (gd pelat La Ju "Khidhir menjawab: Sesungguhnya kamu 
sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku.” (GS. Al-Kahfi: 67). Hai Musa, 
aku mempunyai ilmu yang diberikan dari ilmu Allah. Dia mengajariku hal- 
hal yang udak engkau kerahu. Dan engkau pun mempunya ilmu Allah yang 
Dia ajarkan kepadamu yang aku tidak memulikinya. Maka Musa berkata: 
dalan 33, lu dl As (—5 $ "Insya Allah engkan akan mendapati 
aku sebagai seorang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmn dalam suatu 
urusan Pun. MOS. Al-Kahfi: 69). Maka Khudhar berkata kepada Musa: 

TI Te ba Per ag PA an NN oh p “Jika kamu mengikutiku, maka 
janganlah kamu aa kepadaku tentang seenatu apa pun, sampai aku 
sendin yang menjelaskannya kepadamu. "Maka berjalanlah keduanya. Mereka 
berdua berjalan menelusun pantas, angga akhurnya sebuah perahu melintasi 
keduanya. Lalu keduanya meminta agar pemiliknya mau mengantarnya. 
Mereka mengetahui bahwa orang iru adalah Kludhir. Maka mereka pun mem- 
bawa keduanya tanpa upah. Ketika keduanya menaiki perahu itu, Musa merasa 
terkejut karena Khidhir melubangi perahu tersebut dengan kapak. Maka Musa 
pun berkata: “Orang-orang itu telah membawa kita tanpa upah, tetapi engkau 
malah ae ae mereka, men nN engkau melubangi perahu itu yang 
Ea melakukan suatu kesalahan yang besar." 

Haa co lal AA & Ji ju $ “Khidhir berkata: Bukankah aku telah berkata, 
Ba bae kamu sekali kali tidak akan sabar bersama denganku." (OS. Al- 
Kahfi: F2). AAA Ie ah LA PY JL p “Misa berkata: 
Janganlah engkan menghukumka karena Mn dan janganlah engkan 
membebaniku dengan sewatu kesulitan dalam urusanku." 


Kemudian Rasulullah #8 bersabda: “Yang pertama itu dilakukan Musa 
karena lupa. Lalu ada burung hinggap di tepi perahu dan minum sekali atau 
dua kali patokan ke laut. Maka Khudhar berkata kepada Musa: “Jika ilmuku 
dan ilmumu dibandingkan dengan Ilmu Allah, maka ilmu kita iru tidak lain 
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hanyalah seperu ur yang diambil oleh burung itu dengan paruhnya dari laut 
iru.' Setelah itu keduanya keluar dari perahu. Ketika keduanya sedang berjalan 
di tepi laut, Khidhir melihat seorang anak yang tengah bermain dengan anak- 
anak yang lain. Maka Khidhir menjambak rambut anak itu dengan tangannya 
dan kemudian membunuhnya. M Maka Musa berkata kepada Kludhur: 
dn Gi pel ol SN UN AI J5 RA aan pi aa Luar ci p 

“Mengapa 'engkan membunuh jiwa yang bersih, bukan karena ta membunuh 
Ora Lam P Sesumpguhnya engkar telah melakukan Gene Yan munkar." Khidhir 
berkata: "Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa sesangguknya kamu 
tidak akan dapat sabar bersamaku?" (OS. Al-Kahti: 74-75), 


, Yang kedua ini lebih parah dari yang pertama. 

Vi — Hi Damai DUA aa & SL Ol Ju p “Musa berkata: 
Tika aku beta kepadamu tentang sesuatu sesudah kali ini, maka janganlah 
ergkan memperbolehkan diriku menyertaimu, seunggulnnya engkan telah 
CMENP Latih berikan Kedai kepadaku. asa (635. Al- Kahti: 76). 

$ Mp Ol Sa pie Lap Ui yi La pang al pala Ll Tana 173 Ja 1 T3) 3 tallali p 

"Maka keduanya berjalan hingga ketika mereka sampai ' kepada penduduk SU 
negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk meperi itu, tetapu penduduk negeri 
itu tidak mau menjamu mereka. Kemudian keduanya mendapatkan di negeri 
itu dinding rumah yang hampir roboh, "NS. Al-Kahtr: 77), yakm muring. Lalu 
Khudhur berdiri, dan kemudian & a5b $ "Kjudhir menegakkan dinding itu,” 
dengan tangannya. Selanjutnya, Musa berkata: “Kita telah mendatangi suatu 
kaum tetapi, me reka ridak mau menjamu kita dan tidak pula menyambut kuta, 
5 | P3 wla mm Hatur kn - | Jikalau ongkani ME, niscaya engkan dapat mengambil 
upah untuk i ita," 9S. Al Yapti: 77). 
Aa IL Jaga Gi Ai LI Li Mp Uh Jo p “Khidhir berkata: Inilah 
perpisahan” antara diriku PI dirimu, aku akan memberitahukan kepadamu 
tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya. "GS. 
Al-Kahh: 78). 


Kemudian Kasulullah & bersabda: 
Aa Pa ia SE bah Pl 2 saj Ui # 
( Aa pp Oya Uk dh ih ang OS aa DI TTS 


“Kami senang andaikan Musa dulu bisa bersabar sebungga Allah menceritakan 
kepada kata tentang berita keduanya selanjutnya).” 


Sa'rid bin Jubarr menceritakan, Ibnu "Abbas membaca: 
& Tab lah 5 AU ML Ah 3 OS, p “Dian di hadapan mereka terdapat seorang 


raja yang merampas tlap“tiap bahtera yang baik dengan cara yang tidak benar." 


(03. Al-Kahii: 79). Iaj juga membaca seperti 1: 
ora gl LG DAN GT p "Dan adapun anak itu, maka kedua orang tuanya 
adalah Mukmin. "(0S. Al-Kahfr: 80). 
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18. AL- KAHFI 


Dalam hadirs yang lain, Sufyan menceritakan dari "Amr, 1a berkata: 
“Dan pada dasar batu itu terdapat mata air yang diberi nama mata air ke- 
ludupan, yang airnya tidak menimpa sesuatu melainkan sesuatu itu akan 
hidup. Lalu mata aur itu memerciki ikan tersebur, lalu ikan itu bergerak dan 


nya: af Calo 5 b “Bawalah kemari makanan kita." 


Sufyan ban “Uyainah menceritakan, lalu ada seekor burung yang hung- 
gap di bibur perahu dan kemudian menenggelamkan paruhnya ke laut. Maka 
Khudhur berkata kepada Musa: “Apalah artinya ilmuku dan lmumu dan ilmu 
seluruh makhluk im dibandingkan dengan ilmu Allah melainkan hanya seperti 
air yang diambil oleh paruh burung tersebut.” Dan kemudian ia menyebutkan 
hadits secara lengkap. | 
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Musa berkata kepada Kbidbir: “Bolebkab aku mengikutimu supaya kamu 
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah 
diajarkan kepadamu.” (OS. 18:66) Dia menjawab: “Sesungguhnya kamu 
sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku. (OS. 18:67) Dan bagaimana 
kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum mempunyai pengetahuan 
yang cukup tentang bal itu.“ (OS. 18:68) Musa berkata: “Insya Allah kamu 
akan mendapatkanku sebagai seorang yang sabar, dan aku tidak akan me- 
memang dalam sesuatu uraesanpun. “(OS. 18:69) Dia berkata: “Jika kamu 
mengikutiku, maka janganlah kamu menanyakan kepadaku tetang sesuatu 
apa pun, sampai daku sendiri menerangkannya kepadamu.” (OS. 18:70) 
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Kemudian al-Bukhari juga meriwayatkan hal yang sama, dan Outabah, 
dari Sufyan ban “Uyawmah dengan sanadnya. Di dalamnya disebutkan: “Kemudian 
Musa berangkat dan bersamanya seorang pemuda yang bernama Yusya' bin 
Mun, ikut juga dibawa seekor ikan hingga akhirnya keduanya sampai di sebuah 
baru karang, lalu mereka turun di sana. Dan selanjutnya Musa merebahkan 
din dan kemudian tidur." 


melompat « dari keranjang ke laut. Setelah bangun, Musa berkata kepada murid- 
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Allah A€ menceritakan tentang ucapan Musa kepada orang “alim, yakni 





Kludhur yang secara khusus diberi ilmu oleh Allah Ta'ala yang adak diberikan 
kepada Musa #55, sebagaimana Dia juga telah menganugerahkan | ilmu kepada 
Musa yang tidak Dia berikan kepada Khidhir. 4 244 ap Ji? "Musa 
erkata kepada Khidbir: "Bolehkah aku mengikutimu. '# Yang demikian itu 
merupakan pertanyaan yang penuh kelembutan, bukan dalam bentuk ke- 
harusan dan pemaksaan. Demikian itulah seharusnya pertanyaan seorang 
pelajar kepada orang berilmu. Dan ucapan Musa: t Ola, “Bolehkah aku 
mengikutimu?" Yakni menemanimu. $ X5, Aa Par tp “Supaya 
engkan mengajarkan epadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah 
diajarkan kepadamu?” Maksudnya, sedikit ilmu yang telah diajarkan Allah 
Ta'ala kep adamu agar aku dapat menjadikannya sebagai petunjuk dalam 
menangani urusanku, yaitu ilmu yang bermanfaat dan amal shalih. Pada saat 
itu, Kludhir $ Ju $ "Berkata" kepada Musa: & "—— gm pebii TU p “Serang: 
guhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersamaku.” Maksudnya, 
sesungguhnya engkau tidak akan mampu menemaniku, sebab engkau akan 
menyaksikan berbagai undakanku yang bertentangan dengan syari'atmu, 
karena aku bertindak berdasarkan ilmu yang diajarkan Allah kepadaku dan 
tidak Dia ajarkan kepadamu. Engkau juga mempunyai ilmu yang diajarkan 
Allah kepadamu tetapi tidak Dia ajarkan kepadaku. Dengan demikian, masing- 
masing kita dibebani berbagai urusan dari-Nya yang saling berbeda, dan engkau 
tidak akan sanggup menemaniku. #5 « kb JL je Pr, “Dan bagai: 
mana kamu dapat sabar atas sesuatu yang kamu belum mempunyai pengetahuan 
yang cukup tentang hal itu?” Aku mengetahui bahwa kamu akan menolak 
apa yang kamu tidak mengetahui alasannya. Tetapi aku telah mengetahui 
hikmah dan kemaslahatan yang tersimpan di dalamnya, sedang kamu tidak 
mengetahuinya. Musa berkata: $ ! ale A alb Of me p “Insya Allah engkan 
akan mendapati aku sebagai seorang yang s sabar," yakru atas apa yang aku saksi- 
kan dari beberapa tindakanmu. 4 ”— 21 — 19 “Dan aku tidak akan 
menentangmu dalam sesuatu urusan pun." Maksudnya, dan aku tidak menen- 
tangmu mengenai sesuatu. Pada ma itu, Khidhir 88 memberikan syarat 
kepada Musa: & Li Aa V8 3 Op Ju “Ja berkata: Tika kamu meng: 
Ikutiku, pra janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa pun." 
Yakni, taraf pertamanya. Gia La Bl osakl F5 p “Sampai aku sendiri 
yang men pena anu.” Yak, sehangga aku yang mula memberikan 
aja nas, alel kan kamu bertanya kepadaku. 
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Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala kedxanya menaiki perabu 
lalu Kbidbir melubanginya. Musa berkata: “Mengapa kamu melobangi 


perabu itu yang akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya." Se- 


sunggubnya kamu telah berbuat kesalahan yang besar. (OS. 18:71) Dia 
(Kbidbir) berkata: “Bukankah aku telah berkata: Sesunggubnya kamu 
sekali-kali tidak akan sabar bersama denganku.” (GS. 18:72) Musa berkata: 
Janganlah kamu menghukumku karena kelupaanku dan janganlah kamu 
membebaniku dengan sesuatu kesulitan dalam urnsanku. (0S. 18:73) 


Allah 8 berfirman seraya menceritakan tentang Musa dan sahabarnya, 
yakni Khudhur, bahwa keduanya bertolak bersama. Setelah sepakat dan saling 
bersahabat, Khudhur sendun telah membenkan syarat kepada Musa untuk tidak 
menanyakan sesuatu hal yang ia tolak sehingga ta (Kludhur) sendiri yang mulai 
menjelaskannya, maka keduanya pun menaiki kapal. Di depan telah kamu 
kemukakan pembahasan tentang bagaimana keduanya menaiki perahu. 

Khidhir bangkit dan kemudian melubangi perahu tersebur, lalu me- 
ngeluarkan papan perahu tersebut dan kemudian memotongnya, sedang Musa 
tidak dapat menahan diri era hal itu bangga aklurnya dengan nada 
menolak, Musa berkata: $ tis! 3 A0 yS/zl $ "Mengapa kamu melubangi perahu 
itu yang akibatrya kamu bapa Bala penumpangnya?" Huruf lam dalam 
ayat ini merupakan lam yang berarti akibat, bukan lam yang berarti sebab, 
sebagaimana yang diungkapkan seorang penyur: 


IN pegi VepiVy Syok My 


Berkelahilah akibatnya mati, dan membangunlah akibatnya akan 

hancur. 

KM U5 Law hal p “Sesungguhnya kamu telah berbuat seswatu kesalahan 
yang besar.“ Mujahid mengatakan: “Yakni kemunkaran." Sedangkan Oatadah 
mengatakan: “Yakni, suatu hal yang aneh.” 


Maka pada saat itu, Khidhir berkata kepadanya seraya KP 
syarat yang pernah ia ajukan sebelumnya: 4 I—— se mb5 JUN ip 
"Bukankah aku telah berkata: Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sabar 
bersama denganku." Yakni, apa yang engkau kerjakan ini merupakan bagian 
dari apa yang telah kusyaratkan kepadamu, yakni kamu tidak boleh menolak 
apa yang kulakukan terhadapnya, karena engkau tidak menyelami pengetahuan 
tentangnya. Padahal tindakan tersebut mempunyai Pan yang engkau 
tidak mengetahuinya. Musa #55! berkata: 
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Sg an ia AI el Uh isl FPV d "Janganlah engkau menghukumka 
karena kelupaanku dan janganlah engkan membebani dengan sesnatu kesulitan 
dalam urusanku." Maksudnya, janganlah engkau mempersempit dan mem- 


persulit diriku. 
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Maka berjalanlab keduanya, bingga tatkala keduanya berjumpa dengan 
seorang anak, maka Kbidbir membunubnya. Musa berkata: “Mengapa 
kamu bunub jiwa yang bersib, bukan karena dia membunuh orang lain? 
Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang munkar.” (5. 18:74) 
Ehidbir berkata: “Bukankah sudah kukatakan kepadamu bahwa sesung- 
gubnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku. "(US 18:75) Musa berkata: 
“Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, maka 
janganlah kamu memperbolebkan aku menyertaimu, sesungguhnya kamu 
sudah cukup memberikan udzur kepadaku.” (GS. 18:76) 


Allah tg berfirman: & iis $ "Maka berjalanlah keduanya," yakm, 
setelah itu, & K5 (Se WI Ap na tatkala keduanya berjumpa dengan 
seorang anak, maka Khidbir memburunya. “Sebagaimana yang telah dijelaskan 
sebelumnya, bahwa anak iru sedang bermain dengan anak-anak lainnya di 
sebuah perkampungan. Khidhir sengaja mendekat anak itu yang berada di 
tengah anak-anak lainnya. Ia adalah anak yang paling bagus, tampan, dan 
ceria di antara kawan-kawannya. Lalu Khudhir membunuhnya, wallahu a'lam. 
Setelah Musa #& menyaksikan peristiwa tersebut, 1a pun menentangnya 
bahkan lebih keras dari yang pertama, dan dengan segera 1a berkata: 

& Ta C oisi b “Mengapa engkau membunuh jiwa yang bersih," Yalemi, seorang 
anak kecil yang belum berbuat dosa dan tidak juga ia berbuat kesalahan se- 
hingga engkau membunuhnya, € 4 «& $ "Bukan karena ta membunuh orang 
lain?" Yakni, tanpa adanya alasan membunuhnya. $ US L5 mw 1 9 “Gesung- 
gubnya engkau telah melakukan sesuatu yang munkar. Dl aa kemunkaran 
yang benar-benar jelas. & pa Pada makin cl 2-15) “ai Ja It Ju $ "Khidhir berkata: 
Bukankah sudah kukatakan kenadarmu, bahwa sesungguhnya kamu tidak akan 
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dapat sabar bersamaku?" Di sini Khidhir juga menekankan seraya mengingat- 
kan syarat pertama. Oleh karena itu, Musa berkata kepadanya: 

eh tt AMAL oa 9 “Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah 
kali ani. “Mal uk sun iya, jika aku menentangmu dalam sesuatu hal setelah ini, 
@ Wis Pi) ip Ah ai Ya & “Maka janganlah engkan memperbolehkan 
diriku menyertaimu, seungguhnya engkan telah cukup memberikan udzur ke. 
padaku." Maksudnya, engkau telah memberikan udzur berkali-kali kepadaku. 














Maka keduanya berjalan hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk 
suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi 
penduduk negeri itu tidak man menjamu mereka, kemudian keduanya 
mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang bendak roboh, maka 
Khidbir menegakkan dinding itu. Musa berkata: “Jikalan kamu mau, niscaya 
kamu mengambil upab untuk itu.” (9S. 18:77) Ebidbir berkata: “Inilah 
perpisahan antara diriku dan dirimu, aku akan memberitahukan kepadamu 
penakwilan (tujuan perbuatan-perbuatan) yang kamu tidak dapat sabar 
terhadapnya.” (OS. 18:78) 


Allah #8 berfirman seraya menceritakan tentang keduanya, bahwa 
keduanya $ talk h "Berjalan," yakni, setelah dua kali perjalanan sebelumnya, 
di JIN LI If ,—& ? "Hingga ketika mereka sampai kepada penduduk eat 
meperi, "Ibnu Jarir meriw ayatkan dari Ibnu Sirin bahwa negeri itu adalah al- 
Ablah. $ sig ol TU Gia Kah Kanji km naa Ol pl p “Tetapi penduduk negeri 
itu tidak man menjamu mereka. Kemudian keduanya mendapatkan di negeri 
itu dinding rumah yang hendak roboh." Penggur h (hendak) bagi 








Aan kata : Ira 
dinding bukan menurut hakekatnya terapi sebagai isti'arah (kiasan) saja, karena 
dalam berbagai perbincangan, kata dl-iradah berarti kecenderungan. Sedangkan 
kata al-ingidhadh berarti roboh. 

Dan firman-Nya: $ Lb p “Maka Khidhir menegakkan dinding itu.” 
Maksudnya, Khidhir kembali menegakkan dinding tersebut. Maka Musa ber- 
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kata kepadanya: $ VA la cela as VP Jikalan engkan man, niscaya engkau 
dapat mengambil upak untek itu.” Maksudnya, karena mereka dak mau men- 
jamu kita, maka layak kiranya jika engkau tdak bekerja secara cuma-cuma 
untuk mereka. 4 sky: — Si lia Ju p “Khidhir berkata: Inilah perpisahan 
antara diriku dan dirimu." #Maksudnya, karena kamu telah memberikan syarat 
pada wakru pembunuhan anak kecil bahwa jika kamu bertanya kepadaku 
tentang sesuatu hal setelah itu, maka aku tidak boleh memperkenankan dirimu 
bersamaku lagi, dan sekarang inilah perpisahan antara diriku dengan dirimu. 
& IE St p "Aku akan memberitahukan kepadamu penakwilan, "yakni, 
penafsiran: # — Ale set JL p “(Tujuan perbuatan-perbuatan) yang kamu 
tidak dapat sabar terhadapnya.” 
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Adapun babtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja 
di lant, dan aku bertujuan merusakkan babtera itu karena dihadapan 
mereka ada seorang raja yang mengambil tiap-tiap babtera secara tidak 
benar. (OS. 18:79) 


Berikut iru adalah penafsiran terang apa yang Musa #5 sendiri merasa 
kesulitan menghadapinya dan yang ia ingkar lahuriyah perbuaran-perbuatan 
tersebut, Dan Allah # telah menampakkan kepada Khudhir hikmah yang 
tersembunyi di balik semuanya itu. 


Khudhir berkata bahwa perahu itu sengaja dia lubangi dengan tujuan 
merusakny: H1 karena raja zhalim akan berjal TI melewati perahu tersebut, 
fibi JS del p “Yang mengambil tiap-tiap bahtera." Yakni, perahu yang masih 
bagus, 4 had $ “Gecara tidak benar." Oleh karena itu, aku i ingin merusaknya 
untuk menghindarkan perahu itu darinya karena dianggap sudah rusak, se- 
hingga perahu masih tetap dapat dimanfaatkan oleh pemuliknya dari kalangan 
orang-orang miskin yang mereka tidak mempunyai sesuatu yang dapat di- 
manfaatkan selam perahu tersebut. 
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Dan adapun anak itu, maka kedua orang tuanya adalah orang-orang Mukmin, 
dan kami kbawatir babwa dia akan mendorong kedua orang tuanya itu 
kepada kesesatan dan kekaftran. (OS. 18:80) Dan kami menghendaki, supaya 
Rabb mereka mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik 
kesuciannya dari anak itu dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu 
bapaknya). (OS. 18:81) 

Dalam hadirs yang diriwayatkan dari “Abbas, dari Ubay bin Ka'ab, 
dari Mabi #8, di mana beliau bersabda: 


“Anak yang dibunuh oleh Khidhir itu telah diterapkan pada hari pe 
sebaga seorang kafir.” 


Demukian yang din wayatkan oleh Ibnu Jarir, dari hadits Ibnu Ishag, 
dari Sa'id, dari Ibnu "Abbas. 


Oleh karena 1 itu, Khudhur berkata: 

2. F3 TH Eka bagan Ol Unta ola alyl Ola p “Maka kedua orang tuanya adalah 
orang-orang Mukmin dan kami khawatir bahwa ia 2 akan mendorong kedua orang 
tuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran. “ Maksudnya, kecintaan kedua orang 
tuanya akan menjadikan mereka mengikuti Apa anak tersebut. Maka 
hendaklah seseorang ridha terhadap ketetapan Allah, karena sesungguhnya 
ketetapan Allah bagi seorang mukmin tentang sesuatu yang tidak disukainya 
iru merupakan suatu hal yang lebih baik baginya dari pada ketetapan-Nya 
mengenai apa yang ia sukai, Benar apa yang disebutkan dalam hadirs, di mana 
Rasulullah & bersabda: 














pa DE Ab ad Aa aki) 


“Allah dak menetapkan suatu ketetapan bagi seorang Mukmun melaikan 
merupakan kebaikan baginya.” 


Allah Ta'ala berfirman: $ SJ "5 345 Un KS ol jay p “Boleh jadi 
kamu membend sematu Jaa ja sempat bark bagimu. (US. Al-Bagarah: 216). 


Ke mudian firman-Nya lebih lanjut: 
4 eng La Tar ia —ak 2 Ka Kr apr h "Dan melah 
Rabb mereka mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebih bui : 
dan anaknya itu dan lebih dalam kasih sayangnya kepada ibu bapaknya. " Yakni, 
anak yang lebih suci dari anak tersebur, yang kedua orang tuanya itu lebih 
sayang terhadapnya daripada anak itu. Demikian yang dikemukakan oleh 
Ibnu Jarir. Gatadah berkata: “Yang mana anak itu akan lebih berbakti kepada 


kedua orang tuanya.” 
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Ada yang mengatakan, ketika an unuh Khudhir, ibunya sedang 
mengandung seorang anak laki laki muslim. Demukian dikatakan oleh Ibnu 
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"Adapun dinding rum 


b itu adalah kepunyaan dua orang anak yatim di 
kota itu, dan di bawabnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, 
sedang @yabnya adalah seorang yang shalih, maka Rabb-mu menghendaki 
agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan 
simpanannya itu, sebagai rabmat dari Rabb-mu: dan bukanlah aku me- 
lakukannya itu menurut kemananku sendiri. Demikian itu adalah takwil 














(tnjuan perbuatan-perbuatan) yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya.” 


Di dalam ayat 1 terdapat dalil yang menunjukkan penyebutan «!- 
aa (kampung) dengan al Madinah (kota), karena pada kali pertama, Dia 
nan #3 MUI bh “Hingga ketika mereka sampai kepada penduduk 

i teperi “Sedangkan d dalam ayat ini, Dia berfirman: 

# aral ye se Yah SL K3 p “Adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota 
tersebut." Bentar ayat ini adalah bahwa dinding tersebut aku perbaiki 
karena ia adalah milik dua anak yatim yang ada di kota tersebut, dan di bawah 
dinding tersebut terdapat harta simpanan milik mereka berdua. 










'Ikrimah, (atadah, dan beberapa ulama lainnya mengatakan: “Dan 
di bawah dinding tersebut terdapat harta kekayaan yang dipendam milik 
mereka berdua. Dan yang demikian itu merupakan lahiriy ah styag (redaksi) 
ayat di atas." Iru pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir 4x. 


Al“ Aufi menceritakan dari Ibnu “Abbas: “Di bawah dinding itu ter- 
ia simpanan ilmu." Demikian pula yang dikemukakan oleh Sa'id bin Jubair. 
Sedangkan Mujahid berkata: “Yakni, shuhuf yang di dalamnya terdapat ilmu." 

Hal tersebut telah diperkuat oleh sebuah hadits marfu”. 
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Abu Bakar Ahmad bin “Amr bin "Abdul Khalig al-Bazzar dalam 
Musnadnya yang terkenal, dani Abu Dzarr, penwayatannya sampai kepada 
Rasulullah #8: “Bahwa harta simpanan yang disebutkan Allah dalam Kitab-Nya 
(al-£Jur-an) adalah sebuah lempengan dari emas yang tertulis padanya kalimar: 


alone) Wont pd NN 53 iya Cninty Cetai ed yAHU GA Uya Tank) 


aa Ipa) Kama AI) TEA ah 3 tai 


“Aku merasa heran kepada orang yang yakin terhadap takdir, mengapa ber- 
susah payah? Dan aku juga heran kepada orang yang mengingat Neraka, 
mengapa 1a masih bisa tertawa? Dan aku juga heran terhadap orang yang 
mengingat kematian, mengapa ia masih bisa lengah? Tidak ada Ilah (yang hagj 
selam Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah.” 


Mengenai hal uu, telah diriwayatkan beberapa atsar dan ulama Salaf, 
Di dalam tafsirnya, Ibnu Jarir menyebutkan dari Na'1im al-Anbari, teman 
duduk al-Hasan al-Bashri, 1a bercerita, aku pernah mendengar al-Hasan al- 
Bashni berbicara tentang firman Allah Ta'ala: 
du" KLS, p "Dan di bawahnya terdapat harta benda simpanan bagi 
mereka berdua," yakni, lempengan emas yang di dalamnya tertulis: 


Sa tm Sid Up ai Gl SA GA 4) 


H -a sig PP ea si Ta 3 Ia Aa # an, «Ha Lah 3 ni 
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“Dengan nama Allah yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. Aku heran 
terhadap orang yang beriman kepada takdir, mengapa ia bersedih. Aku juga 
heran terhadap orang yang beriman akan adanya kematian, mengapa 1a masih 
bisa gembira. Aku merasa heran kepada orang yang mengetahui dunia dan 
berubah-ubahnya keadaan penduduknya, bagammana 1a bisa merasa renang. 
Tidak ada Ilah (yang hag) selun Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah.” 


Firman-Nya: $£ WlL Lay! 05) p "Sedang ayahnya adalah seorang yang 
shalih.” Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa orang yang 
shalih akan senantiasa dipelihara keturunannya. Selain itu, juga mencakup 
berkah ibadah yang dilakukannya bagi anak kerurunannya di dunia dan di 
akhirat melalu syafa'arnya bagi mereka. Derajat mereka pun akan ditinggikan 
ke derajat paling tinggi di Surga supaya hatinya merasa senang terhadap mereka, 
sebagaimana yang disebutkan di dalam al-Jur-an dan yang disebutkan di dalam 
hadits. Sa'id bin Jubair menceritakan dan Ibnu “Abbas bahwa kedua anak itu 
dipelihara karena keshalihan kedua orang tuanya. Keduanya tdak disebut 
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sebagai anak yang shalih. Dan bapaknya adalah yang ketujuh. Wallahu a'lam. 





Firman-Nya: #USES KALI, CAN Tak ol ut) BIG p "Maka Rabb-mu 

menghendaki supaya mereka sampai pada kedewasaannya dan mengeluarkan 
simpananmya itu. "Di sini, iredah (kehendak) disandarkan kepada Allah Ta'ala, 
sampainya kedua anak itu pada kedewasaan tidak akan terwujud kecuali 
karena Allah. Dan mengenai kedua anak itu, Khudhir berkata: 
& "ts Ana Aa Maen Lapas al Wil p “Dian kami menghendaki supaya Rabb mereka 
mengganti hagi mereka na anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anak- 
nya itu. "GS. Al Kahfi: 81). Dan berkenaan dengan perahu, Khudhur berkata: 
dal Ol bajh 9 "Dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu." (OS. Al-Kahfi: 
79). Wallahu a'lam. 


Dan firman-Nya: 4 «, KA Ke re Tp Ip ae ena »$ “Sebagar rahmat dari 
Rabbmu dan bukanlah aku melakukannya itu menurut kemananku sendiri.” 
Maksudnya, apa yang telah aku lakukan dalam ketiga kondisi tersebut tidak 
lan merupakan rahmat dari Allah Ta'ala berkenaan dengan cerita tentang 
kisah pemilik perahu, orang tua anak, dan dua orang anak dari seorang yang 
shalih, dan apa yang telah kulakukan itu bukan atas kehendakku sendiri, tetapi 
aku diperintah untuk melakukannya. 


Di dalam hal tersebut terdapat dalil bagi orang yang menyatakan ke- 

nabian Khudhir #68, ditambah lagi dengan apa yang telah difirmankan-Nya 
sebelumnya, yaitu turman-! -Nya: 
@ le UM oo stEla) Cause LA DEA Use X2 (it on p “Lalu mereka bertemu 
dengan seorang kamiba di antara bamba-hamba Kami, yang telah Kamu berikan 
kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu 
dari sisi Kami" (OS. Al-Kahfi: 65). 

Para ulama lainnya mengatakan bahwa Khidhur adalah seorang Rasul. 
Ada juga yang berpendapat lain, bahwa ia adalah Malaikat. Demikian yang 
dinukil oleh a-Mawardi dalam tafsirnya. 


Dan banyak ulama yang berpendapat bahwa 1a bukan seorang Nabi, 
tetapi hanyalah seorang wali. Wallahu a'lam. 


Dalam kitab «/-Mg'aarif, Ibnu Gutaibah menyebutkan bahwa nama 
lengkapnya adalah Khidhir bin Malikan bin Faligh ban "Abir bin Syalikh bin 
Arfakhsyad bun Saam bun Nuh #58. Mereka memben gelar kepadanya dengan 
Abu “Abbas, diberi lagab dengan sebutan Khidhir, ia adalah salah seorang 
anak raja. Demikian yang dikemukakan oleh an- Nawawi dalam kitab Tahdztibul 
Asmaa'. Mengenai pendapat yang menyatakan bahwa Kludlur masih tetap 
hidup sampai sekarang ini dan sampai hari Kiamat, an-Nawawi dan ulama 
“nya menceritakan dua pendapat. Bersama Ibnu Shalah, an-Nawawi lebih 
ang menyatakan bahwa Khidhur masih hidup. Mengenai hal itu, mereka 
Kesra Sa beberapa kisah dan atsar yang bersumber dari ulama Salaf dan 
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juga yang lainnya. Bahkan ceritanya disebutkan di beberapa hadits, namun 
dari hal tersebut tidak ada satu pun yang shahih. Yang paling masyhur adalah 
beberapa hadits ta'z1yah yang bersanad dha'if. Dan beberapa ahli hadits Jain 
mentarjih pendapat yang bertentangan dengan pendapat tersebut. Dalam hal 
itu, mereka berhujjah dengan firman Allah Ta'ala: & JAN SA op 43 Wlasela p 
“Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia pun sebelummu 
(Muhammad) " (GS. Al-Anbiyaa'": 4). 


Juga dengan sabda Rasulullah #$ berikut ini, pada saat terjadi perang 
Badar: 


LARI BAR I Tadi oh Ul DI gl) 


“Ya Allah, jika Engkau membinasakan golongan ini, niscaya Engkau tidak 
akan disembah di muka bumi.” 
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kan bahwa Khidhir pernah datang kepada Rasulullah 88, juga hadir di sisi / 
beliau, berperang bersama beliau. Seandainya Khudhir masih hidup, niscaya / 
ja akan menjadi salah satu pengikut Nabi & sekaligus sebagai sahabatnya, - 
karena beliau diutus kepada bangsa juni dan Manusia, Tidak lama sebelum / 
meninggal dunia, beliau memberitahukan bahwasanya tidak ada seorang pun / 
yang hidup di muka bumu 1m lebih dari seratus tahun sejak malam itu, dan : 
masih banyak lagi dalil-dalil lainnya. ( 
Dalam kitab Shabih al-Bukhari disebutkan, dar: Humam, dari Abu - 
Hururah 36, bahwa Rasulullah #& pernah bersabda: 
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“Diben nama Khudhur karena 1a duduk di atas rumput kering yang putih, tiba- 
tiba rumput itu bergerak dibelakangnya dan berubah menjadi hujau.” 


Menurut “Abdurrazzag, kata al-farwah berarti rumput kering. Ada 
pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kalimat itu adalah di 
atas muka bumu. 


Firman-Nya: & TN Ai Pn JI Jet 23 $ "Demekian itu adalah 
penafiran terbadap perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terbadap- 
nya." Artinya, hal itu merupakan penafsiran atas apa yang dimengeru oleh han, 
sehingga aku memberitahukannya kepadamu lebih dahulu. Setelah Khudhur 
menafsirkan dan menjelaskan serta menghilangkan kemusykilan tentang 
perbuatan tersebut, maka ia berkata: $ xe—- 5 “Yang engkan tidak dapat," 
dan sebelum itu, hal tersebut merupakan suatu yang sangat sukar lagi berat. 
Lebih lanjut ia berkata: & (5 «z mata Jb Ma Op "Aku akan memberi. 


8 HR. Al-Bukhari, Muslim dan at-Tirmudzi. 
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tahukan kepadamu penakunlan (tujuan perbuatan-perbuatan) yang kamu tidak 
dapat sabar terhadapnya. ? Kami jadikan Musa menghadapi yang sulit dengan 
Tag subit, can 3 fara ringan dengan Yang nngan. Sebagaimana yang ha firman- 
kan: $ sajai Ol | EU Las p "Maka mereka tidak bisa mendakinya,” yakni naik 
ke atas. $' 2 WN, p "Dan mereka tidak bisa pula melubanginya " (OS. 

Al-Kahfi: 97). Ia lebih berat dari hal iru, sehingga ia menghadapkan segala 
sesuatunya sesuai dengan lafazh dan maknanya. Wallahu a'lam. 


Jika dip ertanyakan, lalu bagaimana dengan pemuda yang bersama 
Musa yang disebutkan pada awal cerita tetapi tidak disebutkan lagi setelah itu? 


Mengenai pertanyaan tersebut dapat dikatakan bahwa yang dimaksud 
dengan konteks ayat-ayat di atas adalah menceritakan kisah Musa bersama 
Kludhir dan perisuwa yang terjadi di antara keduanya. Sedangkan pemuda 
tu hanya sekedar pengikut saja. Dalam hadits-hadits shahih di atas dan juga 
yang lannya secara jelas disebutkan bahwa pemuda itu adalah Yusya' bin 
Mun, dan dialah yang memimpin Bani Israil setelah Musa #5. 


Aa, - In TN: 2 kr et Ao bai PE 
(W— SG LA sae Ie 
Aan. ag 


Ag Wage ANA sa 


Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Denlgarnain. Kata- 
kanlah: “Aku akan bacakan kepadamu cerita tentangnya.” (OS. 18:83) 
Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepadanya di (muka) bumi, 
dan Kami telah memberikan kepadanya jalan funtuk mencapai) segala 
sesnatn, (9S. 18:84) 


Allah # berfirman kepada Mabi- Nya Bk: 4 2 OA Pep (2 “Mereka akan 
bertanya kepadamu, "hai Muhammad, $ S5) 153 52 p “Tentang Dzulgarnain," 
yakti, tentang beritanya. Sebagaimana telah kami kemukakan sebelumnya 
bahwa Orang-orang kafir Makkah pernah mengi rim Url kepada Ahlul 
Kitab untuk menanyakan kepada mereka tentang apa yang dapat mereka 
lakukan untuk menguj Nabi &. Kemudian para Ahlul Kitab itu berkata: 
“Tanyalah kepadanya tentang orang yang berkeliling di muka bumi, tentang 
apa yang diketahuinya dan tentang apa yang dilakukan oleh beberapa orang 
pemuda, dan yuga tentang ruh. Maka turunlah surat al-Kahfi. 

Diberi nama Dzulgarnain karena ia adalah seorang raja Romawi dan 


Persia. Sebagian orang menyebutkan bahwa di kepalanya terdapat sesuatu 
yang menyerupa dua tanduk. Ada pula yang menyatakan, diberi nama Dzul- 
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garnain karena ya sudah berhasil mencapai belahan timur dan barat, yaitu 
tempat matahan terbit dan terbenam. 


Firman-Nya: GI FP. du “Sesungguhnya Kami telah memberi 
ekuasaan kepadanya di muka bumi.“ Maksudnya, telah Kami berikan kepada- 
nya 1 kekuasaan yang besar yang mencakup segala sesuatu yang diberikan 
kepada para raja, yakni berupa bala tentara, peralatan perang dan beberapa 
benteng. Oleh karena itu ia dapat menguasai bumi belahan timur dan barat 
dan banyak negeri yang tunduk kepadanya, dan bahkan berbagai raja di durua 
pun turut tunduk kepadanya, dan semua orang, baik Arab maupun non-Arab 
berbondong-bondong mengabdi kepadanya. 


Firman- Nya: $ Lx ,— 17 pp LT, H9 “Dan Kami telah memberikan 
kepadanya jalan (untuk mencapai) segala sematu. "Ibnu "Abbas, Mujahid, Said 
bin Jubair, "Ikrimah, as-Suddi, Gatadah, adh-Dhahhak, dan lam-han mengata- 
kan: “Yakni ilmu pengetahuan." Mengenai firman-Nya ini: 

Ap Lama aga F pa, $ “Dan Kami telah memberikan kepadanya jalan (untuk 
mencapai) sepala sesuatu," Gatadah mengemukakan: “Yaitu, tempat tinggal di 
bumi dan berbagai panjinya." 


Masih mengenai firman-Nya: $ law a15 (5 ce, 9 “Dan Kami telah 
memberikan kepadanya jalan (untuk mencapai) segala sesuatu,” “Abdurrahman 
ban Zaid bin Aslam mengatakan: “Yakni, pengajaran bahasa-bahasa.” Lebih 
lanjut 1a mengatakan: “Ia udak memerangi suatu kaum melainkan telah diajak 
bicara dengan bahasa mereka.” 


Berkenaan dengan ratu Balgis, Allah Ta'ala telah berfirman: 

dl F ze Be p “Dan ta telah dianugerahi sepala sesuatu. "G5. An- Nami: 
29). Yakni, segala sesuatu yang juga diberikan kepada raja-raja lainnya. De- 
mikian halnya dengan Dzulgarnain, di mana Allah 38 telah membentangkan 
baginya berbagai jalan dan sarana untuk membebaskan berbagai wilayah dan 
negeri, menumpas musuh-musuh yang dihadapinya, menyungkurkan raja- 
raja di bumi serta menghinakan orang-orang musyrik. Dan ia telah diberi 
segala sesuatu yang ia butuhkan sebaga jalan. Wallahu a'lam. 
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Maka dia pun menempuh suatu jalan. (OS. 18:85) Hingga apabila dia telah 
sampai ke tempat terbenamnya matabari, dia melibat matahari terbenam 
di dalam laut yang berlumpur bitam, dan dia mendapati di situ segolongan 
ummat. Kami berkata: “Hai Dendgarnain, kamu boleh menyiksa atan boleh 
berbuat kebaikan terbadap mereka.” (OS. 18:86) Berkata Denlgarnain: 
"Adapun orang yang antaya, maka kami kelak akan mengadzabnya, ke- 
mudian dia dikembalikan kepada Rabb-nya, lalu Dia mengadzabnya dengan 
adzab yang tidak ada taranya. (OS. 18:87) Adapun orang-orang yang 
beriman dan beramal sbalib, maka baginya pabala yang terbaik sebagai 
balasan, dan akan Kami titabkan kepadanya (perintah) yang mudah dari 
perintah-perintah Kami.” (OS. 18:88) 


Ibnu “Abbas mengatakan: "$ &— & bp Maka ia pun menempuh suatu 
jalan," yakni as-sabab, yaitu tempat." 


Mujahid mengarakan: "$ LL xZb p Maka ia pun menempuh suatu jalan," 


yakni, tempat turun dan jalan antara timur dan barat.” 


Masih mengenai firman-Nya: $ b— —b $ “Maka ia pun menempuh 
SMK EN jalan, “Sa'id bin Jubarr mengatakan: “Yakm ilmu pengetahuan.” Hal 
yang sama yuga dikemukakan oleh “Iknmah, "Ubad ban Ya'la, dan as-Suddi. 
Dan ia pun mengatakan: “Tanda-tanda dan bekas-bekas." 


Firman Nya: $ ll DA Al GL Ab p “Hingga apabila ia telah sampai 
ke tempat terbenam matahari. " Artinya, lalu ia berjalan melampaui jalan hingga 
akhirnya sampai di tempat terjauh yang ditempuhnya itu, yakni belahan bumi 
bagian barat. Adapun mencapai tempat terbenamnya matahari di langit, maka 
itu merupakan suatu 21 yang tidak mungkin. 


Firman-Nya: $ ks om d5 Ai lala p “Ja melihat matahari terbenam 
di dalam laut yang berlumpur hitam. "Maksudnya, ia menyaksikan matahari 
dengan matanya sendiri terbenam di dalam samudera. Demukianlah keadaan 
setiap orang yang pandangannya berakhar sampa pada tepian pantat, di mana 
ia melihat matahari itu seakan-akan terbenam ke dalam laut tersebut. Sedang- 
kan matahari itu udak bersinar dari falaknya (orbirnya), dia tetap ada pada 
orbitnya, tidak meninggalkannya. Kata al-bamiah diambil dari salah saru dani 
dua macam bacaan, yakm dari al-hama-ah yang berarti tanah, sebagaimana 
yang difirmankan Allah 38: 4 5,72 | adlah. EN PI Ie Sengguh- 
nya Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah Itat kering yang berasal 
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dari lumpur hitam yang diberi bentuk.“ (05. AkHijr: 28). Yakni tanah yang 
lembut, yang telah diuraikan sebelumnya. 


Ibnu "Abbas pernah berkata mengenai tanah yang berlumpur hitam, 
di mana 1a menafsirkannya dengan sesuatu yang berlumpur hutam. 


"Ali bin Abi Thalhah menceritakan dan Ibnu “Abbas: “Dzulgarnain 
mendapati matahari terbenam di laut yang panas.” Demikian halnya yang 
dikemukakan oleh al-Hasan al-Bashri, 


Ibnu Jarir menyebutkan, yang benar bahwa keduanya merupakan 
bacaan yang masyhur. Mana saja di antara kedua bacaan itu dibaca oleh sese- 
orang, maka ta adalah benar. Berkenaan dengan hal tersebut, penulis katakan, 
bahwasanya tidak ada pertentangan antara makna keduanya, karena mungkin 
saja air itu panas karena mendapatkan pancaran sinar langit secara langsung 
pada saat matahan itu terbenam tanpa adanya halangan yang menutupinya 
dan hami-ah dalam arti ar dan tanah batam (lumpur). 4 G3 bk ken p “Dan 
di sana ia mendapati segolongan kaum,” Yakni, salah satu dari beberapa ummat. 
Mereka Masa bahwa 1a aa ummat nd sa Da kan Adam, 


BI Ko, - 


berkata: Hai ea uang Ea apa Se Jar atas leh baba kalsikan 
terhadap mereka." Hal itu beraru bahwa Allah 38 memberikan kekuasaan 
untuk mengatur mereka dan menjalankan hukum ke tengah- tengah mereka 
serta membenkan pilihan kepadanya, jika berkehendak ta boleh membunuh 
dan menawan dan jika berkehendak 1a juga boleh memberikan karunia atau 
menank fidyah, sehungga Dia akan mengetahui keadilan dan keimanannya 
sesual dengan keadilan dan penjelasan yang telah Dia sumpaikan dalam firman- 
Nya: & Jb 52 Ul p “Adapun orang yang aniaya." Yakni, terus menerus dalam 
kekafiran dan kemusyrikannya kepada Allah Ta'ala. $ Kid D5 p “Maka 
kami kelak akan mengadzabnya." Oatadah mengatakan: “Yakni, dengan pem- 
bunuhan.” Wallahu a'lam. 
daa 


Firman-Nya: $ | 3 Wike Maa ag) Tu Sai 9 "Kemudian ia dikembalikan 
kepada Rablerrya, lalu Rabb mengadzahnya dengan adzab yang tidak ada taranya." 


Maksudnya, sangar pedih lagi menyakitkan. Dan dalam hal icu terdapat pe- 
netapan hari pengembalian dan pembalasan. 


Firman-Nya: 4 21 55 UG $ “Adapun orang-orang yang beriman." Yakni, 
yang mengikut apa yang kami serukan berupa peribadahan kepada Allah 
Ta'ala semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. $ , Ll 6 iis p "Maka baginya 
pahala yang terbaik sebagai balasan." Yakni, di alam akhurat di sisi Allah 38. 
SE, MAL IL $ “Dan akan kami titahkan kepadanya (perintah) yang 
mudah dari perintah-perintah kami.“ Mujahid mengemukakan: “Yakni, yang 
baik.” 
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Kemudian dia menempuh jalan (yang lain). (OS. 18:87) Hingga apabila 
dia telah sampai ke tempat terbit matabari (sebelah timur) dia mendapati 
matahari itu menyinari segolongan ummat yang Kami tidak menjadikan 
bagi mereka sesuatu yang melindunginya dari (cahaya) matahari iku, (GS. 
18:90) demikianlah. Dan sesungguhnya ilmu Kami meliputi segala apa 
yang ada padanya. (OS. 18:91) 


Allah #€ bertirman, kemudian 1a menempuh jalan, di mana 1a berjalan 
dari tempat terbenamnya matahan menuju ke tampat terbitnya. Senap kali 
melewati segolongan ummat, maka 1a dapat mengalahkan dan menguasai mereka 
serti men yeTu mereka kepada Allah Pa Jika mereka menolak SeruUlaNYa, 
maka mereka akan dikuasai dan dihalalkan pula harta kekayaan dan perbekalan 
mereka serta menggunakan segala sesuatu yang ada pada ummat tersebut untuk 
bala tentaranya dalam menyerang wilayah mereka, dan keuka sampa di bumu 
tempat terbitny 4 matahari, Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: 


GP Ia ali Untar ? Ta Hae ag matahari itu menyinan sepolongan kanm. " 


Yakni, ummat. $ Vi 3 s4 «5 Jami J & “Yang Kami tidak menjadikan bagi 
mereka sematu yang melindunginya dari (cahaya) matahari itu.” Maksudnya, 
mereka tidak mempunyai bangunan yang dapat dijadikan sebagai tempat 
tunggal mereka, tidak juga pepohonan yang dapat menaungi mereka dan meng- 
halangi mereka dari terik marahari. Sa'id bin Jubair mengatakan, mereka itu 
berwarna merah, bertubuh pendek, sedang tempat unggal mereka adalah gua- 
gua, dan makanan mereka adalah ikan. 


. Mengenai | firman Allah Ta'ala: 
GI — Les F3 pa ai Lani CP Ea alas —im3 p “Ja mendapati matahari itu 
menyinari sepolongan penat Ye Kami tdak menjadikan bagi mereka SESI 
yang melindunginya dari fosbaya) matahari itu.” Ibnu Janir mengatakan: “Mereka 
tidak membangun satu bangunan di sana sama sekali. Jika matahari terbit, 
meraka masuk ke tempat tinggal mereka sehingga matahari lenyap, atau me- 
reka masuk ke laut. Yang demukian itu karena di tanah mereka tidak terdapat 


gunung.” 

Firman-Nya: # Sail Lu that Say SUS p “Demikianlah. Dan sesung: 
puhnya mu Kami meliputi sepala apa yang ada padanya." Mujahid dan as- 
Suddi mengatakan: “Artinya, Kami (Allah) mengetahui semua keadaannya 
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dan keadaan bala rentaranya. Tiada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya, 
meskipun ummat mereka terpecah belah dan bumu pun telah luluh lantah. Se- 
sungguhnya bagi Allah Ta'ala: # « Telah Ya AN ga pala ing | Yp “Tidak 
ada sesuatu pun yang tersembunyi di bumi dan tidak pula di Ha pit." (GS. Ali 


Imran: 5). 
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Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain lagi, (OS. 18:92) Hingga 
apabila dia telah sampai di antara dua buab gunung, dia mendapati di 
badapan kedua bukit itu suatu karuan yang hampir tidak mengerti pembicara- 
an. (OS. 18: 93) Mereka berkata: “Hai Dendgarnain, sesungguhnya Ya'juj 
dan Ma'juj itk orang-orang yang membuat kerusakan di muka bani, maka 
dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, supaya kamu 
membuat dinding antara kami dan mereka “105. 18:94) Dzulgarnain ber- 
kata: “Apa yang telah dikuasakan oleh Rabb-ku kepadaku terhadapnya 
adalah lebih baik, maka tolonglah aku dengan kekuatan (inanusia dan alat 
alat), agar aku membuatkan dinding antara kamu dan mereka, (GS. 18:95) 
berilah aku potongan-potongan besi.” Hingga apabila besi itu telah sama 
rata dengan kedua (puncak) gunung itu, berkatalah Deulgarnain: “Tiuplah 
(api itu)” Hingga apabila besi itu sudab menjadi (merah seperti ) api, dia 
pun berkata: “Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke 
atas besi panas itu.” (OS. 18:96) 








Allah Ta'ala berfirman seraya menceritakan tentang Dzulgarnain. 
Kemudian ia menempuh jalan yang lam lagi. Dengan kara lam, 12 menempuh 
jalan di belahan timur bumi sehingga sampai di hadapan kedua bukit itu, 

yakni dua buah gunung, yang di antara keduanya terdapat satu lubang, yang 
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darinya keluar Ya'ju dan Ma'yuj menuju ke negen Turki. Lalu di sana mereka 
berbuat dengan melakukan kerusakan, merusak tanaman dan keturunan. 
Ya'juj dan Ma'juj termasuk dari keturunan Adam #8, sebagaimana yang 
ditegaskan dalam kitab ash-Shahtiharn, Rasulullah #8 bersabda: 


ema: AA: Jd Wi Aga mi Apn PT Bdg AA) 
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Sesungguhnya Allah berfirman: “Hu Adam.” Maka Adam menjawab: “Aku 
mendengar panggilan-Mu." Allah berfirman: “Keluarkan urusan Neraka." “Apa 
yang dimaksud dengan utusan Neraka itu?” tanya Adam. Dia menjawab: “Setiap 
seribu orang, sembilan ratus sembilan puluh sembilan di antaranya menuju 
ke Neraka sedang satu orang lannya masuk Surga. Maka pada saat itu, anak 
kecil akan beruban, dan setiap wanita hamul melahirkan kandungannya.” 
Kemudian Dia berkata: “Sesungguhnya ditengah-engah kalian ada dua ummar, 
tidaklah keduanya menempati suatu melaunkan akan menjadikannya semakin 
banyak, yaitu Ya'yuy wa Ma'yuj.” 


Dalam kitab &-Musnad, Imam Ahmad meriwayatkan dan Samurah, 
bahwa Kasulullah £$ bersabda: 

( SAN gi sdg (UNS yana wi ay ita pad yi Aa AYI a, Kp ) 
“Anak Nuh atu ada tiga: Saam Abul “Arab (bapaknya orang Arab), Haam, 
Abus Sudan (bapaknya orang Sudan) dan Yafits Abut Turk (bapaknya orang 
Turkil." 

Sebagian ulama mengatakan: “Mereka itu (Ya'juj dan Ma'juj) adalah 
dari keturunan Yafits Abut Turk. Wallahu a'lam. 

Firman-Nya: Yg S3 yag 0 SA Nag aga 33 ce Im “Ja mendapati di 
hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang hampir tidak mengerti pembicaraan." 
Yakni, karena keterasingan bahasa yang mereka pergunakan dan tempat 
unggal mereka yang terlalu jauh dari ummat manusia. Mereka berkata: 

Ao em daa da ah PH kia pm pa Kr SAR Mal (Ju p “Wahai 
Deulgarnain, sesungguhnya Ya juj dan Ma'juj itu orang-orang yang membuat 
kerusakan di muka bumi Maka dapatkah kami memberikan sesuatu pernbayaran 
kepadamu. "Ibnu Juray menceritakan dari Ibnu “Abbas, yakni balasan yang 
besar, Yaitu, mereka bermaksud mengumpulkan harta dari kalangan mereka 


untuk mereka berikan kepadanya, supaya dengan demikian, 1a membuat 
dinding antara dirinya dengan mereka. 
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Kemudian dengan penuh kesucian, ketulusan, perbaikan dan Pa ba 
baik, Dzulgarnaimn berkata" Ta aa rara “Apa yang telah dikwasa 
oleh Rabb-ku kepadaku terhadapnya ' k.“ Maksudnya, "agamis 
riya kekuasaan dan kekuatan yang diberikan “ah kepadaku adalah lebih baik 
bagiku dari apa yang kalian kumpulkan i itu," " Sebagarmana yang dikatakan 
Sulaiman BS: 4 5 Ula La G5 Gale La Ja, AI 9 "Apakah patut kamu me 
nolongku dengan harta? Maka apa yang diberikan Allah kepadaku adalah lebih 
baik daripada apa yang Dia berikan kepadamu," dan ayat seterusnya. (US. 
An-Naml: 36). 


Demikian halnya yang dikemukakan oleh Dzulgarnan, di mana 14 
berkata: “Apa yang ada padaku adalah lebih baik daripada apa yang kalian 
berikan itu, tetapi hendaklah kalian menolongku dengan kekuatan, yakni 
dengan perbuatan Kalian dan alat-alat bangunan.” 

LE — ha MAS) gt Ng EA Ye al p “Maka tolonglah aku dengan kekuatan 
(manusia dan Alat-alat) agar aksi A enbuwakan dinding antara kamu dan mereka. 
Berilah aku potongan-potongan besi." Kata az-Zubar merupakan jamak dari 
kata Zabrah yang berarti potongan. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu 
“Abbas, Mujahid, dan Oatadah, yang ia berbentuk seperti bata. 

Had JUS liku Sa v3 NA — p "Hingga apabila besi itu telah sara rata 
dengan kedua (puncak) puteng itu.” Yakm, sebagian diletakkan pada sebagian 
pondasi lainnya, sehingga tumpukan itu menyamai puncak dua gunung, baik 
panjang maupun lebar. Namun, para ulama masih berbeda pendapat mengenai 
luas, panjang dan lebarnya, yang menimbulkan beberapa pendapat. 


Dzulgarnain berkata: “Tiuplah.” | Maksudnya, Her pena api di atas- 
nya sehingga semuanya menjadi api. & (si de f4 F3 Fe JG p “Ja pun berkata: 














Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke atas besi panas itu." 


Ibnu "Abbas, Mujahid, "Ikrimah, adh-Dhahhak, Oaradah dan as-Suddi me- 
agatakan: “Yaitu tembaga." Sebagian mereka menambahkan: “Yakm, caran 
tembaga." Dan hal itu diperkuat dengan firman Allah Ta'ala: 

# Jaa Cap 4 Ul, p “Dan kami alirkan cairan tembaga baginya." (OS. Saba": 12). 


Dan ini menyeruput bunran embun. 
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Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula) melubangi- 
HA La 18: 23 Denlgarnain berkata: “Ini (dinding) adalah rabmat dari 

bib-ke ka apabila $ idak datang janji Rabb-ku. Dia akan menjadikannya 
hamcter buluh: dan janji Rabb-ku itu adalah benar “105. 1898) Kami biarkan 
mereka di hari itu bercampur aduk antara satu dengan yang lain, kemudian 
ditiup lagi sangkakala, lalu Kami kumpulkan mereka itu semuanya. (OS. 
18:99) 


Allah A€ berfirman seraya menceritakan tentang Ya'j juj dan Ma'juj, 
bahwa mereka tidak sanggup menaiki bagian atas dinding ini dan tidak pula 
mereka mampu melubanginya pada bagian bawahnya. Ketika naik di atasnya 
lebih mudah daripada melubanginya, menyiapkan yang layak untuknya, maka 
Dia berfirman: & 5D 6ULNG3 3 Palaj ol ptaLL Uap "Maka mereka tidak bisa 
mendakinya dan mereka tidak bisa pula melubanginya.” Yang demikian itu 


aan Ju dalil yang Sos kapoura Can 3 mereka tidak sanggup anu 

















ra Ka Peni dari Pena Hasi “Urwah, dari 7 Zainab binti Abi 
Salamah, dari Habibah binti Ummu Habibah binti Abu Sufyan, dari ibunya, 





Ummu Habibah, dari Zaimab binti Jahsy, isteri Nabi &, -Sufyan mengatakan, 
empat wanita- bercerita, Nabi & pernah bangun tidur dengan muka merah, 
sedang beliau berucap: “Tidak ada Ilah (yang hag) selam Allah. Celaka bagi 
bangsa Arab karena sungguh telah dekat suatu keburukan. Pada hari im telah 
terbuka sedikit dinding penyumbat Ya'juj dan Ma'juj, seperti ini,” dan beliau 
membuat lingkaran. Kemudian kutanya: “Ya Rasulullah, apakah kita akan 
dibinasakan sedang di tengah- tengah kamu terdapat orang-orang shalih?" Beliau 
menjawab: "Ya, jika semakin banyak kejahatan dan keburukan." 


Hadits di atas derajatnya shahuh, yang disepakati oleh al-Bukhari dan 
Muslim dalam meriwayatkannya dari az-Zuhri. Dalam riwayat al-Bukhani, 
penyebutan Habibah digugurkan, tetapi ditetapkan oleh Imam Muslim. Di 
dalamnya terdapat sesuatu yang jarang terjadi dalam pembuatan sanad. Di 
antaranya riwayat az-Zuhbri dari “Urwah, yang keduanya dari kalangan tabi'in 
Yang lainnya adalah berkumpulnya empat wanita dalam sanadnya, yang 
sebagian mereka meriwayatkan dari sebagian lainnya. Kemudian masing: 
masing dari keempat wanita itu termasuk dari kalangan Sahabat. Lalu dua di 
antaranya adalah ibu mertua dan dua lunnya adalah isteri Rasulullah 38. 


Firman-Nya: & oo Lb Ula Ju $ “Denlgarnain berkata: Tni (dinding) 
sebahah rahmat dari Rabtku." Yakni, apa yang telah dibangun oleh Dzulgarnain. 
t 4 aa cal kaka e 4 Piala berkata: “Ini (dinding) adalah rahmat dari 
Rabba" Y: mat manusia, di mana Dia telah menjadikan antara 
aa Pata Ya'juj ij dan Ma'j juj dinding p pemusah yang menghalangi mereka 
berbuat kerusakan di muka bumi. $ ,—: Ay alur Iss p “Maka apabila sudah 
datang janji Rabb-ka," yakni, apabila janji yang hag itu sudah dekat: 

$ 253 ab p "Dia akan menjadikannya hancur luluh. "Maksudnya, Allah akan 
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menyamaratakan dinding itu dengan bumi. Dari kara itu, muncul ungkapan 
asyarakat Arab: “Naagah dakka', jika pupgung wita itu rata tidak berpunuk.” 
Allah & sendiri juga telah berfirman: #55 alam Tik Het Uli p “Tatkala 
Rabb-nya menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya penang itu 
hancur Juluh." (OS. ALA'raaf: 143). Yakru, hancur dan sama rata dengan bumi. 


Mengenai firman-Nya: $ AE alan aa Pera 5 sp y “Maka apabila sudah 
datang janji Rabb-ku, Dia akan menjadikannya hancur lulyh,” “Ikrimah me- 
ngatakan: “Yaitu, menjadikannya j jalan seperti semula.” $ U-36) Sp 

“Dan janji Rabb-ku adalah benar. e Yakni, sudah pasti terjadi, udak mungkin 
tidak. 


Firman-Nya: $ gak LS, p “Kami biarkan mereka.” Maksudnya, 
sebagian manusia pada hari iru, atau hari hancurnya dinding tersebut. Kemudian 
mereka iru keluar dan bergabung bersama ummat manusia serta melakukan 
perusakan terhadap harta kekayaan manusia dan segala sesuatu yang mereka 
miliki. Demikian pula yang dikemukakan oleh as-Suddi mengenai firman-Nya: 
ban ja Asa pesan US Pp "Kami biarkan mereka pada bari itu bercampur 
aduk antara situ dengan yang lain." As-Suddi mengatakan: “Yang demikian 
itu adalah pada saat mereka keluar ke tengah-tengah ummat manusia. Semuanya 
iru Hanya sebelum hari Kiamat uba aa Pa munculnya Dajjal. Sebagair 











“3 ea Pa ea an, Tu en Ma Ten dan mereka turun dengan cepat 
dari seluruh tempat yang tinggi. Dan telah dekatlah kedatangan janji yang benar 
(hari berbangkit)," Dan ayat seterusnya. (OS. Al-Anbiyaa': 96). 


Demikianlah Allah Ta'ala berfirman di sini: 
dang 2 pat den misa) LT h "Kami biarkan mereka pada hari itu bercampur 
aduk antara satu dengan yang lain. “As-Suddi mengemukakan: “Yang demikian 
itu adalah permulaan hari Kiamat. 4 ,——! 4 225 9 “Kemudian ditiup lagi 
sangkakala." Yakni, setelah itu. & lasw pelaku “7 alu Kami kumpulkan mereka 


iba sem nanya." 
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Firman-Nya: $ ko salohawi $ "Lalu Kami kumpulkan mereka itu 
emyanya.” Maksudnya, Kami badirkan mereka semuanya untuk menjalani 
perhitungan (hisab). Dia berfirman: & (el ve jali! ala mali ob “Dian Kami 
kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan seorang pun dari 
mereka.” (05. Al-Kahfi: 47). 
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Dan Kami nampakkan Jahannam pada bari itu kepada orang-orang kafir 
dengan IA, (OS. 18: 100) Ygitu orang-orang yang matanya dalam keadaan 
tertatup dari memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku, dan adalah mereka 
tidak sanggup mendengar. (OS. 18:101) Maka apakah orang-orang kafir 
menyangka bahwa mereka (dapat) mengambil hamba-hamba-Ku menjadi 
penolong selain Ku? Sesungguhnya Kami akan menyediakan Neraka Jahan- 
nam tempat tinggal orang-orang kafir. (OS. 18:102) 








Allah # berfirman seraya menceritakan apa yang akan Dia lakukan 
terhadap orang-orang kafir pada hari Kiamat kelak. Dia akan memperlihatkan 
Jahannam kepada mereka agar mereka menyaksikan adzab dan siksaan yang 
terdapat di dalamnya sebelum mereka masuk ke dalamnya. Yang de mikian 
itu agar mereka lebih cepat merasakan kegoncangan dan kesedihan. Dalam 
kitab Shalrih Muslim disebutkan dari Ibnu Mas'ud 4&, 1a bercerita, Rasulullah 
BR bersabda: 
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“Jahannam akan didatangkan, pada hari Kiamar kelak ia punya tujuh puluh 
ribu tali, yang setiap pegangan terdapat tujuh puluh ribu Malaikat vang me- 
nariknya.” (HR. Muslim). 

, Kemudian Allah menceritakan tentang mereka, Dia berfirman: 
tp ea : Uni AA Hear RL Sid p “Yaitu da So yang matanya dalam 
keadaan tertutup dari memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku. " Maksudnya, 
mereka lengah, buta, dan bisu untuk menerima petunjuk dan mengikuti 
kebenaran, Kana ani Dia firmankan berikut ini: 
aa "Barangsiapa yang berpaling 
dari pengajaran Rabb yang Mahapemurah fal-OJur-an), Kami adakan baginya 
syaitan (yang menyesatkan), maka syaitan itulah yang menjadi teman yang selalu 
menyertainya." (GS. Az-Zukhrut: 36). 

Sedangkan di sini, Dia berfirman: $ bea 0 pa PE p “Dan adalah 
mereka tidak sanggup mendengar.” Maksudnya, hara tidak pernah memukir- 
kan perintah dan larangan Allah 38. 


Kemudian Dia berfirman: $ #9 53 ce sale Noka Oo MAS” Sage Tomradi D 

Maka apakah orang-orang kafir menyangka bahwa mereka dapat mengambil 
Fase sama Ku menjadi penolong selain-Ku?” Maksudnya. mereka ber- 
keyakwman bahwa boleh saja mereka meminta pertolongan kepada selain Allah 
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dan mereka pun meyakini bahwa bal itu dapat berwuna bagi mereka. Oleh 
karena 1tu, Allah Fa'ala memberirahukan bahwa Dia telah menyediakan 
Meraka fahaonam di hari Kiamat kelak sebawai rempar tinggal bagi mereka 
yang mempunyai keyakinan seperti itu. 
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PAS Gal ASI G3 Ka Oppa HP on 
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Katakantah: “Apakah akan Kamu berttahukan kepada tentang orang 
orang yang paling merugi perbaatarnya (US. HB1O3) Yarte orgng-orgng 
yang telah siaga perbaatannya dalam kehidupan dunia ini, sedang mereka 
menyangka baba mereba berbaat sebaik-baiknya. 003. 15104 Mereka 
ii orang-orang yang kufur terhadap ayatrayat Rabh mereka dan fknfur 
terhadap) perjumpaan dengan-Nya, aka bepuslah amalan-amafan mereka, 
Jan Kami tidak mengadakan seatu penmatan bagi famatan) mereka pada 
bari Kiamat, (OS. 18105) Demikianlah, balasan mereka ita meraka Jabar 
pan, disebabkan kekafiran mereka dan disebabkan mereka menjadikan 
ayatayatka dan para KaseiKe sebagai dokertok, WS. Af bs) 


imam ak Bukhar: meriwayatkan dari Mush'ab, 1a menceritakan, aku 
pernah bertanya kepada ay ahku yan Sa'ad bin Abi Waggash mengenai 
Sea Allah 285: 4 FAK 83 BEA peran in up "Katakantah: "Apakah aan 
Kami beritahukan kepadann tentang oranoorang yang paling merugi perbrtatan- 
iya?" Apakah mereka itu ak Huraniyyah? Ja nienjawah: “Tidak, mereka itu 
adalah Yahudi dan Masrani, Adapun orang-orang Yahudi iru telah mendusta: 
kan Muhamunad S8. Sedangkan orarorang Nasrani, ingkar akan adanya 
Surga dan mereka mengatakan: “Tidak ada makanan daa minuman di dalam- 
aya" AlHururryyah adalah orang-orang yang membatalkan jany Allah setelah 
mereka berjanu kepada-Nya. 


Yang jefas, bad itu bersifat umum yang mencakap semua oring yang 
menyembah Allah Ta'ala dengan jalan yang tidak diridhai, yang mereka 
menga bahwa mereka benar dan amat perbuatan mereka diterima, padahal 
mereka itu salah dan ama) perbuatannya tidak diterima. 
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PE ia Spa Ye | Ter Ja 5 p “Katakanlah: “Apakah akan Kami beritahukan 
epad ea tentang orang-orang yang paling merugi i perbuatannya?” "Kemudian 
Dia menafsirkan mereka seraya berfirman: $£ LAI 3 3 ia je zadd p 





“Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia £ yeni," 


yakni orang-orang yang mengerj jakan perbuatan yang sesat dan tidak ber- 
Gasarkan syari'at yang ditetapkan, diridhai dan diterima oleh Allah. 

Gala Opo el 0 powu ea) $ “Sedangkan mereka menyangka bahwa merek 
berbuat sebel baiknya," "Mereka berkeyakinan bahwa mereka telah berbuat 
sesuatu dan yakin bahwa mereka diterima dan dicintai. Dan firman-Nya: 
: aa, H3 wabla Aya 2 OM & “Mereka i Kn orang-orang yang Kana era p 
ayat-ayat Rabb mereka dan (kufur terhadap) per 1- | 
nya, mereka mengingkari ayat-ay at dan bukti-bukti kekuasaan Allah r : 
dunia yang telah disampaikan-Nya, juga mendustakan keesaan-Nya, tidak 
beriman kepada para Jangan serta mendustakan alam akhirat. 

GE BL Hy Wi p "Dan Kami tidak mengadakan suatu penilaian bagi 
amalan mereka pada hari Kiamat." Arinya, Kami tidak akan memberatkan 
timbangan mereka, karena dalam urabangan mereka udak terdapat kebaikan. 
Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah 46, dari Rasulullah # 
di mana beliau bersabda: 











at Ba 


JB Hii DA AS Op IMA Yu 





Kej ah Aa Hi Li sip aa 2S ye 


“Pada hari Kiamat, akan datang seseorang yang (berbadan) besar lagi gemuk, 
yang ja tidak lebih berat timbangannya di sisi Allah dari beratnya sayap 
nyamuk.” Lebih lanjut beliau bersabda: “Jika kalian berkehendak, bacalah, 
Dan Kami tidak mengadakan suatu perulatan bagi amalan mereka pada hari 
Kiamat." 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Muslim. 


Firman-Nya: & 1s ba aa maa 25 p "Demikianlah, balasan mereka 
itu Neraka Jahannam disebabkan kekafiran mereka." Maksudnya, Kami berikan 
balasan kepada mereka Nah balasan seperti itu disebahkan oleh kekufuran 
mereka dan tindakan mereka memperolok-olok ayat-ayat dan para Rasul 
emperolok para Rasul dan benar-benar Adaa is mereka. 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shalih, bagi mereka 
adalah Surga Firdans (yang) menjadi tempat tinggal. (OS. 18:107) Mereka 
kekal di dalamnya, mereka tidak ingin berpindah daripadanya. (0S. 18:108) 


Allah # menceritakan tentang hamba-hamba-Nya yang berbahagia, 
yaitu orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta membenar- 
kan apa yang dibawa oleh para Rasul-Nya, bahwa mereka akan mendaparkan 
Surga Firdaus. Mujahid berkata: “Al-Firdaus berarti kebun menurut bahasa 
Romawi." Sea aAA Ka'ab, as-Suddi dan adh-Dhahhak mengatakan: “Yartu 
kebun yang 1 terdapat pohon anggur.” Dan dalam kitab ash-Shahi- 
hat Mad Rasulullah $8 bersabda: 


an, 


ng dh et ih Aa 








ai 





“Jika kalian memohon Surga kepada Allah, maka muntalah kepada- Ny pa 
Firdaus, karena 1a merupakan Surga yang paling tengah sekaligus Surga paling 
tinggi, dan darinya sungai-sungai Surga mengalir.” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). 


Firman-Nya: $ Y# $, artinya tempat ringgal. Firman-Nya: & kd cal 
"Mereka kekal di dalamnya," yakni, akan tinggal di sana untuk selamanya dan 
tidak akan disingkirkan darinya, untuk selamanya. $ Ym WS OPS p “Mereka 
tidak ingin berpindah darinya." Maksudnya, mereka tidak akan memilih yang 
lain selain darinya dan tidak akan mencintai yang lainnya. Sebagaimana yang 
diungkapkan seorang penyair: 


IAI PP V9 ly : KY UI aa ia und 


Hati telah terpikat, aku tidak tertarik pada yang lainnya, dan tidak 
pula cintaku kepadanya berubah. 


Dalam firman-Nya: $ Y: Pai DAY p "Mereka tidak ingin berpindah 
darinya," terdapat petunjuk yang Le ye keinginan dan kecintaan 
mereka terhadapnya, padahal ia merasa ragu, bukankah orang yang tetap 
tinggal disatu tempat itu akan menemukan kejenuhan arau merasa bosan? 
Kemudian Dia memberitahukan bahwa dengan keabadian dan kekekalan 
tersebut mereka tidak akan mempunyai keinginan untuk berpindah dari 
Enam at an itu dan tidak pula hendak mencari ganti serta ingin pergi 
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Keetakanlah: "Ketan sekiranyg fantan menjadi tinta entah fonenadih) badan 
kalimat Rebk-ku, enggak balislah Jantan itu sebehian bali (dititi) kalimat 
kat Rabbkn, meskipun Kami datangkan tambaban sebanyak im donla)," 
(9S, 187091 


Allah #€ berterman, katakanlah hai Muhammad, seandainya air laut 
ta dadakan tinta pena unruk diganak an menulis kalimat-kalimar Allah 46, 
hukaerehukum- Nya, ayat-ayat yang menunjukkan kekuasaan-Nya, niscaya 
akan habis aar laut itu sebelum perulan semuanya Itu selesan das Una 
"erkapam Kami datangkan tambahan sebanyak ita pula." Yakni/seperti laut 
yang lara, lada yang Farm lagu, dan seterusnya dan kemudian dipergunakan 
urduk menulis sermuasiya itu, ruscaya kalimat-kahmar Allah Ta'ala itu tidak 
akan selesat fhabusi ditahs. Sebagumana yang Tha firmankan benkut ini 
AS at SAAT LAU AIA ai aga FA Ti PN AA se ema AA 
Getar pi 
“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut menjadi tinta) 
ditambahkan kepadanya tuju Janc (lagi! sesedah fkeringlkya, mitcaya Uduk akar 


habis-habisnya (dirikan) kadanat Allah. Sesampoulinya Allah Mahaperkasa lagi 
Mabebiraksena, "US, Logan: 27 


Ia 
Naa 2 $$ IP bag Kiat ak mah ag MRT DA Pepatah “4 
ae Han SANA an KE RU 


an, aa INN NN 2 nh Az PR pn aa 
Bedak BN ERA Jaran 3 


Katakantah: “Sesunggahnya aki ini hanya sorang manusia seperlitns, 
yang diuakyukan kepadakn: Bala sesunggabnya Madun gen adalah 
Hah Yang Esa. Barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan 
Rabh.nya, maka bendaklab ia mengerjaban ami yanto #balib dan janganiah 
1d mempersekutukan teorang pan dalam beribadah kepada Rabk-nya.” 
(OS, 185116) 


nj 3 p "Agtgkuniah, "kepada orang-orang musynk yang mendustakan 
be asubanmu: $ AS Tas Ui LI 9 "Temengpednnya ak dori baorya ROA MATA 
sepertirna." Barangsiapa yang menganggap diriku 1m seorang pendusta, maka 
Kertdaklah 3a mendatangkan seperti apa yang telah aku bawa, Sesungguhnya 


Sa Wa Aa Sa aa Aa aa aa UT an pa pa pa LA AA Ae na aa aa, 
Pa an se sb ebi ben alan ot NP anC oli Ne sol pellet nC sen oat eni KI on on anna Tn ST aa es Naa AN Ht Pa NI » —g na » Fa Ta. 3 an hn 3 - go” 
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FEp5 Taher Ibnu Katstr Ju? 16 


SN PE 8 AL. KAHEI KE Pn 
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aku neak mengerahyi yang ghaib mengenai habhad terdahulu yang aku sampa- 
kan kepada kalian, yakni tentang Ashehaabul Kahfe yang kalian tanyakan 
| kepaetaku, juga berira tentang Dazulgarnant yang memang sesuai dengan ke- 
N nyaragt, Hal iru tidak akan demukian, pks Allah Fa'ala tidak memperlihatkan 
ny3 kepadaku, Sesungguhnya aku beratukan kepada kalran: € Sa Ld 
(Bana sesungguhnya Habene in, "yang aku seru kalian untuk raenyembah- 

, Ny af al! ) t p “dalah Hah yang Esa,” yang tiada sekutu bagi Nya. 

, GE MOS Lap “Barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan 
Kabtrya," yakns, pahala dan balasan-Nya yang baik, & ela V5 jan p "Maka 
pemdakiah ia mengerjakan sunad yang shalih,” Yakni yang sesua: dengan syar| at 
k Altah, #0 A3 Bata 5 SAP “Dan janganlah ia munyebatukan seorang pun 
, dalam beribadah bepada Rabbanya "Ftudah perbuatan yang dimaksudkan untuk 
mencari keridhaan Allah S8 semata, yang nada sekuru bagi-Nya, Kerua hai 
tersebut merupakan rukun amal yang megpsl idierimih Yamtu harus benar- 


$ benar tulus karena Allah dan harus sesuat dermgan syari'ar Rasulullah &5. 

h Hhria Abi Hatim telah merrwayarkan dari Fhawus, 1 menceritakan, 
K ada sescorang yang bertanya: “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku bersikap 
' dengan beberapa sikap, yang kokebendaki hanyalah keridhaan Allah, aku 


ingan agar cempatku dipertihaskan." Maka Rasulullah $$ tidak memberikan 
jaw aban sarna sekali sehingga buruh ayat ini: 

dai th Gal Lg BN mh Hb Haa dn UR oLS Lap "Barangsiapa 
yang motuparan perimmpaan dengan R abb.inya, maka hendaklah ta aengeakan 
aral yang shalih dan janganlah ta menyekutakan seorang pun dalam berbadah 
kepada Rabfenya," Demikianlah yarg dikemukakan eleb Mujahid dan be 
berapa ufama laionya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id btn Abt Fadhalah al- 
Anshari, yang ia termasuk salah seorang Sahahar, 19 bercerita, aku pernah 
meridengar Rasuluflah $$ bersabda: 


ad BA OS La sia 35 CA ea BP39 AP S1 pat 31) 
jsm EA Di bh At ja ate “ya We Geli Val di la ya 


(Syah 


“Jika Altah telah menpumpulkan orang-orang yang hidup pertama dan crang- 
orang yang hidup terakhir pada hari yang tidak ada keraguan terjadinya. Lahu 
ada seorang (Malaikat) yang berseru “Barangseapa yang dalam suatu perbuatan 
yang dilakukannya menyekutakan Allah dengan seseorang, maka hendaklah 
ia Memiota pahalanya kepada selain Allah, karena Allah merupakan Rabb 
yang tidak memerlukan sekutu" (HR. Ar-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 


Ta aa aa 








BA Na ni et ON ol onta ea on nan NA al st ati NA al nb LN Sat La an TK Na NT TN Ka Ka ni aa SA Ta Tn ia Maa ea Ta 





EA EA ME Ae Aa pai BA TT Tt am Am Aa Ta an Ta 
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Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Bakrah #5, 1a bercerita, 
Rasuhultah $$ bersabda: 


4 pi: Aan aa ANA AA an BB. & - 
ANN NG LINE Lb KET sh NG Tale Mar MAL ta Alba ph , 
“Barangsiapa yang berhamal karena sern'ah fagar didengar orang kan), maka 
Allah akan smeraperperliharkan san abaya dihadapan seluruh makhlak, dan 


baranggapa beramal karena riya', maka Allah akan memperlihatkan nya'nya 
dihadapan seluruh makhtuk." 


